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IUNGKASAN 

FENO~\'IENA KESALAHAN BERPIKIR DALAM WACANA SOSIAL POLITIK 
NASIONAL: Studi Atas Pemyataan-Pemyataan Tokoh dan Pengamat Sosial-Politik di 
Media Massa Pasca Orde Baru (Ustiyono Santoso, Sarkawi, Purnawan Basundoro. 2002, 
65 hataman) 

Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian deskriptif-kualitatifyang berusaha 

mengungkapkan terjadinya fenomena kesalahan berpikir lfal/aey) dalam wacana 

sosial politik nasional serta berbagai bentuk pilihan framing oleh media massa 

atas suatu pensti\va yang sarna. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui proses terjadinya kesalahan berpikir 

dari pemyataan para tokoh dan pengamat sosial politik yang tennuat di media 

'massa. serta analisis wacana atas makna yang terkandung dalam pemyataan 

tesebut. Maksudnya agar masyarakat pembaca (publik) dapat secara kritis 

menangkap makna yang bersembunyi secara implisit dalam setiap pemyataan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis framing untuk mendeskripsikan 

maksud dan tujuan pili han pemuatan benta dan media massa serta analisis 

wacana untuk memaknai struktur pesan dalam setiap komunikasi. Analisis 

wacana dijadikan alat untuk memberi bobot terhadap nilai dari. pemyataan yang 

tidak ditentukan oleh kebenaran pemyataan tersebut. 

Kesalahan berpikir merupakan suatu bentuk kekeliruan seseorang dalam 

memperlakukan masalah sosial politik. Kesalahan itu disebabkan oJeh terjadinya 

intelek1ual cul-de-sac yang menunjukkan kebuntuan pemikirandan disebabkan 

oleh mitos, yang menganggap sesuatu yang tidak benar tetapi dipercayai sebagai 

kebenaran. Sebab yang pertama biasanya terjadi karena suatu bentuk pengambilan 

kesimpulan atas sebuah masalah sosial secara tergesa-gesa; misalnya dikarenakan 

olehfallaey of drama lie imUanee ataufal/aey Ofreslrl)spective determinism. dan 

sebagainya 
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Dengan adanya berbagai bentuk kesalahan berpikir tersebut, maka disarankan 

agar masyarakat cukup kritis, untuk menganalisis berbagai pemyataan agar tidak 

mudah rtlengambil kesimpulan atas kebenaran pemyataan tersebut. Di lain pihak, 

juga harus selektif dan kritis dalam menerima setiap informasi dari media massa, 

apalagi terdapat bukti adany'a pilihanframing yang berbeda atas kasus yang sarna. 

(LP. Jurusan Sastra Indonesia dan Sejarah. Fakultas Sastra. Universitas Airlangga: 
No. Kontrak: 023/LIT/BPPK-SDMlIV/2002) , 
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SUMMARY 

PHENOMENON OF FALLACY IN THE STATEMENT OF NATIONAL POLITICAL 
SOCIAL: Study for the Statements of Prominent Figure and Political Social Watch on 
Mass Media in Past New Order (Listiyono Santoso, Sarkaw. Pumawan Basundoro, 2002, 
65 Pages). 

This research is a kind of descriptive qualitative research that atte~pts to bring up the 

occurance of fallacy in the statement of national social and the various selecting fonn of 

framing bay mass media for the same case. 

The purpose of this research is to know the process of that fallacy happens from the 

served statement analysis of meaning implied in the statement. That is to· say in order to 

reader society (public) are able critically to gain the hidden meaning implicitly in every 

statement. 

• This research uses descriptive qualitative using analysis approuch of ftaming to describe 

meaning and purpose of selecting for serving news from mass media and statement 
. . 

analysis to make a meaning of message structure in any communication. The analysisi of 

statement made as a means making heavy for the statement value that isn't determined by 

the truth of statement. 

Mass media is always has interest for every social problem to be made as a news. The 

news, then, is selVed according to paradigma selection of ideology as the choice. So, the 

must mass media has the different tendency in serving news for one or two of the same 

case. 

The fallacy is the one's mistake to treat political social problem. This mistake is caused by 

performing of intelectual cul-de-sac that shows a deadlock of thiking and is caused by a 

mithology, that consider the untrue thing but it's convjnced as a truth. The first cause is 

usually caused a fonn af making conclusion suddenly for a social problem, such as caused 

bay fallacy of dramatic instance, post hoc ergo propter hoc. or fallacy of restrospective 

determinism, etc. 

The present of a various form of fallacy. its suggested that sociatey are able to analysis 

critically enough for truth of the statement. In other hand, society h~ also to accept 

selectively and critically such an information from mass media, more over there is a proaf 

that present the different framing selecting for the same case. 
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IlAIU 

I'I::N IJAIIlJ LUAN 

A. Llltar Bcl:lkang 

I MILIK 
PERPUSTAKAAN 

UNJVrRSITAS AIRLAN OOA 

"U ABAYA 

I~asca runtuhnya kckuasaan Ordc Baru dialcktika sosial polilik nasionai 

kcmbali 11lcnunjukkan warnanya yang makin scmarak. Sclain tcrimpicmcnlasikan 

d<llam bcntuk kcgialun nya ta, juga rneialui pcrnyataan-pcrnyataan dcngan muatan 

politIs yang 3ma! kuat, mcnJadi pdlhan semun Japlsan masyarakat untuk di pcr-

hutlkan, disimpulkan dan akhirnya disikapi . Mesk i masing-m3sing trend (politik) 

ini mcmiliki corak dan sasarannya sendiri, tCl3pi pada hakikatnya ada su tu 

mainstream yang perlu dicennati dan dircnungkan. Dcngan jalannya yang sangat 

dialcktis, kita bisa menangkap bahwa scmu3nya mcmbutuhkan jalan kcluar yang 

Illcsti dirullluskan. 

Bcrbagai kcjadian yang mclanda ncgcri ini ; dari soa l kctcgangan poli tik 

alllara presiden dengan Icmbaga legislatif sampai konllik hori sontal ya ng 

bcrujung pada kckcrasan massa; scbagaimana terjadi di Ambon, Sambas, Sampit 

dan juga Aceh, Illerupakan rcn tctan panjang pcrsoalan yang mcmbclit bangsa ini . 

Krisis ckonomi dan politik pasca bcrbhimya kekuasaan rczim orde baru scabn 

tcraku-l1lulasi rncnjadi krisis multidimensional yang scmakin sistemik dan 

mcndasar. Pada akhirnya, krisis ini l11 enjadikan carut-marutnya perJalanan 

kchidupan sosial po litik ncgcri ini . 

Dialektika sosial-politik ini menarik untuk dicennali . Fakta cmpirik terja-

dinya krisis sosia l-politik adalah realitas sosial yang objcktif tidak tcrban tah ka n. 

Arti nya, pcngctahuan manusia; yang sa lah satunya tcrbcntuk dari pengalaman 
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inderawi. memang memberikan bukti empirik atas fenomena tersebut. Tetapi 

salah satu ciri khas pengetahuan manusia adalah bahwa ia tidak berhenti pada per-

tanyaan tentang apa. yang berujud pada fakta. melainkan harus dilanjutkan pada 

pertanyaan mengapa. Hal ini berarti bahwa pertanyaan mengapa diajukan untuk 

memberikan penafsiran terhadap fakta-fakta tersebut. sebagai konsekuensi logis 

kelanjutan dari pertanyaan ilmiah tentang apa. 

Pemahaman atas fakta inilah yang kemudian mengalami berbagai bentuk 

penafsiran. Pertanyaan atas apa (faktawi) tentang terjadinya krisis sosial politik 

memang terjadi kesepakatan. tetapi pertanyaan alas mengapa muncul fakta terjadi 

krisis sosial-politik dalam kenyataannya terlontar berbagai pemyataan yang 

dikemukakan oleh para tokoh maupun pengamatan sosial-politik yang kemudian 

berlomba-Iomba mencari jawab atas pertanyaan mengapa tadi. 

Dalam terminologi ini, maka muncullah berbagai pemyataan-pemyataan 

yang mencoba mencari jawab atas persoalan krisis sosial politik saat ini. 8erbagai 

tafsiran atas persoalan tersebut sedikit banyak mulai terekam di berbagai media 

massa, baik televisi maupun mass media. Dari berbagai tafsiran tersebut 

memunculkan ragam wacana yang saling bersaing untuk memberikan penilaian 

atas persoalan (tilkta) yang terjadi. ~erbedaan pemahaman atas kasus (fakta) yang 

sarna adalah persoalan yang mengedepan; hal ini dikarenakan penafsiran alas 

fakta cenderung berbeda, dan saling berebut pengaruh penggalangan opini publik. 

Sebagai contoh sederhana misalnya; 

di dalam surat kabar kita melihat fakta (foto) adanya tanah longsor dan 
pohon bertumbangan. Dilatarbelakang tanah dan pohon yang 
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bertumbangan tadi ada gambar gunung herapi yang mengeluarkan asap 
tebal. 

Pertanyaan bahwa apa yang berkaitan dengan fakta adanya tanah longsor 

dan pohon bertumbangan memang memunculkan kesepakatan. Tetapi kemudian 

yang terjadi adalah perbedaan pemahaman mengenai pertanyaan mengapa tanah 

longsor dan pohon bertumbangan ? Apakah ditimbulkan oleh gung berapi; atau 

oleh angin ataujuga bisa oleh penebangan yang dilakukan manusia. 

Contoh di atas adalah contoh sederhana untuk menggambarkan betapa 

penafsiran kita atas fakta di media (realitas media) bisa memunculkan perbedaan 

yang cukup signifikan. Perhedaan penafsiran atas fakta merupakan persoalan yang 

wajar terjadi dalam dialektika ilmu. Persoalannnya adalah ketika perbedaan 

penafsiran artas falda yang kemudian memunculkan pemyataan-pemyataan 

tersebut mengandung substansi kesalahan berpikir (fal/acy) dalam memberikan 

tanggapan atas masalah sosial poHt~k tersebut. Artinya, terjadi kesalahan 

pemikiran dalam mempcrlakukan masalah sosial politik, sehingga memunculkan 

pemyataan yang dianggap sebagai sebuah kesimpulan yang benar atas fakta 

sebagai realitas obyektit: padahal persepsi dan penafsiran orang atas fakta tidak 

selamanya dianggap sebagai sebuah kebenaran. 

Kesalahan berpikir dalam melakukan analisis atas masalah sosial politik 

yang dibuat oleh tokoh maupun pengamat sosial politik merupakan persoalan 

mendasar yang berpcngaruh pada opini publik, apatagi bila pemyataan tersebut 

termuat di media massa. Dapat dibayangkan betapa dalam wilayah ini masyarakat 

pcmbaca akan dihadapkan pada pilihan wacana, yang secara tidak disadari 
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merupakan suatu bentuk ·pcmbodohan'. Sebab, ada kecenderungan memberikan 

pembenaran atas pemyataan tokoh dan pengamat sosial politik sebagai opini 

publik yang mempunyai kebenaran; baik secara intelektualitas maupun moralitas. 

Fenomenata kesalahan berpikir ini menarik untuk dikaji dan diteliti. 

Apalagi bila dikaitkan dcnga persoalan konstelasi sosial-politik yang berkembang 

be1akangan ini yang mengarah pada pola komunikasi yang tidak sehat, yang 

menampilkan berbagai bentuk prasangka sosial (prejudice). Media massa 

menjelang Sidang Umum 1999 yang lalu, utamanya menjelang pemilihan 

presiden, banyak merekam berbagai prasangka sosial tetapi dipakai sebagai (alat) 

legilimasi untuk setuju atau tidak menyetujui seseorang untuk menjadi presiden. 

Harian Republika (12 Maret 1999) misalnya; yang memuat pemyataan 

AM. Saefuddin, tokoh partai politik bersimbolkan Islam yang tidak hanya 

menolak presiden berjenis kelamin wanita, karena dianggap melanggar kaidah 

agama, bahkan sampai pada sebuah prasangka sosial bahwa jika Megawati 

Soekamo Putri, yang kebetulan adalah calon presiden snat itu, menjadi presiden 

maka akan terjadi sekularisasi negara, yang akan meminggirkan peran umat Islam 

dalam kosntelasi perpolitikan nasional. Alasan yang dipakai adalah perilaku 

agama Megawati saat itu tidak jelas, apalagi termuat fakta dimana ia 

"bersembahyang'-di Pura pada waktu di Balui, padahal ia adalah orang Islam. Dan 

fakla pun kemudian menunjukkan betapa Megawati gagal menjadi presiden. 

Kasus di atas, meskipun merupakan rea1itas politik, namun memberikan 

gambaran bahwa ada fenomena yang biasa da1am menggambarkan sosok 

Megawati berdasarkan satu dua kasus. tetapi dijadikan sebagai sebuah kesimpulan 
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umum. Fenomena sesat pikir ini oteh lalaludin Rahmat (1999~ 5) disebut sebagai 

Fallacy of Dramatic Instance, yaitu keeenderungan orang untuk melakukan apa 

yang dikenal dengan over-generalisation. Penggunaan satu dua kasus untuk 

mendukung argumena yang bersifat general atau umum. 

Fenomena kesalahan berpikir (dalam ilmu logika disebut sebagai sesat 

pikir) jenis ini dalam kasus penolakan atas Megawati yang terekam di Harian 

Republika bisa diuraikan sebagai berikut : 

Premis 1 : Pura adalah tempat ibadah umat Hindu 
Premis 2 : Megawati melakukan ritual di Pura 
Kesimpulan : Jadi, Megawti adalah wnat Hindu 

Kesimpulan ini merupakan over generalisation, dimana satu kasus~ yaitu 

keberadaan Megawati di Pura yang melakukan proses ritual dianggap bahwa ia 

tidak jelas agamanya. Kesimpulan tersebut mempunyai substansi yang sama 

dengan pemyataan bahwa jika Megawati jadi presiden maka ia akan 

meminggirkan peran urnat islam dalam kancah politik nasional. Asumsi ini jelas 

diawali dari prasangkan sosial yang kemudian memuneulkan stereotype tentang 

sosok Megawati. Hal ini bisa diambil sebuah kesimpulan terhadap pemyataan 

tokoh politik bahwa : 

"Megawati adalah Ketua Umurn PDI Perjuangan yang sekuler dan dekat 
dengan komunitas agama lain, jadi kalau ia jadi Presiden maka ia akan 
meminggirkan urnat A, karena ia sekuler dan dekat dengan agama lain". 

Keraneuan berpikir semacam ini banyak terjadi dalam berbagai telaah 

sosial politik. Hal ini dikarenakan dalam memahami fakta tidak seeara objektif, 

tetapi berdasarkan berbagai pertimbangan kepentingan politis, sehingga 

memuneulkan kepastian yang sifatnya subjektif belaka. Namun. argumen yang 
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overgenerali=ed ini biasanya agak sulit dipatahkan. Karena, satu dua kasus 

rujukan itu seringkali diambil dari pengaIaman pribadi seseorang atau ;ndividual's 

personal experience (JaJaluddin Rahmat. 1999; 5). 

Menurut terminologi Jalaluddin Rahmat (2000; 40) kesalahan scperti ini 

biasanya disebabkan oleh dua hal, yaitu intelektual cul-de-sac dan milos. 

Intelektual cul-de-sac adalah terminologi dalam bahasa Prancis yang 

menunjukkan suatu proses tetjadinya kebuntuan pemikiran. Sementara mitos 

adalah sesuatu yang tidak benar, tetapi dipercayai oleh banyak orang termasuk 

ilmuwan, tokoh dan pengamat sebagai sebuah kebenaran. Fenomena intelektual 

cul-de-sac dan mitos ini cukup berkembang dalam pemyataan tokoh dan 

pengamat sosial-politik dalam melakukan tafsir terhadap masalah sosial politik 

yang belakangan ini tampak mengedepan. 

Seiring dengan fenomena kebebasan pers telah memberikan 'angin segar' 

bagi masyarakat, utamanya yang berkepentingan dengan media massa, seperti elit 

politik, tokoh, pakar, dan sebagainya untuk melemparkan berbagai argumennya .. 

Kebebasan tersebut kemudian dimaknai sebagai ruang yang bebas untuk 

menyampaikan segenap ekspresi politiknya rnelalui sikap dan pemyataan. Dalam 

kondisi yang demikian, maka tidak dapat dihindarkan oleh, media Massa (apapun) 

kemudian berkembang menjadi 'ruang' untuk bertarungnya berbagai pemyataan 

(statement) dan penafsirannya atas realitas sosial politik yang melingkupinya. 

Persoalan apakah pemyataan tersebut benar atau tidak, bukan menjadi 

kajian dalam penelitian ini. karena yang diangkat adalah sekedar teks pemyataan 

para tokoh dan pengamat sosial politik yang terekam di media massa, dalam hal 
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ini Kompas pada peri ode awal gerakan reformasi, yang mengandung kesesatan 

berpikir. Penelitian inipun tidak mempersoalkan apakah media Massa telah 

melakukan manipulasi atas pemyaaan atau dislorsi pemyataan, karena kajian ini 

hanya berupaya untuk menunjukkan betapa dalam analisis sosial politik nasional 

datam bentuk pemyataan an sich fenomemi sesat pikir selalu selalu mudah terjadi. 

Dalam konteks ini, maka penelitian ini tebih ditekankan pada analisis 

wacana terhadap makna (imp/isil) dari sebuah teks, yaitu pemyataan. Analisis 

tcrscbut dikaitkan dcngan salah satu model yang digunakan oleh Michel Foucault 

(1972; 120) tentang penekanan pada konstelasi kekuatan apa yang ada dalam 

proses pembentukan dan reproduksi makna, daripada bentuk gramatika maupun 

subjek. Bahasa yang dipergunakan tidak lagi dipahami sebagai medium netral 

yang terletak di luar pembicara. Bahasa sebagai representasi berperan pula dalam 

membentuk jenis-jenis subjek tertentu. tema-tema wacana tertentu. maupun 

strategi-strategi di dalamnya. Apabila ini dikaitkan dengan wac ana politik, bahasa 

tidak lagi alat atau medium 'netral', melainkan merupakan 'representasi', dalam 

dirinya sendiri, dari hubungan-hubungan politis (Mohammad AS. Hikam, dalam 

Yudi Latif dan ldi Subandy Ibrahim. ed., 1996~ 84). 

Tampaknya model seperti ini oleh Michel Foucault (1972; 122) dikatakan 

sebgai penghampiran 'd;";cur.d!-praclice' di kalangan pasca modemisme. yaitu 

sebuah penghampiran wacana dan bahasa yang sangat berkaitan dengan tindak 

dan praksis politik. Discursi[-praclice dapat dipahami sebagai proses produksi 

dan reproduksi wacana-wacana yang merupakan perkaitan rumit antara tanda­

tanda dan praksis, yang pada gilirannya, mengatur pula eksistensi dan reproduksi 
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sosial. Dalam penghampiran seperti ini, bahasa dan wacana senantiasa terlibat 

dalam hubungan dengan kekuasaan, terutama dalam proses pembentukan subjek, 

dan berbagai macam tindakan representasi yang terdapat datam masyarakat. 

Penghampiran ini pada akhimya lebih menekankan terhadap 'nilai' dari 

setiap pemyataan. Ini seperti yang dikemukakan oleh Foucault (1972; 122) bahwa 

' ... menganalisis suatu proses pembentukan wacana adalah memberi bobot 
terhadap 'nilai' dari pemyataan. Nilai tersebut bukanlah ditentukan oleh 
'kebenarannya', tidak dikendalikan oleh kehadiran isinya yang rahasia. 
Melainkan oleh kemampuannya memberi transformasi, bukan saja dalam 
hal ekonomi dari wacana, tetapi juga dalam pembagian sumberdaya yang 
langka di dalamnya' 

Melalui salah satu pendekatan ini, analisis atas teks tidak untuk melihat 

kebenaran atas pemyataan, melainkan untuk membongkar prasangka 'nilai' yang 

turut terlibat dalam pembentukan wacana. 

B. RUMUSAN MASALAll 

Berdasarkan uraian datam latar belakang di atas, rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesalahan berpikir jenis apakah yang terjadi dalam pemyataan tokoh dan 

pengamat sosial politik nasional ? 

2. Dimanakah letak tcrjadinya kesalahan berpikir dalam pemyataan tokoh dan 

pengamat masalah sosial politik" tersebut ? 
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TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penclitian Scbclumya 

Tema tentang kesalahan berpikir (fallac.y) di media massa, scpanjang 

pengetahuan penulis relatif jarang dijadikan bahan kajian atau objek penelitian. 

Penelitian tentang tema ini. dalam referensi penulis, pemah dilakukan oleh Maria 

Rita Ruwiastuti, yang meneoba menganalisis sesat pikir di bidang hukum agraria. 

Penelitian tersebut bahkan sudah dibukukan dengan judul ··Sesat Pikir" Politik 

Hukum Agraria, Membongkar Alas Penguasaan Negara Atas Hak-Hak Adat 

(2000). 

Dalam penelitian tersebut, Maria Rita R, membongkar seeara sistematis 

berbagai produk hukum bidang pertanahan yang selama ini eenderung merugikan 

masyarakat adat yang seeara turun temurun sebagai pemilik tanab-tanah adat di 

Irian Jaya (sekarang Papua Barat). Hasil penelitian yang kemudian dibukukan 

dengan judul "Sesat Pikir" Politik Hukum Agraria tersebut bermula merupakan 

kajian atas berbagai sengketa agraria orang-orang Asmat di kecamatan Sawa 

Erma. Penguasaan tanah yang mereka buka dari hutan primer, temyata kemudian 

bennasalah karena dianggap sebagai pembukaan lahan milik negara. Meskipun 

dalam tmdisi mereka, siapapun yang membuka tanah hutan primer pertama kali 

merupakan pemiliknya, dan berhak atas tanah sebatas yang dibukanya. Tetapi. 

kemudian negara (siale) memberlakukan politik hukum agraria dengan 

menyebutnya sebagai hak ulayat. Melalui kerjasama dengan pemilik HPH 
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misalnya, negara mulai melakukan penguasaan-penguasaan atas tanah adat 

tersebut. 

Dalam tenninologi inilah kemudian, Maria Rita Ruwiastuti menyebutnya 

sebagai salah satu 'sesat pikir' (fallacy) dalam pemberlakukan sebuah peraturan. 

"Sesar pikir" yang dikedepankan dalam tulisan tersebut lebih diletakkan pada 

proses pemberlakukan dan pembuatan hukum agraria yang seringkali 

mengandung kesalahan (rasionalisasi) yang digunakannya, yang cenderung 

merugikan pemilik tanah adat. 

Dalam penelitian ini, 'sesat pikir' atau 'kesalahan berpikir' (fal/acy) lebih 

diletakkan bukan pada hukum perundangan, melainkan secara lebih luas pada 

berbagai pemyataan para tokoh dan pengamat sosial politik di media massa pasca 

Orde Barn. Pemyataan-pemyataan tersebut masih difokuskan pada media massa 

(harian) Kompas dengan asumsi bahwa media ini merupakan media nasional yang 

representatif untuk dijadikan satu-satunya sample. 

Model penelitian ini, sangat jarang (untuk mengatakan tidak pemah 

dilakukan) diteliti. Ada beberapa kajian tematik yang sama; seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Bimo Nugroho, Eriyanto dan Frans Surdiasis; tentang Polilik 

Media Mellgemas Berila; Habibie do/am Pemberilaall Kompas, Merdeka dan 

Repub/ika. yang kemudian diterbitkan dengan judul yang sama oleh ISAI (Institut 

Studi Arus Indonesia~ Penelitian ini tidak mengangkat problem kesalahan 

berpikir, melainkan lebih difokuskan pada analisis framing dari pemberitaan 

media atas fenomena Habibie ketika secara otomotais menggantikan Soeharto 

sebagai presiden. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Fenomena Kesalahan Berpikir ... Llstoyono Santoso



11 

Sesat pikir dalam konteks ini lebih disebut sebagai kesalahan berpikir, 

yaitu suatu penarikan kesimpulan -yang berwujud- pemyataan atas peristiwa yang 

eenderung dilakukan dengan tidak hati-hati, sehingga memungkinkan terjadinya 

kekeliruan penarikan kesimpulan. Ketidaktepatan alur logika yang digunakan 

untuk menyampaikan pemyataan membuat pemyataan itu mengandung 

kesalahan. Kesalahan berpikir itu juga bisa diwujudkan dengan berbagai pilihan 

term atau juga kata-kata yang turut memperjelas maksud implisit dari pembuat 

pemyataan. 

Dalam ilmu logika, kesalahan berpikir juga berarti adanya 

ketidakkonsistensi sebuah pemyataan dengan pemyataan sebelumnya, atau teori 

ko/zerensi dan juga ketidaktepatan antara pemyataan dengan realitas empirik atau 

teori korespondensi. 

B. Landasan Teori 

Logika pada dasamya merupakan eabang filsafat yang membiearakan 

tentang prinsip-prinsip yang logis dan valid. Dimana yang dipereakapkan oleh 

logika adalah bagaimana manusia bisa mengambil sebuah penyimpulan yang sah 

dan valid berdasarkan kaidah berpikir logis dan runtut. Selama menggunakan 

kaidah berpikir tersebut maka per:nyataan yang digunakan sebagai kesimpulan 

bisa dianggap sebagai kesimpulan yang sah. 

Menurut E. Sumaryono (1999; 9) pengetahuan tentang prinsip-prinsip 

logis sebuah penalaran yang sering tidak memadai. Bahkan sering terlihat orang 

memaksakan prinsip-prinsip tersebut untuk menarik kesimpulan yang tidak 
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relevan atau memp:rgunakan kata·kata yang mcmiliki makna lcbih dari satu. 

Pl.!lllaksaan prinsip-prinsip ini pada perkcmbangan mcmunculkan fenomcna scsal 

pik ir (fallacy). 

Sesat pikir adalah proses pcnalaran atau argumcntasi yang scbcnarnya 

tidak logis, salah arah, dan meycsatkan. suatu gcjaJa bcrpikir yang salah yang 

discbabkan oleh pcmaksaan prinsip-prinsip logika lanpa mcmpcrhatikan 

relcvansinya (Sumaryono, 1999;9). 

Dnlam terminologi yang lain, R. Sockardjo (1998;11) rncnyatakan bahwa 

kescsatan bcrpikir (fa/facia/fallacy) mcrupakan suatu bent uk kcsesatan pcnalara n 

yang mencoba mcngambil kesimpulan dan alau mcmhuat pcrnyataan yang tidak 

scsuai dcngan kaidah-kaidah bcrpikir yang logis, yang runtut dan sistcmatis. 

Akibntnya, muncul bcrbagai bcntuk pcmyataan yang dianggap scbagai scbuah 

kcsimpulan alas fakta yang mengandung bias, karcna tidak mcngikuti alur prinsip 

bcrpikir logis tersebut. Sebagai contoh yang scdcrhana misalnya : 

• Orang gondrong adalah penjahat 

• Semua penjahat harus dipenjara 
• J:ldi, orang gondrong harus dipcnjara 

Oalam prinsip bcrpikir logis, · jelas bahwa pcngambilan kesimpulan 

terscbut mcnyalahi aturall. Scbab, tcrn-iinologi orang gondrong adalah pcnjahat 

dan setiap pcllJaha t haris dipcnjara tidak serta mcngandung implikasi balm'a 

st:mua orang gondrong idcnt ik scbagai pcnjahat. Maka di sini Icrjadi proses 

kcscsalan berpikir dalam menngambil kesimpulan d.ui kasus yang scharusnya 

bcrsifat individual dianggap mcnjadi gcjala umulil . 
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Contoh lain dalam wacana sosial politik belakangan ini misalnya : 

• Pasca runtuhnys orde baru, krisis ekonomi semakin parah 
• Gus Our adalah penguasa pasca orde baru 
• Jadi, Gus Our penyebab krisis ekonomi yang semakin parah 

Alur logika yang dipkai dalam mengambil kcsimpulan diatas kelihatan 

masuk aka I. Persoalannya adalah bahwa fakta bahwa krisis ekonomi pasea orde 

baru memang kesimpulan yang tidak terbantahkan. Tetapi, kesimpulan bahwa 

Gus Our sebagai penguasa pasca Orde Baru dianggap menjadi penyebab krisis 

ekonomi semakin parah adalah bukan merupakan keputusan mutlak sebagai 

kesimpulan. Artinya, apakah benar Gus Our menjadi penyebab krisis ekonomi ini, 

masih membutuhkan penelitian yang intensif. 

Contoh-contoh tcrsebut merupakan salah satu bentuk adanya kesesatan 

berpikir yang seringkali manghinggapi wacana sosial politik nasional belakangan 

ini. Meskipun harus diakui menurut R. Soekadijo (1985;11) bahwa tidak pemah 

ada kejelasan mengenai tipe-tipe kesesatan. Tidak ada klasitikasi kesesatan yang 

memadai yang bisa diterima secara umum. Dan kiranya sulit diharapkan akan 

adanya klasitikasi kesesatan yang memadai itu. Cara bagaimana penalaran 

manusia dapat tersesat. tiada batasnya. Aristoteles. sebagai bapak logika, hanya 

menyebutkan tiga belas tipe, sedang ahli-ahli logika modem dewasa ini mengenal 

lebih dari seratus tipe. 

Oatam pemahaman Soekadijo selanjutnya (1985; 11) kesesatan penalaran 

itu dapat teIjadi karena yang sesal itu, karena sesuatu hal, kelihatan masuk akal. 

Kalau orang mengemukakan sebuah penalaran yang sesat dan ia sendiri tidak 
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melihat kesesatanny~ penalaran itu disebut paralogisme. Kalau penalaran yang 

sesat itu dengan sengaja digunakan untuk menyesatkan orang lain maka disebut 

sofisme. 

Di bagian lain E. Sumaryono (1999; II) menyatakan bahwa term 

"kepalsuan" sebagai sebuah kesesatan berpikir pada dasamya dapat dipergunakan 

dalam berbagai kemungkinan. Yang lazim, term tersebut dipergunakan untuk 

menggambarkan gagasan yang keliru yang salah. Dalam logika term tersebut 

dipergunakan dalam artj yang lebih sempit, yaitu palsu berarti keliru dalam 

menalar atau dalam berargumen. 

Pada dasamya motivasi pokok seseorang menyusun sebuah argumen 

adalah membuktikan bahwa kesimpulan yang ia peroleh dalam menalar adalah 

benar. Sebuah argumen ada kemungkinan gagal dalam memenuhi tujuan tersebut. 

Menurut The Liang Gie (1979;35) ada dua kemungkinan yang menjadi penyebab 

kegagalan argumen. 

1. Kegagalan dapat terjadi karena suatu argumen memuat premis yang terbentuk 

dari proposisi yang keliru. Jika sebuah argumen memuat premis yang keliru, 

maka argumen tersebut akan gagal dalam menetapkan kebenaran kesimpulan. 

Contoh: 

Premis 1 : ABRI harus menjalankan dwifungsi sipil-militer 
Premis 2 : Tentara bayaran tidak memperhatikan fungsi sipil 
Kesimpulan : Jadi, ABRI tanpa dwifungsi akan sarna dengan ten tara 

bayaran 

2. Kegagalan dapat terjadi karena suatu argumen temyata memuat premis-premis 

yang tidak berhubungan dengan kesimpulan yang akan dicari. Disini logika 
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berperanan penting. Sebuah argumen yang premis-premisnya tidak 

berhubungan dengan kesimpu]annya merupakan argumen yang 'sesal' 

sekaHpun semua premisnya munkin benar. 

Contoh: 

Premis I : Sifat Tuban adalab kekal abadi 
Premis 2 : Pancasila memuat nilai-nilai yang keka] dan abadi 
Kesimpulan : Jadi. Tuban dan pancasila ada]ah identik 

Sebagaimana diungkapkan diatas • ada banyak jenis kekeliruan yang 

dilakukan orang dalam me]aksanakan penalaran atau dalam berargumen. Setiap 

kekeliruan dalam menalar itu merupakan argumen yang salah. E. Sumaryono 

(1999; 1 0) mengungkapkan ada dua (2) macam argumen yang salah; 

Perlama. argumen yang sebenamya keliru namun tetap diterima umum 

karen a banyak orang yang menerima arb'llmen tersebut tidak merasa ka]au mereka 

itu sebenamya telah tertipu. Kesesatan berpikir ini disebut relevansi. Argumen-

argumen yang semacam ini biasanya bersifat persuasif dan dimaksudkan untuk 

mempengaruhi aspek kejiwaan orang lain. Biasanya terdapat dalam pidato politik 

dalam kampanye. pemyataan pejabat untuk meredam situasi. reklame untuk 

menawarkan barang-barang produksi, dan sebagainya. 

Kedua, argumen yang keliru karena kesalahan dalam penalaran yang 

disebabkan o]eh kecerobohan dak kekurangperhatian orang terhadap pokok 

persoalan yang terkait, atau keJiru dalam mcnggunakan term dan proposisi yang 

memiliki ambiguitas makna dari bahasa yang dipergunakan dalam berargumen. 

Sesat pikir semacam ini disebut penalaran yang ambigu atau ambiguitas 

penalaran. Misalnya, term salah prosedur yang sering diucapkan pejabat untuk 
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berdalih bila mendapatkan kritik dari masyarakat. Term ini memitiki arti lebih 

dari satu, yaitu dapat diartikan sebagai salah interpretasi terhadap salah 

perintah/instruksi, mempergunakan metode atau langkah yang berbeda dan tidak 

dimaksudkan dalam petunjuk pelaksanaan sebuah proses kegiatan, atau 

pengambilan putusan yang tidak sesuai dengan peraturan yang bcrlaku, dan 

sebagai nya. 

Kedua ragam kesesatan berpikir inilah yang dijadikan pijakan dasar dalam 

mcnganalisis terjadinya proses kesesatan berpikir yang dilakukan oleh tokoh dan 

pengamat sosial politik terhadap berbagai peristiwa sosial politik yang termuat di 

media Massa. Kedua jenis kesesatan ini tersebut adalah kesesatan relevansi dan 

kesesatan karena bahasa atau ambiguitas penalaran. Meskipun demikian titik 

tolak pemahaman atas kedua jenis kesesatan tersebut pada dasamya masih 

memerlukan rincian, karena keduanya dalam kenyataanya masih terdiri dari 

berbagai bentuk jenis kesesatan. 

Misalnya dalam uraian E. Sumaryono (1999;11-17) dan Soekadijo 

(1988;11-13) kesesatan relevansi terdiri dari berbagai jenis kesesatan, seperti 

argumen ad baculum, argumen ad hominem, argumen ad ignoranliam, argumen 

ad misericordiam, argumen ad populum, accident, dan sebagainya. Sementara 

kesesatan karena bahasa atau ambiguitas penalaran terdiri dari misalnya; term 

ekuivokasi, term amphiboly, accent, komposisi dan sebagainya. Penggunaan 

istilah-istilah kesalahan berpikir tersebut tidak akan dipakai secara keseluruhan 

dalam menganalisis pemyataan-pemyataan yang dianggap mengandung 
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kesalahan. tetapi hanya akan ditentukan seeara aeak, tergantung temuan dalam 

media massa yang bersangkutan. 

Sementara itu di bagian lain Jalaludin Rahmat (1994;4-33) tidak berupaya 

melakukan pembagian atas kesesatan menjadi dua jenis di alas. Melainkan 

menguraikan secara global fenomena kesesatan berpikir tersebut disebabkan oleh 

dua faktor yaitu : pertama adanya intelecctual cul-de-sac yang diterjemahkan 

sebagai kebuntuan pemikiran, yang terdiri dari 7 jenis kesesatan seperti misalnya: 

I )fallacy of misplaced concretness yaitu adanya keeenderungan untuk melakukan 

apa yang dikenal dengan over-generalisation. Yaitu penggunaan satu dua kasus 

untuk mendukung argumen yang bersifat general atau umum. 2) Fallacy of 

Retrospective Determinism. yaitu anggapan bahwa masalah sosial yang sekarang 

teIjadi sebagai sesuatu yang seeara historis memang selalu ada, tidab bisa 

dihindari. dan merupakan akibat dari sejarahyang eukup panjang, serta 3) Post 

Hoc Ergo Propter Hoc. yang berasal dari bahasa latin: post artinya sesudah, hoc 

artinya demikian; ergo artinya karena itu; propter artinya disebabkan; dan hoc 

artinya demikian. Singkatnya: sesudah itu - karena itu - oleh sebab itu. Jadi 

apabila ada peristiwa yang terjadi dalam urutan temporal, maka kita menyatakan 

bahwa yang pertama adalah sebab dari yang kedua, padahal kenyataan tidak 

selamanya seperti itu, dan sebagainya. Yang kedua dikarenakan mitos yang 

diartikan scbagai sesuatu yang tidak benar tetapi dipereayai oleh banyak orang. 

Mitos ini biasanya seringkali dimuneulkan melalui stereotype alas muneulnya 

berbagai kejadian atau sebab. 
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Selain berbagai bent uk kesalahan berpikir di atas, penelitian ini juga akan 

sedikit menguraikan bentuk pilihanframing dari media massa dalam menurunkan 

berlta. Pilihanframing itu ditampilkan untuk memberlkan suatu penjelasan bahwa 

media massa juga dapat menjadi sebab yang melatarbelakangi terjadinya 

kesalahan berpikir, karen a (misalnya) memberikan berita yang manipulatif atau 

istilahnya terjadi bias media. Bias media ini biasanya terjadi dalam tiga hal, 

Symulacrum, Distorsi dan' Reduksi. Symulacrum berarti model realitas yang 

dikonstruksikan oleh media Massa meski sesungguhnya adalah palsu, dis/ors; 

lebih diartikan sebai bentuk pemanipulasian berita sehingga tidak sesuai dengan 

yang sesungguhnya terjadi dan reduksi lebih bennakna sebagai bentuk penyajian 

berlta yang hanya melihat pada satu bagian dari suatu data dan fakta yang sangat 

kompleks (AI Zastrow, dalam Heri Winarko, 2000; vi-ix). 

Bias berlta terjadi karena madia Massa tidak berada di ruang vakum. 

Media sesungguhnya berada di lengah realitas sosial yang sarat dengan berbagai 

kepentingan, kontlik dan fakta yang sangat kompleks dan beragam. Louis 

Althuser sebagaimana dikutip oleh AI Zastrow (Heri Winarko, 2000; ix-x) 

menulis bahwa media, dalam hUbungannya dengan kekuasaan, menempati posisi 

strategis, terutama karena anggapan akan kemampuannya sebagai sarana 

legitimasi. Media massa sebagaimana lembaga-lembaga pendidikan. agama, seni. 

dan kebudayaan, emrupakan bagian dari alat kekuasaan negara yang bekerja 

secara ideologis guna membangun kepatuhan khalayak terhadap kelompok yang 

berkuasa (ideological states apparatus). 
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Pandangan lain tentang persoalan ini dikemukakan oleh Antonio Gramsci. 

Menurut Gramsci sebagaimana dikutip Alex Sobur (200]; 30) justru merupakan 

arena pergulatan antarideologi yang berkompetisi (the bailie ground for 

competing ideologies). Baginya. media merupakan ruang di mana bcrbagai 

ideologi direpresentasikan. Hal ini berarti, di satu sisi media bisa menjadi sarana 

penyebaran ideologi penguasa, alat legitimasi dan kontrol atas wacana publik, 

namun di sisi lain. media juga bisa menjadi alat resistensi terhadap kekuasaan. 

Media bisa menjadi alat untuk membangun kultur dan ideologi dominan bagi 

kepentingan kelas dominan, seknJigus juga bisa menjadi instrumen perjunngan 

bagi kaum tertindasuntuk mebangun kultur dna ideologi tandingan. 

Pcrsoalan ini yang tcljadi dalam rcalitas media masa kita. Pergulatan 

berbagai kepentingan dalam media massa tersebut menjadi salah satu kenyataan 

betapa media massa kita tidak pemah bebas, independent tetapi memiliki 

keterkaitan dengan realitas sosial (Alex Sobur, 2001; 30). Pada kontcks ini maka 

berbagai bentuk kesalahan berpikir menjadi mudah bennuncuJan oleh media 

massa sekaligus juga dalam pemyataan para tokoh dan pengamat sosial politik di 

Indonesia dalam memahami realitas sosial yang terjadi. 
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BAB III 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui proses terjadinya kesesatan berpikir dan pemyataan 

para tokoh dan pengamat sosial politik yang termuat di media Massa. 

2. Untuk mengetahui dan mengidentifikasi jenis kesesatan berpikir dari 

pemyataan dan toko~ sosial politik yang termuat di media massa. 

B. l\lANFAAT PENELITIAN 

1. Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan berbagai bentuk 

kesesatan berpikir dari tokoh dan pengamat sosial politik, sehingga 

masyarakat pembaca bisa seeara obyektif melakukan penilaian atas 

pemyataan tersebut. 

2. Hasil penelitian ini akan menjadi counter waeana (wacana tanding) dari 

hegemoni ide atas fakta yang selalu dimonopoli tokoh dan pengamat 

sosial politik, sehingga masyarakat tidak serta' Merta mengambil 

kesimpulan atas pemyataan tentang fakta yang termuat di media Massa. 

3. Bagi pemerintah. khususnya Departemen Pendidikan Nasional. hasil 

penelitian ini dapat disebarluaskan bagi kalangan pendidikan dengan 

harapan dapat memperkaya khasanah pemikiran di masyarakat. 
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BABIV 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini pada dasamya merupakan penelitian yang menggunakan 

metode analisis wacana. Meskipun merup8:kan penelitian atas sebuah pemyataan 

(kalimat), tetapi penelitian ini tidak kemudian merupakan pcnelitian jenis sastra 

yaitu seperti pengunaan kata-kata atau kalimat dalam struktur yang logik, untuk 

menjelaskan konsep-konsep dalam hubungan satu sarna lain (Danandjaja, 

1990;98). Penelitian ini berupaya untuk menjelaskan makna dari pcrnyataan ,. 

(kalimat) serta berupaya untuk mengungkap jenis-jenis kesalahan berpikir dalam 

pemyataan-pemyataan para tokoh dan pengamat sosial politik yang menyimpang 

dari prinsip berpikir logis. Pengungkapan pemyataan terse but dilakukan dengan 

cara dcskriptif, yaitu data terurai dalam bentuk kata-kata atau kalimat dan semua 

hal yang berupa sistem tanda, apa adanya, yang kemudian dilakukan analisa 

tentang fcnomena sesat pikir atas pemyataan tersebut. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Pencntuan Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah surat kabar (yang tidak ditentukan nama 

dan jenisnya) yang memuat pemyataan-pemyataan tokoh dan pengamat 

sosial politik, utamanya dal.am bentuk artikeVopini, Pasca Runtuhnya 

Rezim Socharto, yang dikhususkan pada pelanggaran prosedur bcrpikir 

logis dalam ilmu logika. 

. 21 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Fenomena Kesalahan Berpikir ... Llstoyono Santoso



o 
22 

2. Tcknik Pcngumpulan Data 

Data diambil dari sumber data yang sesuai dengan perumusan masalah. 

dimana pcneliti menggunakan leknik simak eatat, yaitu melakukan 

penyimakan dan pcncatatan untuk mcndapatkan data-data sesuai dcngan 

kebutuhan. 

J. Analisa Oata 

Scsuai dengan masalah. analisa data pcnelitian ini mcrupakan 

kajian atas pcrnyataan scbagai proses pcngambilan kesimpulan atau 

kepulusan yang mengandung kesesatan berpikir. Kajian alas pernyataan 

yang mengandung sesal pikir tersebut menggunakan pijakan pemikiran 

para ahli ilmu logika yang merumuskan proses-proses dan bentuk-bcnluk 

teljadinya kesesatan berpikir, dalam penelitian ini yang dipakai adalah 

pemikiran Jalaludin Rahmat dalam bukunya Rekayasa Sosial ( 1999;5-34). 

Secara khusus. berbagai pcmyataan yang termuat di media massa 

tcrsebut; untuk menemukan letak kesesatan berpikimya dilakukan 

pendekatan interpretasi dan pemaknaan atas teks. Melaiui metode anal isis 

wacana maka setiap pemyataan akan ditelusuri nilai yang terkandung 

didalamnya. 

Analisis wacana digunakan untuk memaknai slruktur pcsan dalam 

komunikasi. Analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan yang 

lerdapat dalam komunikasi bukari terbatas pada penggunaan kalimat, 

fungsi ucapan. tetapi juga mencakup struktur pesan yang lebih kompleks 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Fenomena Kesalahan Berpikir ... Llstoyono Santoso



" • • > 

d.m III lu.m:1I yang discbu! wacanu (Stephen P. Littlejohn, 1992: 85 ). 

Analisis wacuna yang digunakan Ichill ditld.:ati dcngan Ill enggu naknn 

imcrprctasi mumi scbaga imana pcnditiull kcfi lsaJatan. 

Dalam Illctodc pcnciilian fil safat , ana l isis wacana dapal Juga 

dilctukkan Illclalui pcnggunaull metodc holistika. yaitu subjck yang 

IIlcnjndi objd.: studi. tidal;. hanya di lihat seema ' atomistis ·. yang tcri solasi 

da ri lingkungannya. mclainkan ditinJ3u dalatn in tcruksi dcngan sc luruh 

kCl1y::l.I<lan . 

.t . l' l cnyim pulkn n dan i\lcnyusun lI asil Llt(lOran Pcnclili:w 

Sclclah melalui ana li sis da la dari berbagai pcrnyataan terscbul , kemudiun 

disusun sunlu kcsimpulan dan laporilll hasil pc nd itian scsuai dcngan 

formal yang tduh ditcntukan. 
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BABV 

IIASIL PEI\18AIIASAN 

A. Realitas Media dalam Meyajikan Berita 

Fenomena kesalahan berpikir atau 'sesat pikir' (fallacy) merupakan suatu 

keadaan yang mudah muncul, disadari maupun tidak disadari. Titik tolak untuk 

memahami fakta atau realitas yang berbeda -bisajadi- menjadi penyebab lahimya 

bcrbagai pcmyataan yang mengandung kesalahan. Alur logika yang 

dikembangkan biasanya sesuai dengan asumsi pembuat pemyataan (tokoh dan 

pengamat) atas fakta yang diamati. Latarbelakang sosial politik dan lebih-Iebih 

ideologi turut serta memperkuat lahimya berbagai pemyataan yang menurut asas 

logika berpikir sebagai kesalahan berpikir. 

Belakangan, seiring dengan diberikannya kebebasan berpcndapat dan 

media massa memberikan "ruang' untuk itu, fenomena tersebut menjadi mudah 

untuk ditemukan. Apalagi bila media massa (pers) kemudian dimanfaat oleh 

kalangan politisi untuk pencapaian tujuan-tujuan ideologi-politiknya. maka ia 

adalah katalisator paling efektif untuk mereproduksi pemyataan-pemyataan sesuai 

dengan apa yang diinginkan oleh mereka yang berkepentingan. Tidak berlebihan 

bila William J. Small (1972~ 124) mengatakan bahwa bagi para politisi. pers tentu 

sangat menggairahkan. Melalui pers, politisi. mungkin juga pengamat sosial 

politik, membentuk imaji massa tentang dirinya. Reproduksi pemyataan di media 

massa adalah bagian dari kepentingan politiknya. 

Realitas ini kemudian ditangkap oleh pers untuk membantu 

menghubungkan keinginan politik politisi agar dapat ditangkap oleh massanya. 
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Reproduksi pemyataan tcrscbut mencmukan momcntumnya semng dengan 

runtuhnya Soeharto (1997), dimana pers Indonesia yang memang tampak 

mengalami libcralisasi yang cukup si1:,'llifikan, telah memberikan porsi memadai 

bagi penyaluran hasrat politisi untuk membuat pemyataan sebanyak-banyaknya. 

Dalam tenninologi ini. tidak berlebihan bila selama era awol refonnasi, 

pers di Indonesia menjadi media efektif bagi para politisi juga pengamat untuk 

mereproduksi pemyataan atas realitas sosial politik yang teljadi. Satu peristiwa 

kcmudian menjadi mudah ditafsirkan dcngan bennacam-macam. Scmacam 

tcnninologi ·puisi', sebuah kala dapat menjadi beragam maknanya, tergantung 

yang memberikan apresiasi atas kata tersebut, apalagi situasi situasi perpolitikan 

nasional. Lihat saja betapa persoalan tentang konstitusional atau tidak, naiknya 

Habibie menjadi presiden telah memunculkan berbagai situasi paradoks tentang 

landasan perundangan di tanah air. 

Diperlonggamya ijin Surat Ijin Usaha Pers dan Penerbitan (SIUPP) 

kemudian turut pula memberikan iklim kondusif bagi lahimya sejumlah 

pemyataan atas rcalitas sosial melalui terbitnya berbagai media massa. Scbut 

misalnya, Amanat, Duta Masyarakat Baru, Dcmokrat. dan sebagainya. Analisis 

framing alas scbuah kasus pun kcmudian menjadi bennacam-macam tampilannya. 

tcrgantung atas idcologi yang mcnjadi anutan pers tersebut. Hahkan pers lama pun 

turut serla tcrlihat dalam pcrtarungan antar media. dalam mcmandang atau 

"membaca' sebuah peristiwa politik. Penggunaan analisis framing adalah pilihan 

yang tampak mcngcdepan dari masing-masing media untuk menurunkan 

beritanya. 
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Dalam konteks analisis framing ini, Robert M. Etman, sebagaimana 

dikutip oleh Simo Nugroho, dkk (1999; 21) melihat framing dalam dua dimensi 

besar; seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-aspek realitas/isu 

terscbut. Pcnonjolan adalah proses membuat infonnasi menjadi lebih bermakna, 

lebih menarik, berarti atau mudah diingat oleh khalayak. Dalam prakteknya, 

jraming dijalankan oleh media dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan 

isu yang lain~ dan menonjolkan aspek dari isu terscbut dcngan menggunakan 

• 
strategi wacana. misalnya: melalui pcnempatan yang mencolok (headline, dcpan 

atau bagian belakang), pen1:,7Ulangan, pemakaian grafis untuk memperkuat dan 

mendukung penonjolan. 

Penekanan pada pili han framing ini menjadikan tema-tema tertentu telah 

melibatkan pilihan idcologi-politik tertentu yang seolah seringkali dibenturkan 
1 

atau dikontraskan. Media yang satu dcngan media yang lain akan memberikan 

penekanan yang berbeda atas sebuah realitas sosial-politik. Media massa 

kemudian menjadi arena perang simbolik antar berbagai pihak yang 

berkepentingan atas pengungkapan fakta-fakta sosial politik yang terjadi. 

Charlotte Ryan (Agus Sudibyo, 1998; 26) mengatakan; "Pertarungan lewat 
., 

ji-aming menentukan peristiwa mana yang ditekankan. Media menjadi arena kritis 

dari pertarungan, dan gerakan sosial, menempatkan media pada peran 

menentukan arti penting isu di hadapan khalayak. Tetapi peningkatan perhatian 

itu sendiri bukanlah gerakan sosial tetapi lebih pada penafsiran. yang 

menampilkan pandangan atas realitas agar didukung oleh banyak orang". 
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Pada kondisi yang demikian maka media massa akan senantiasa membuat 

konstruk atas realitas berita sesuai dengan keinginan para jurnalisnya, minimal ' 

oleh kekuatan paradigma ideologisnya yang membentuknya. Media massa 

kemudian sangat berkepentingan menjadi instrumen untuk mempengaruhi 

kesadaran masyarakat. Sesuatu yang sebenarnya tidak berarti, dapat menjadi 

berarti melalui peneiptaan berbagai eerita dan data-data yang disajikan oleh 

media massa, sekalipun data tcrsebut mcrupakan rekaan-rekaan imajiner drai sang 

penulis berita atau sumber berita. Hal seperti ini sering terjadi di tengah 

masyarakat yang masih kuat dihinggapi budaya isu dan intrik, di mana berita 

dianggap sebagai kenyataan dan kebenaran tanpa reserve. Melalui penciptaan 

realitas imajiner yang dibingkai dengan kata-kata dan berbagai maeam 

argumentasi (baik yang ilmiah. tcoritik maupun fiksi) sesuatu yang scbenarnya 

hanya fantasi dan imajiner menjadi fakta yang bisa mengarahkan kesadaran 

rnasyarakat (AI Zastrow, dalam Heri Winarko,2000; vi). 

Menurut Yasraf Arnir Pilliang (Kompas, 2 Oktober 2000) upaya 

pcneiptaan realitas imajiner dalam sajian media massa (baik dalam bentuk berita, 

laporan maupun esai) sering disebut dengan istilah ~ymulacrum, yakni "model 

realitas' yang tampak nyata, tetapi ~benarnya palsu. Realitas disembunyikan di 

balik citra realitas (image of reality) sedemikian rupa, sehingga antara "realitas' 

dan "citra realitas', antara "model' dan "kenyataan' tidak dapat dibedakan lagi. 

Symulacrllm menurut AI Zastrow (Heri Winarko, 2000; vii) merupakan 

salah satu bentuk bias media massa, yang cenderung dapat 'menyesatkan' 

kesadaran masyarakat. Bentuk lain dari bias media di.l;lOrsi. yang meliputi 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Fenomena Kesalahan Berpikir ... Llstoyono Santoso



28 

pendistorsian berita, baik pada dataran penafsiran, analisa maupun komentar 

sehingga berita yang berkembang justru meluas dan kadang bertentangan dengan 

berita pokok. Herikut ini diberikan berbagai contoh paling nyata dari pola bias 

d;"l/or.d ini tampak ketika misalnya. harian Republika (18 Desember 1998) -

sebagaimana hasil penelitian Bimo Nugroho, dkk. (1993)- menurunkan berita 

tentang demonstrasi mahasiswa menentang Habibie dengatl judul "Mahasiswa 

mulai Menggunakan Senjata'. Pilihan framing ini jelas berkeinginan untuk 

membentuk kesadaran masyarakat bahwa gerakan mahasiswa sudah mulai 

anarkhis dan berbahaya. 

Penggunaan kata mula; mellggunakan .. ~enjala mensugestikan bahwa 

gerakan mahasiswa sul11h mulai keluar dari gerakan moral. Kata mula; -menurut 

Simo Nugroho. dkk, (1999; 183)- ditekankan untuk mcngkomunikasikan bahwa 

peristiwa ini adalah perkembangan baru. Jika sebelumnya mahasiswa sering 

menggunakan batu sebagai eara bertahan atau pcrlawanan alas aparat keamanan 

yang mcmakai senjata dan gas air mala, kini senjata itu bukan lagi dimaksudkan 

sebagai cara bertahan tctapi bagian daTi cara demosntrasi. Sedangkan kata 

mellggunakan itu sendiri rnengacu kepada pengertian kesengajaan, terencana dan 

bagian dari stratcgi demonstrasi rnahasiswa. Pilihan judul yang dernikian oleh 

Harian Republika diperkuat dengan suiltu penekanan tentang cara baru 

dcrnontsrasi rnahasiswa menggunakan senjata. 

'Ratusan mahasiswa yang tergabung datam Forkot. FKSMJ, Famred. dan 
Gerna ITS, kernbali berunjuk rasa di depan Gedung MPRlDPR, kernarin. 
Kati ini rnereka tidak sekedar rnenggelar spanduk, rneneriakkan yet-yel 
atau rnernaki aparat keamanan, tapi juga mengacungkan bambu runcing 
dan pentungan. Korban berjatuhan' 
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Apa yang ditulis oleh Republika sangat kontras dengan berita yang 

diturunkan oleh Kompas (18 Desember 1998) yang justru memandang bahwa 

aparat keamanan bcrtindak kcras dalam mcngamankan d~monstrasi dengan 

pili han judul "lnsinden Berdarah Kembali Terulang". Dalam t~lisan tersebut, 

Kompas jelas berkcinginan mcnunjukkan fakta betapa aparat keamanan bertindak 

represif dalam menangani demontsrasi mahasiswa. Tindakan tersebut kemudian 

berujung pada jatuhnya korban di pihak mahasiswa. 

·Vera (mahasiswi angkatan 95, fakultas Hukum UKI) tengkuknya 
trauma berat. la adalah satu dari 21 mahasiswa korban tindakan aparat 
keamanan, yang menccgat bus mahasiswa. Anggota-anggota AI3RJ 
nii:ncinbaki bus yang sedang mengangkut mahasiswa dari Senayan ke arah 
UKI persis di dacrah Cawang Atas. 

Sctelah ban-ban bus kempes ditembaki, mahasiswa berhamburan 
keluar. Begitu keluar pintu bus. Vera dihajar dan diinjak, sehingga 
tengkuknya trauma berat. Tim dokter menyatakan, harus dilakukan 
pembedahan untuk mcnyclamatkan nyawa"ya. Sementara 20 mahasiswa 
lainnya masih harus dirawat di Unit Gawat Darurat RS UKI' 

Berdasar pada kedua tenomena pilihan framing tersebut di atas, maka. 

secara implisit dapat dimcngerti betapa media massa mudah sekali mcnampilkan 

sebuah analisis yang berbeda atas kasus yang sarna. Perbedaan tampilan isi berita 

sceara mcndasar tersebut mempunyai implikasi bahwa di antara media mac;sa 

telah terjadi sebuah distorsi berita (salah satunya atau mungkin juga scmuanya). 

Dislorsi berita ini scringkati membuat bingung masyarakat untuk menarik 

kesimpulan atas fakta yang sedang terjadi. Apalagi bila masyarakat (puhlik) hanya 

mengetahui peristiwa tcrscbut dari pcmbcritaan di media massa, maka mereka 

akan beranggapan hahwa apa yang dikonstruksikan oleh media merupakan 

kenyataan, meski itu hanya sekedar realitas media atau 'citra atas kenyata3n'. 
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Pilihanframing yang berbeda inilah yang sering membuat kabumya pemahaman 

masyarakat atas perisliwa. Pada tingkatan ini maka kesalahan berpikir dari 

masyamknt ntnujuga tokoh dan pcngamat sosial politik dalam 'membaca' realitas . . 

menjadi mudah muncul. 

Bias medin massa yang ketiga adalah recluktif, ayitu mengambil satu 

hagtan saJa dari suatu data dan takta yang sangat kompleks untuk dijadikan berita. 

Pola seperti ini dikenal dengan istilahjr)cu.'iing, yaitu menulis suatu berita dengan 

hanya memfokuskan pada suatu titik sasaran dengan mengabaikan faktor-faktor 

yang ada di sekitamya. 

Scdikit kcluar dari konteks kesalahan bcrpikir, contoh yang sangat 

mcnonjol dari pcnggunaan pcrbcdaan pilihan framing dari media massa ketika 

mempersoalkan pcngangkatan Habibie menjadi Presiden pada langgal 22 Me.i 

1997. Persoalan ini merupakan bahan kajian utama dari pcnclitian Bimo Nugroho. 

Eriyanto dan Franz Sudiarsis dari lnstitut Studi Arus Indonesia (ISAl) Jakarta. 

Harian Repllblika misalnya menurunkan berita mengenai pengunduran din 

Soeharto dan pcngangkatan Habibiem dengan judul 'Soal Pengunduran Diri HM 

Soeharto, Pakar Tata Negara: Sah dan Konstitusional·. Sementara Harian 

KOInpa.... menurunkan berita dengan judul; Pengangkatan Habibie Pro-Kontra. 

scdangkan harian Merdeka Icbih provokatif dcngan membuatjudul~ Pengangkatan 

Habibie Adalah Masalah Politik'. 13ahkan harian Merdcka juga menurunkan 

berita dengan judul Icbih kerns lagi~ "Socharto Ambil Putusan Sepihak". 

Ketiga media massa tersebut jelas berkcpentingan untuk mcngcdcpankan 

pilihan politiknya masing-masing. Rcpublika sehagni media yang diterbitkan oleh 
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ICMl jelas berkepentingan untuk terhadap Habibie sebagai patron palitik mercka, 

sehingga menampilkan headline yang eenderung membelanya (Habibie) melalui 

penguatan beberapa pakar hukum tatanegara seeara nominal (3 orang) seperti 

Yusril Ihza Mahendra, Sri Soemantri dan Satya Arinanto. Harian Kompas, yang 

sedikit lebih netral justru menampitkan berita yang tidak tnemihak, sedangkan 

Merdeka, media yang selama ini dianggap dekat dengan Megawati memberikan 

penekanan yang sangat berbeda dengan Republika, karena justru menganggap 

bahwa pcngunduran diri Soeharto tidak sah seeara konslitusional, dcngan 

demikian naiknya Habibie juga tidak konstitusiona1. 

Oalam persoalan lain, misatnya ~e~tang aksi massa (mahasiswa) yang 

menuntut Habibie mundur dari kursi kepresidenan yaitu tanggal 4 dan 5 Oktober 

1998, temyata menghasilkan pilihan penekanan yang berbeda antar ketiga media 

rnassa tersebut. Aksi massa yang terjadi pada awaJ Oktober 1998 tersebut banyak 

didukung oleh tokoh-tokoh nasional, salah satunya adalah Barisan Nasional yang 

dipirnpin Kernal Idris. Frame Republika dengan judul provokatif: "Pernyataan 

Barisan Nasional Mengarah Makar". Republika yang sejak semula berkcyakinan 

bahwa Habibie adalah presiden yang konstitusional, maka aksi rnassa yang 

menuntut ia mundur adalah gerakan yang tidak konstitusional. Pernyataan 

dukungan dari Barnas -dengan sendirinya- dianggap dapat menggerakkan massa 

untuk menurunkan Habibie sebagai presiden konstitusional, dan rnerupakan 

gerakan makar, karena berupaya mengganti pemerintahan yang sah. Hal ini bisa 

dilihat dari berita yang dimuat di Republika, 4 Oktober 1998: 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Fenomena Kesalahan Berpikir ... Llstoyono Santoso



"Pemyataan Barisan Nasional untuk mendukung gerakan massa 
menggulingkan Presiden Habibie memancing reaksi berbagai kalangan. 
Tokoh reformasi Dr. Amien Rais menilai niat kelompok Gerakan 
Refonnasi se-Jawa yang didukung Barisan Nasional tidak bisa 
dibenarkan."Menurut saya itu kelewatan" ujar Ketua Umum PAN 
menjawab pertanyaan wartawan kemarin". 

Dalam kasus yang sarna, Kompas menampilkan berita yang cukup hati-

hati untuk menilai peristiwa ini. Frame Kompas: Banyak Pihak Tidak Setuju 

Pernyataan Bari.\·an Na.,,;onal. Tampak jelas, jika harian ini menoeoba 

membiarkan perbedaan pendapat dan membeberkan apa adanya kepada khaJayak. 

Bahkan dalam berita yang lain, dengan nada santun, Kompas (S Oktober 1998) 

menurunkanJrame: "Amien Rais tak Setuju Aneaman Barisan Nasional". Hal ini 

nampak dengan tulisan sebagai berikut : 

· ........... Ketua Umum DPP PAN Amien Rais menyatakan tidak setuju eara-
eara inkonstitusional, seperti gerakan massa yang didukung Barisan 
nasional, untuk menggulingkan pemerintah yang sah ......... ' 

Harian Merdeka, yang memang sejak awal berbeda dengan Republika 

dalam memahami naiknya Habibie jadi presiden, justru mengangkatframe: Yang 

Dilakukan Bari ... an Na:tional Hanya Perhedaan Pendapat. Dalamframe Merdeka, 

posisi Habibie sebagai presiden itu sendiri memang saha seeara konstitusional. 

Tetapi, dalam perjalanannya. keberadaan Habibie itu sendiri banyak 

dipertanyakan lcgitimasinya. Adanya demonstrasi atau orang menginginkan 

Habibie turon dianggap wajar sebagai dinamika demokratisasi oleh harian ini. 

Harian Merdeka tidak lantas menyebut' mereka ini sebagai makar atau tidak 

konstitusional. Kritik adalah bagian yang wajar karena Habibie mcmperoleh kursi 

keprcsidenan -meski konstitusional- lelap kontroversial. Frame inilah yang 
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dipakai untuk mcnilai pernyataan dukungan Barnas untuk menjatuhkan Habibic 

(Bimo Nugroho, dkk, 1999; 136). 

Dalam mengangkat pilihan framing tersebut oleh Harian Merdeka 

diturunkan judul "Menentang Habibie, Jangan Diartikan Makar" (5 Oktober 

1998). Secara implisit, judul ini berarti bahwa semua gerakan yang menginginkan 

Habibie mundur tidak bisa disamakan dengan tuduhan makar. 

"Menentang kebijakan Presiden BJ Habibie jangan lalu diartikan makar, 
kecuali kalau yang ditentang itu ideologi negara. dasar negara atau bentuk 
negara. Jadi jangan menganggap perbedaan pendapat itu makar. 
Demikiran penegasan salah seorang tokoh Barnas Letjen (Pum) Bambang 
Triantoro kepada Merdeka di Jakarta, tadi mal am. 

Pilihan pada analisisframing yang mudah muncul pada era kebebasan pers 

ini adalah cenninan dari begitu longgarkan media massa menafsirkan berbagai 

peristiwa sosial-politik untuk dikonsumsi media. Akibatnya, yang muncul adalah 

realitas media menjadi kenyataan, sementara rcalitas sosial yang dikonstruk 

media terabaikan. Situasi ini, pada gilirannya cukup membuat bingung 

masyarakat, karena mcreka diharuskan mcmbuat sebuah pilihan-pilihan berita 

yang berbeda secara mendasar. 

Keadaan yang demikian mengakibatkan semakin mudahnya media 

menampilkan pemyataan-pernyataan -yang meski- diduga mengandung kesalahan 
G 

berpikir (dalam alur berpikir logis) dari tokoh dan pengamat sosial politik di 

Indonesia. Artinya, selama pernyataan tersebut, menarik untuk dikonsumsi -

sesuai dengan kepcntingan ideologi (politik) maupun pasar (pembaca), maka 

menjadi layak untuk ditampilkan di media massa. Karenanya, menjadi wajar bila 

pada era awal refonnasi, banyak media massa memberikan analisis yang berbeda 
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atas sebuah peristiwa, juga dengan menampilkan tokoh atau pengamat yang 

berbeda pula. Pada titik inilah kemudian mudah sekali terjadi sebuah kesalahan 

berpikir, karena setiap pemyataan, seringkali diiringi dengan kepentingan ideologi 

politik, emosionalilas dan kepentingan lainnya. 

Pembahasan ini penting dikedepankan dalam penelitian ini untuk 

memberikan suatu pemahaman bahwa kesalahan berpikir untuk menarik suatu 

kesimpulan juga terjadi dalam media massa. Berbagai pemyataan yang hendak 

dijadikan fokus kajian pcnelitian ini, tcrlcpas apakah media massa melakukan 

distorsi atau tidak. hanyalah untuk memberikan suatu argumen bahwa pola 

berpikir sebagaimana yang termuat dalam media massa tersebut dapat 

mengandung kesalahan dalam aturan hukum (ogika berpikir secara benar. 

B. Kecenderungan Membuat Gelleralisasi Atas Realitas: Dalam Peristiwa 

KonDik dan Kcrusuhan di Indonesia 

Setelah di awal bab ini dimunculkan berbagai bentuk perbedaan framing 

dari berbagai media massa dalam memahami sebuah peristiwa, maka dalam 

pembahasan ini, akan ditekankan pada bagaimana para tokoh dan pengamat sosial 

dan politik justru menjadi .. ",bjek yang scringkali mengalami kesalahan berpikir 

dalam membuat pcrnyalaan. Kalau di awal bab ini lebih ditekankan pada aspck 

frame media massa menurunkan benta, maka dalam pembahasan selanjutnya ini 

juslru difokuskan pada tokoh dan pengamat yang memberikan analisis atas 

peristiwa. 

Fenomena kesalahan bcrpikir yang muncul dalam pemyataan para tokoh 

dan pengamat sosial politik di media massa, biasanya lebih bersifat generali. .. w,i 
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atau menjadikan sebuah kasus atau peristiwa dianggap sebagai repre .... entw;i dari 

peristiwa pada wnwnnya. Padahal satu dua kasus belum cukup representatif untuk 

membuat sebuah kesimpulan yang sifatnya umum. Satu dua peristiwa hanya 

cukup untuk mcmbcrikan kesimpulan atas pcristiwa yang sifatnya temporal atau 

tertentu, tetapi tidak bisa ia diturunkan untuk memberikan pembenaran atas kasus 

lain yang sitatnya lebih general atau umum. 

Pemyataan dan anal isis yang belakangan seringkali muncul adalah ketika 

banyak pengamat memahami fenomena kerusuhan antar elnis yang terjadi di kola 

Sampit antara Madura dengan Dayak. Terdapat fakta bahwa pembunuhan dan 

pmbersihan atas etnis (genocida) merupakan tllkta 50sial yang objektif, tetapi 

pemahaman atas fakta tersebut temyata se~n.gkali memunculkan pemyataan yang 

justru cenderung stereotype, bahkan melegitimasi munculnya kekerasan. 

Sebagai contoh adalah pemyataan atau tulisan Gimong Awan seorang 

budayaan dari 5uku Oayak (Kompas, 4 Maret 2001) bahwa ~ 

" ........ Sesungguhnya Suku Oayak sangat mudah beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan maupun teknologi. Oi perkotaan misalnya, Suku 
Oayak masih membawa sifat toleransi tinggi dan memilih banyak 
mengalah. Sebagai contoh, ketika kaum pendatang memasuki kola 
Palangkaraya dan menguasai perdagangan. Suku Dayak cenderung 
menggeser ketepian kota ....... Tidak hanya itu, Suku Oayak yang 
umumnya hanya menguasai kapling tanab berdasarkan garapan (membuka 
hutan). sering diambil oleh pendatang termasuk etnis 
Madura ... '" ... Namun, peristiwa demi peristiwa yang menyakiti hati orang 
Dayak. tidak ada reaksi keras ......... II 

Pemyataan inj mengandung sesat pikir berupa Fallacy of Dramatic: 

I/l.~tance dan Milos /)c!vialli. Sesat pikir yang yang pertama menunjukkan dimana 

terjadi overgenerali=ed bahwa seolah-olah ketika ada etnis Madura yang 
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mengusasi tanah Suku Oayak mengakibatkan banyak orang Dayak terpinggirkan. 

Maka setiap etnis Madura -yang menguasai tanah- dianggap jahat. karena 

melakukan pengambilan tanah orang Dayak.Padahal seringkali terjadi. pendatang 

mempunyai etos kerja linggi unluk dapat survival justru karena dirinya adalah 

pendatang. Sehingga, peminggiran suku Dayak -jika memang terjadi- bukanlah 

harus dijadikan alasan penguat bahwa orang Madura penyebabnya. 

Model kesalahan berpikir yang demikian jelas menunjukkan terjadinya 

fenomena Post Hoc Ergo Propter Hoc. Jenis kesalahan berpikir ini adalah 

menganggap bahwa suatu keadaan merupakan penyebab dan keadaan yang lain. 

Menurut Jalaluddin Rahmat (1999; 13) apabiJa ada peristiwa yang terjadi dalam 

urutan temporal. maka kila menyatakan bahwa yang pertama adalah sebab dari 

yang kedua. 

Kedatangan kaum pendatang yaitu masyarakat Madura di perkamjJungan 

Oayak, yang kemudian dianggap berimplikasi dalam menggeser masyarakat asH 

(suku Oayak) merupakan alur Post Hoc Ergo Propter Hoc. Artinya, kedatangan 

masyarakat Madura dianggap sebagai sebab terpinggirkannya suku Oayak. 

Padahal tidak selamanya proses pergeseran (kepemilikan) tanah misalnya. sebagai 

bagian dan kedatangan masyarakat Madura. 

Kesimpulan yang demikian jelas membawa kita untuk melakukan 

generalisasi atas satu dua kasus. Oleh karena itu. menurut Alfred Korzybski 

sebagaimana dikutip (lleh Jalaluddin Rahmat (1999; 10) ada baiknya dalam 

berpikir kita melakukan duling (penanggalan). Kalau meilulis sesuatu. tulislah 

horis dan tanggalrtya. aplllaHi keUka memilo.i orang lain. Muncutnya l;lerenlype 
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pada benak kita merupakan salah satu akibat dari kesahalan berpikir seperti ini. 

Misalnya, ada orang Satak yang menyakiti hati Anda saat p(:rtama kali anda 

beIjumpa dengannya. Pada peIjumpaan lain, seorang Satak lain menyakiti hati 

Anda lagi. Siasanya. tidak harus sepuluh orang, tiga saja sudah cukup untuk 

membentuk .'uereolype pada diri Anda bahwa semua orang Salak galak. 

Sehingga, meminjam tcrminologi Korzybski di atas untuk mcmbereskan 

fallacy of dramalic Instance ini, jika Anda bertemu dengan orang Salak, Andu 

harus membuat indcks. Batak-4 lidak sama dengan Balak·3, Batak·2 tidak sama 

dengan Batak·5. Dengan demikian satu dua kasus yang menimpa anda oleh orang 

Satak tidak serta merta mempunyai makna dan kesimpuIan bahwa semua orang 

Satak mempunyai karakter sarna dengan yang menyakiti Anda. 

Pada persoalan pemyataan Gimong Awan di atas perihal kerusuhan etnis 

anlam Dayak dan Madura, bahwa sesat pikiT yang ketiga adalah adanya milo.\" 

devianl, yaitu kecenderungan membenarkan setiap bentuk kepercayaan yang 

sesungguhnya tidak mesli benar atau mitos. Mitos dev;anl ini berawal dari 

pandangan bahwa masyarakat itu stabiI, statis, dan lidak berubah. Kalaupun ada 

perubahan itu adalah penyimpangan daTi sesuatu itu adalah penyimpangan dari 

sesuatu yang stabil (.Ialaludin Rahmat. 1999; 22). 

Pemyataan Gimong Awan bahwa orang Dayak sangat mudah beradaplasi, 

bertoleransi tinggi, tidak menyukai kekerasan. cenderung mcngalah, dan 

sebagainya. merupakan sebuah kepercayaan alas orang Dayak yang ·bisa· 

berkembang sebagai mitos. Karena pernyataan seperti ini mengandung sebuah 

kesimpuIan (implisi/) bahwa kalau kemudian teIjadi kekerasan antara Suku Dayak 
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dan Suku lain. misalnya Madura. maka suku lainlah yang dinggap sebagai 

penyebabnya. Hal ini mengingat ada mitos bahwa orang Dayak adalah 

sebagaimana yang diungkapkan oleh Gimong Awan. sehingga tidak mungkin 

melakukan kekerasan Massa. 

Apa yang ditulis oleh Giwong Awan ini. jelas kontraproduktif bagi 

pemulihan dan penyclesaian atas kasus konflik SARA tersebut, karena Icbih 

mengunggulkan (kcbnikan) salah satu pihak yang berseteru dan ccndcrung 

menenggelamkan pihak lain. Dalam pennfsiran tersebut, orang Madura (selnlu) 

berada dalam posisi yang salah -bagaimanapun keadaannya- dan mudah untuk 

disalahkan. Apalagi keadaan tersebut diikutsertai dengan stereotype atas orang-

orang Madura selama ini yang cenderung bias turut pula memperparah deretan 

panjang 'kesalahan' masyarakat Madura tatkala terjadi konflik yang melibatkan 

dirinya. 

Reproduksi tentang kesalahan masyarakat Madura dalam konflik di atas 

juga dilakukan oleh Tiel Jelau seorang Tokoh suku Dayak Kharismatik (saudara 

kandung gubcrnur pcrtama dan pahlawan nasional Tjilik Riwut (aim» yang 

meminta seluruh senjata tajam yang disita petugas dari Massa (suku Dayak) di 

sepanjang Knsongnn-Pundu. Ampalit, KOla Waringin Timur, Kalimantan Timur, 

segera dikembalikan kepada pemiliknya (Kompas. 20 Desember 2000). 

Mcnurutnya. senjata tcrsebut mempunyai nilai historis bagi suku Dayak: 

••........... mandau (senjata khas suku Dayak), tombak, dan sumpit 
merupakan senjata yang memiliki arti tersendiri dan merupakan identitas 
suku Dayak ....... .. 
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Pilihan terminologi identitas suku Oayak tersebut seolah memberikan 

sebuah penekanan bahwa penyitaan senjata tersebut berimplikasi pada pudamya 

identitas suku Oayak. Setiap identitas, meskipun digunakan sebagai alat untuk 

melakukan pembantaian, sebagaimana masyarakat Madura menggunakan celurit, 

harus dihargai dan tidak boleh disita. Sebagai tokoh masyarakat Dayak, maka Tiel 

Jelau menggunakan otoritasnya untuk mempengaruhi atau pres lire kepada 

kepolisian untuk mengembalikan senjata sitaan. Penggunaan otoritas untuk 

memberikan argumcn atas kepemilikan senjata untuk konflik inilah yang 

kemudian dinamakan sebagai Argumen ad Verecundiam; yaitu berargumen 

dengan menggunakan otoritas, walaupun otoritas itu tidak relevan atau ambigu. 

Meskipun dalam keadaan tertentu. argumen dengan menggunakan otoritas 

diperlukan (apalagi memang mandau adalah identitas suku Dayak). tetapi dalam 

konteks konflik yang metibatkan dua kelompok dengan identitas yang berbeda, 

maka penyitaan senjata adalah langkah minimal yang ditempuh untuk mengurangi 

penggunaan senjata. meski itu adalah identitas masing-masing kelompok. Setiap 

identitas. tidak serta merta dapat berguna secara positif, sebagaimana mandau 

(khas Dayak) dan juga celuril (khas Madura). Karenanya, penyitaan atas mandau 

sesungguhnya tidak berhubungan dengan persoalan identitas suku Oayak, 

melainkan langkah minimal kepolisian. 

Pemyataan Tiel Jelau selanjutnya menjadi semakin membuktikan 

tetjadinya kesalahan berpikir. dan cenderung ·berbahaya'. Ketika ia meno)ak 

kalau kerusuhan di Ampalit merupakan tindakan suku Dayak untuk mengusir 

pendatang: 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Fenomena Kesalahan Berpikir ... Llstoyono Santoso



40 

• ......... tidak benar kalu kami mengusir pendatang. Kami hanya 
menegakkan keadilan bahwa tindak kriminal harns diproses secara 
hukum .... • (Kompas, 20 Desember 2000) 

Pilihan kata-kata tcrscbut mempunyai kcsimpulan terscbunyi bctapa pcrilaku 

pembunuhan sccara massal (genoc:ida) yang dilancarkan olch suku Dayak ( 

mungkin juga oleh masyarakat Madura) adalah bagian dari upaya penegakkan 

keadiJan dengan dalih memberantas kriminalitas, yang dalam terminologi ini jelas 

ditujukan kepada masyarakat Madura. Artinya, pemyataan tersebut mengandung 

kesimpulan, per/ama, masyarakat Madura adalah pelaku kriminal dan kedua, 

tindak kriminal harus ditindak secara hukum, rnab keliga, pembantaian massaJ 

terhadap masyarakat Madura (dianggap) sebagai tuntutan hukum yang harus 

ditegakkan karena mereka adalah pelaku kriminal. 

Dalam hukum positif, pelaku kriminal harus diproses. Logika demikian 

memang diakui kebenarannya, telapi ketika persoalan itu menyangkut konOik 

anlara Oayak dan Madura, maka persoalannya sangat sui it untuk menjatuhkan 

vonis bahwa yang satu adalah pelaku kriminal dan yang satunya sedang berupaya 

memberantas kriminalitas. Apalagi reproduksi kata kriminal justru dibuat oleh 

salah satu pihak yang sedang bertikai, maka implikasinya dapat memberikan 

legitimasi atas kckerasan atas orang Madura oleh masyarakat Dayak. 

Pilihan kalimat yang nyaris Sama dalam memberi komentar atas konflik 

tersebut juga dibuat oleh Prof. KMA Usop dan Sabran Achmad dari Lembaga 

Musyawarah Masyarakat Dayak dan Daerah Kalimantan Tengah (LMMDD-KT), 

bahwa: 
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• .............. pada dasamya suku Dayak tidak pemah anti terhadap kehadiran 
pendatang. Hanya saja. kalau pendatang ingin berbuat seenaknya di daerah 
ini. jelas akan mendapat pcrlawanan. Jika pendatang bisa membawa 
eelurit seeara bebas. namun penduduk lainnya di tangkap. Kenyataan ini 
menjadi pemieu kerusuhan di Ampalit. ...... .' (Kompas. 19 Desember 2000) 

Apa yang diintrodusir oleh Prof. KMA Usop dan Sabran Aehmad ini 

semakin ~enambah deretan panjang 'kesalahan' masyarakat Madura, utamanya 

di mata orang-orang Dayak. Seeara implisit. keduanya. berkeinginan untuk 

mengatakan bahwa kaum pendatang (masyarakat Madura) telah berbuat 

seenaknya ( ... ka/au kaum pendalang berbual seenaknya ... ). sehingga memaksa 

masyamkat Oayak memberikan perlawanan atas perbuatan (seenaknya) orang-

orang Madura. Pili han kata lea/au seolah memberikan suatu penekanan bahwa 

kaum pendatang telah berbuat seenaknya kepada masyarakal Dayak, sehingga 

bernkibat pada muneulnya perlawanan alas perbuatan seenaknya tersebut. 

Pemyataan-pemyataan seperti ini disamping sangat sulil diper-

tanggungjawabkan secara logis. juga eenderung menyederhanakan peristiwa 

kerusuhan massal yang berujung pada pembunuhan terhadap orang-orang Madura. 

Artinya. karena ........ orUllg Madura bawa ce/uril seenaknya ........ dan seolah 

dibiarkan oleh aparnt, maka ketika suku Oayak membawa mandau seharusnya 

juga dibiarkan untuk melakukan perlawanan. Minimal, diperbolehkan membawa 

mandau juga sebagaimana orang Madura membawa eelurit. 

Dalam konteks ini bukan berarti masyarakat Madura benar dan suku 

Dayak salah, tetapi (penelitian ini) hanya memberikan tekanan bahwa 

pengarnbilan kesimpulan dan juga pilihan pemyataan atas realitas konflik sosial, 

siapapun dan kapanpun. akan mudah menyesatkan atau tertimpa kesalahan 
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berpikir. Apalagi bila reproduksi pemyataan yang dibuat sangat kental dengan 

kepentingan politik. keberpihakan serta emosionalitas. Penelitian ini juga tidak 

berpretensi untuk mernbenarkan yang satu dan menyalahkan yang lain. tetapi 

hanya mengungkapkan fenomena kesalahan bcrpikir dalam melihat realitas 

kontlik sosial tersebut, dari siapapun. kapanpun dan dimanapun. Kalau kemudian 

yang banyak ditemukan adalah pemyataan yang lebih membenarkan suku Dayak 

dan menyalahkan masyarakat Madura, karena penelit:an ini menggunakan metode 

aeak terhadap harian Kompas. tanpa mengurutkan hari dan peristiwanya. 

Persoalan yang sarna teIjadi ketika para tokoh dan pengamat sosial 

memberikan komentamya terhadap kasus konflik berdarah di Ambon. Seorang 

pengarnat politik yang cukup terkenal dari Universitas Indonesia, Chusnul 

Mariyah (Kompas. 8 Desember 1999) rnengatakan : 

•............. sebenamya konflik rnerupakan hal wajar di tengah-tengah 
rnasyarakat.. .. masalahnya adalah bagaiman mengatur konflik tersebutyang 
konstrukti f dengan meneari akar pennasalahannya ...... ' 

Pemyataan ini mcmbuktikan betapa logika konflik dianggap sebagai sebuah 

kewajaran atau keniscayaan sejarah yang mesti terjadi. Bagi. Chusnul Mariyah, 

yang penting adalah pengelolaan konflik agar ia dapat berkembang menjadi suatu 

keadaan yang konstruktif dalam masyarakat. 

Penggunaan kalimat atau pili han kata dari Chusnul Mariyah ini tennasuk 

jenis Fa/Jac..y of Re."trw.pective Determinism. Menurut Jalaluddin Rahmat (1999~ 

11) kesalahan berpikir ini merupakan suatu kebiasaan orang yang menganggap 

masalah-masalah sosial yang sekarang terjadi sebagai sesuatu yang seeara historis 

rnemang selalu ada, tidak bisa dihindari, dan merupakan akibat dari sejarah yang 
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cukup panjang. Detenninisme selalu saja lebih memperhitungkan masa sHam 

daripada masa mendatang. 

Chusnul Mariyah mencoba berpikir re.~/rospective (melihat ke belakang) 

atau historis dari sejarah panjang konflik dalam pcradaban manusia, dimanapun, 

dan menganggap bahwa konflik itu muncul seakan-akan sudah ditentukan 

(determined) di dalam sejarah yang lalu. Konflik memang selalu ada dalam 

masyarakat. tetapi bukan kemudian berarti bahwa konflik menjadi sebuah 

keharusan dalam sebuah sejarah. Pilihan kata yang penling adalah mengalur 

konjlik tersebul yang konslruktif dari keseluruhan kalimat Chusnul Mariyah dapat 

bennakna ganda yang seolah-olah membenarkan secara teoritis terjadinya konflik 

yang meluas. Apalagi ketika konflik yang dimaksud misalnya, mengusung atau 

bcrdimensikan agama sebagai katalisatomya, sebagaimana yang terjadi dalam 

konflik di Ambon. Peneajemahan kala konjlik akan sangat beragama dalam 

persepsi masyarakat, sehingga terminologi mengatur konjlik yang kon.vlrukli/ 

dapat berujung pada pembenaran teoritis atas fakta adanya konflik berdarah di 

Ambon. 

Konflik atas nama a~a secara historis memang pemah teajadi, telapi 

tidak. serta bahwa keadaan tersebut harns digunakan sebagai alasan pembenar. 

Pemyataan yang cukup "berbahaya' (dalam artian mengandung implikasi negatif 

yang cukup mendasar) -<ialam konteks ini- adalah pemyataan Menteri Agama 

Tolhach Hasan (Kompas, 15 Desember 1999) setelah menghadiri rapat tertutup 

Panitia Kerja (Panja) mengenai Ambon di Gedung MPRlDPR, 
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' ••••••••• agama sesungguhnya juga mcmpunyai kckuatan intcgrasi, 
tergantung dari penghayatan umatnya terhadap agama masing-masing ..... ' 

Penggunaan kata sesungguhnya juga yang merupakan penjelasan lebih lanjut 

tentang kata agama, memberikan makna pembenaran adanya dimensi konflik 

yang dimunculkan oteh agama. Selain memiliki kekuatan integrasi, berarti agama 

juga mempunyai kekuatan untuk memisahkan. terlihat dan penekanan kata 

sesungguhnya juga. Meskipun realitas menunjukkan bahwa agama mempunyai 

kekuatan yang sifatnya paradoks, sebagaimana dimaksud oleh Tolchah Hasan, 

tetapi hal tersebut tidak kemudian bisa menjadi alat pembenar munculnya konflik, 

terutarna bagi masyarakat yang memahaminya. 

Kalau menggunakan pendekatan Jalaluddin Rahmat (1999), apa yang 

diintrodusir oleh Menteri Agama, Tolchah Hasan merupakanfal/acy of Dramatic 

/TL'itance dan Post Hoc Ergo Propter Hoc. Pada jenis yang pertama, Menag telah 

melakukan over-generali=ed atas satu dua (kasus) ajaran agama yang secara 

implisit mengandung konflik.Bahwa pemah terjadi konflik karena ada penafsiran 

atas ajaran agama yang berdimensikan konflik memang benar, tetapi menjadi 

tidak arif bila kemudian seorang tokoh publik, dalam kapasitasnya sebagai 

Menteri Agama, melontarkan pemyataan yang seolah memberikan alasan 

pembenar betapa konflik memang ada dalam ajaran agama, meski tidak harus 

dibenarkan. 

Sedangkan pada jenis kedua, Menag Tolchah Hasan memberikan suatu 

alasan pembenar tentang penyebab terjadinya konflik di Ambon yang 

berdimensikan agama. Tenninologi sesuIIgguhllyajuga, juga mengandung alasan 
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penyebab bahwa telah terjadi konflik yang disebab (post hoc) oleh agama. 

Pndnhnt -bisn snja- penyebabnya adalah personlan ekonomi atau politik, tetapi 

dengan menggunakan agama sebagai faktor peletupnya. Faktor inHah yang 

menjadiknn kerusuhan semakin sexist dan mendasar, karena agama diikutsertakan 

dalam bagian dari konflik. 

Secara historis, memang bahwa sejarah agama-agam~ atau mungkin 

tepatnya sejarah sosial berabad-abad menunjukkan bahwa struktur internal dari 

agama-agama tersebut (baik institusi ajaran, kegiatan misi, kepemimpinan) telah 

melahirkan potensi konflik. Tidak bisa dipungkiri, khususnya di masa lalu, 

konflik-kontlik antar agama acapkali dipicu oleh perbedaan doktrinal yang 

dipelihara sebagoi keyakinan absolut. Sudah barang tentu harus diakui pula bahwa 

ada banyak faktor 'non-agama' (seperti faktor ekonomi, sosial, kultural, politik 

dan keamanan) turut serta menjadi bagian yang melahirkan perseteruan serta 

konflik tersebut (Th. Swnartana. dkk. 2001; 79). Tetapi, melibatkan agama dalam 

melihat konflik di Ambon, apalagi dikemukakan oteh pejabat publik. akan 

semakin memperuncing dan mengend~p~an konflik pada dimensi yang 

substansial serta semakin sulit untuk diselesaikan. 

Menariknya. berbagai pemyataan yang dikeluarkan untuk memahami 

peristiwa konflik sosial antar etnis d"an 'agama' di atas, tidak saja dikeluarkan 

untuk 'membaca' kasus tersebut dalam sisi konflikny~ tetapi juga dikeluarkan 

oteh tokoh dan pengamat lainnya dalam rangka untuk melihat konflik dalam sisi 

yang berbeda, utamanya dalam soal semakin berlarut-Iarutnya konflik tersebut. 
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Sekjen Departemen Pertahanan Keamanan (Dephankam) Letjen TN} 

(Pum) Soeyono, misalnya, justru melihat dari problem dominasi militer yang 

berkurang sebagai salah satu sebab tidak pemah selesainya secara tuntas 
~. 

persoalan konflik berbau SARA di Indonesia. Dalam Kompas ( 10 Februari 1999), 

ia mengatakan : 

• ....... banyaknya kerusuhan antar sipil yang memakan korban dan kerugian 
harta benda telah mengancam eksistensi serta keutuhan negara. Ancaman 
perpeeahan itu harnpir sarna dengan ketika Indonesia menganut paham 
demokrasi liberal. .......... ketika itu Indonesia menganut demokrasi liberal, 
peranan militer dalam penyelenggaraan kchidupan negara hampir tidak 
dominan. Saat itu Indonesia menghadapi pemberontakan bersenjata yang 
menganeam eksistensi dan keutuhan negara ......... ' 

Pemyataan Letjen TN1 (Pum) Soeyono ketika membuka seminar Hubungan Sipili 

Militer di Lemhamnas tersebut kalau dipahami seeara mendasar tampaklah 

sebuah kalimat yang tersembunyi di dalamnya, yaitu bahwa dengan tidak 

dominannya mtliter dalam kehidupan bemegara, telah mengakibatkan kerusuhan 

anlar sipil di Indonesia tidak pemah dapat diselesaikan dengan tuntas. Kalau 

dirunut seeara logis, apa yang diintrodusir Soeyono berintikan: prem;s I militer di 

era sekarang tidak dominan, premis 2 kerusuhan antar sipil semakin memakan 

korban yang banyak, konlclusinya agar kerusuhan antar sipil tidak memakan 

korban lagi, maka militer harus dominan. 

Secara implisit, pemyataan tcrscbut bermakna his/oris bahwa pada masa 

sebelumnya telah terbukti bahwa dominasi militer dalam kehidupan berbangsa 

dan bemegara mampu menghilangkan setiap potensi muneulnya kerusuhan antar 

sipil. Justru, dengan era refonnasi yang ditandai dcngan keinginan kuat 

mengembalikan miHter kcdalam baraknya. dalam logika Letjen TNI (Pum) 
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Soeyono adalah salah satu penyebab hilan!;,'nya dominasi militer. Era reformasi 

yang berhasil menurunkan kekuasan rezim Soeharto (seolah) kemudian 

berimplikasi kepada kemampuan militer untuk menyelesaikan problem kcrusuhan 

antar sipili. 

Hal yang sarna tampaknya juga pcmah dikemukakan oleh JendraJ TNI 

(Pum) Edi Sudrajat (Kompas, 30 Dcsember 1998), yang mengatakan : 

• ...... dulu selama 32 tahun mengawal kekuasaan Soeharto, aparat 
keamanan begitu sigap dan kukuh datam mengatasi masalah instabiJitas 
nasional, tetapi setelah Soeharto turun tiba-tiba aparat menjadi tidak 
berdaya mengatasi keamanan yang begitu penting secara nasional... ....... ' 

Dengan demikia~ secara implisit jelas termuat sebuah kesimpulan betapa militer 

hanya berkepentingan untuk mengawal kekuasaan Soeharto selama 32 tahun, dan 

buktinya stabilitasnasional terjamin. Ketika rezim Soeharto runtuh, maka militer 

(seolah) tidak berkepentingan untuk menjaga stabilitas nasional. Namun 

demikian. kalimat di atas mempunyai makna ganda, di salu .visi. Edi Sudrajal 

memberikan bukti bahwa selama 32 tahun pada kekuasaan Socharto, militcr 

sanggup mengatasi stabilitas nasional. tetapi di sis; lain.dia mempertanyakan 

ketidakmampuan militer mengatasi intsabilitas nasional yang terjadi, padahal 

sudah teruji seJama 32 tahun. 

Dengan dcmikian menjadi jeJas bahwa pemyataan-pemyataan di alas 

merupakan Post Hoc Ergo Propter Hoc, bahwa disebabkan berkurangnya 

dominasi militcr. mengakibatkan kerusuhan sosial antar sipil tidak pemah 

diselesaikan secara tuntas. Artinya. kerusuhan sosial anlar sipil adalah akibat logis 

(Propter Hoc) sebuah scbab yaitu bcrkurangnya dominasi militer (Post Hoc). Pola 
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berpikir yang demikian. apabila dikembangkan dan disebarluaskan dalam ranah 

kognb,i masyarakat (publik) akan berakibat pada asumsi; kalau demikian era 

refomlasi temyata berakibat pada memburuknya situasi negara Indonesia. maka 

saatnya kila kembali pada keadaan yang lalu. 

Realitas ini kalau tidak disadari akan memunculkan sebuah gejala yang 

cukup nyata yaitu lahimya krisis kepercayaan terhadap bangsa Indonesia sekarang 

ini (pasca rezim Soeharto) tentang kemampuan dirinya untuk mengatasi krisis dan 

membangun masa de pan yang baru. Menurut Ignas Kleden (dalam Frans Farera. 

peny .• 1999; 3) adapun sebuah gejala yang cukup nyata dari krisis kepercayaan ini 

adaIah perasaan letih dalam menghadapi krisis dan kejenuhan menghadapi serba 

gejolak dari masyarakat. Muncullah apa yang kemudian disebut sebagai gejala 

mental fatigue menghadapi perubahan dan kegetiran meIihat transisi dan 

ekguncangan yang diakibatkan oleh reformasi. Hal ini tampak dari sebuah 

pemyataan beberapa anggota masyarakat di Jakarta dalam sebuah polling yang 

dilakukan Kompas (23 September 1999) yang intinya adalah " daripada 

membiarkan keadaan tidak menentu ini berlarut-Iarut maka kita mungkin harus 

realistis untuk menerima kembali suatu pemerintahan otoriter terbatas yang diberi 

waktu dua tahun. misalnya·. 

c. Kesalahan 8erpikir dalam Konstruksi Nalar 'Negara' 

Selain temuan di atas, penelitian ini juga menemukan berbagai bentuk 

pemyataan yang mengandung kesalahan berpikir dalam politik kekuasaan. 

Artinya, kesalahan berpikir temyata juga banyak terjadi tidak hanya dalam 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Fenomena Kesalahan Berpikir ... Llstoyono Santoso



49 

'pembaeaan' masyarakat atas konflik sosial di Ambon, Sambas dan Aeeh, tetapi 

juga mudah muneul dalam konteks perebutan kekuasaan dalam konstelasi 

perpolitikan nasional. Hal ini dianggap wajar karena dalam media massa (pers) 

sclalu mcmbcrikan kesempatan seluas-Iuasnya bagi politisi dan pcngamal sosial­

potitik untuk memproduksi bahasa lewat pemyataan-pemyataannya. 

Willian J. Small (1972; 76) mengatakan bahwa pers bagi para politisi ilU 

ibarat eennin di pagi hari, di mana ia bisa melihat diri sendiri. Lewat pers tindak­

tanduknya (dan kapasitasnya, pen.) dinilai, hingga terbentuklah imaji massa 

tentang dirinya. Politisi (dan pengamat, pen.) dan massa, baik pendukungnya 

maupun bukan dihubungkan oleh pers. Dalam konteks ini menurut Bimo 

Nugroho, dkk (1999; It) maka wajar jika para politisi menghitung kekuatan pers, 

lantaran pers bisa dalam hitungan waktu singkat melambungkannya atau 

sebaliknya menghempaskan mereka sampai jurang yang paling dalam. 

Harus diakui bahwa pers Indonesia pasea jatuhnya rezim Soeharto 

l1lengalal1li liberalisasi yang eukup signifikan. Transisi del1lokrasi sebagai akibal 

runtuhnya rezim otoriter telah mengubah waeana politik sangat berarti dengan 

memberi arti bagi menguatnya kebebasan pers. Kebebasan pers ini kemudian 

dimanfaatkan oleh politisi dan pengamat untuk saling berlomba-Iomba 

mengeluarkan pemyataan-pemyataan agar dimuat dalam 'ruang' yang diberikan 

oleh pers. Meski telap harus diakui bahwa kekuatan pers liberal tctap tidak 

dikendalikan oleh para politisi dan pengamat, melainkan oleh para jumalisnya. 

Sehingga, tidak berlebihan bila dalam konteks ini pers (media massa) sanggup 

melakukan manipulasi pemyataan (fakta) bahkan mereduksinya dalam sebuah 
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distorsi. Hal ini tampak jelas ketika seringkali terjadi klarifikasi oleh tokoh dan 

pcngamat politik atas pcmyataan yang dibuat di media massa tertentu. 

Terlepas dari problem ini, penelitian ini. sebagaimana dijelaskan pada b~b 

awal tidak difokuskan pada proses manipulasi data olch media massa, tetapi telap 

berusaha untuk membongkar berbagai pemyataan yang aeapkali muneul di media 

massa melalui analisis waeana atas teks tersebut. Artinya, diluar problem 

manipulasi media massa. setiap pemyataan yang dikeluarkan oleh tokoh dan 

pcngamat sosial politik dapat berimplikasi ncgatif apabila ia dikonstruks seeara 

negatif pula. Pembentukan pemyataan melalui pilihan-pilihan kalimat tertentu 

seringkaJi memiliki makna tcrscmbunyi, apalagi bila pemyataan tcrscbut 

berkonotosi politik. 

Misalnya. pcrsoalan keinginan Icpasnya Timor-Timur (Timtim) dari 

pangkuan Indonesia temyata memberikan tafsiran beragam atas problem tersebut. 

Banyak pihak menganggap, bahwa keingingan lepasnya Timtim merupakan suatu 

bentuk kegagalan pemerintah Indonesia (negara/state) dalam menjalankan 

diplomasi luar negerinya (Kompas, 5 Februari 1999). Kegagalan tersebut 

berimplikasi pada dukungan masyarakat Intemasional atas tuntutan referendum 

(mcrdcka) masyarakat Timtim. 

Pemyataan tcrsebut kemudian ditanggapi oleh Menteri Ali Alatas 

(Kompas. 6 Februari 1999) bahwa persoalan Timtim merupakan kegagalan 

bersama, bukan sebagai kegagalan diplomasi . 

• ............ persoaJan Timtim bukanlah scbga:a akibat kegagalan diploasi di 
luar negeri, melainkan merupakan kegagalan bersama. Bahwa setelah 23 
tahun kok Timtim masih menjadi persoalan ........... • 
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Pemyataan Ali Alatas ini jelas merupakan bagian dari keinginan negara (stale) 

untuk lepas tangan atas persoalan yang menimpa Timtim. Bahwa Timtim selama 

32 tahun telah menjadi bagian integral bangsa Indonesia adalah proses 

kescpakatan semua e1emen bangsa. Tetapi, kalau kemudian ia menjadi bangsa 

yang merasa gaga I menjadi bagian dari bangsa Indonesia, dalam perspesi Menlu 

Ali Alatas adalah kegagalan bersama menjadikan mereka sebagai bagian dari 

bangsa Indonesia. 

Pilihan kata kegagalan bersama merupakan salah satu bukti betapa negara 

(slate) berusaha melepaskan tanggung jawabnya untuk memelihara keutuhan 

bangsa ini. Tampaknya terminologi Andre Ate Ujan (Tim Maula, ed., 1999; 57) 

benar ketika ia mengatakan bahwa yang menjadi pola umum dari penguasa 

selama ini adalah bahwa setiap krisis dan gejolak sosial harus menjadi tanggung 

jawab bersama. 

Stereotipe ini rupanya berangkat dari tesis dasar bahwa suatu negara 

adalah hasil kesepakatan bersama. Karena itu, juga menjadi kewajiban dan 

tanggung-jawab bersama untuk memeliharanya. Posisi politik seperti ini tentu saja 

ada benamya. Tetapi, berangkat dan tesis ini, setiap kesalahan lalu dilihat sebagai 

kesalahan bersama dan, karena itu juga, menjadi tanggungjawab bersama. Hal ini 

justru merefleksikan suatu etos politik yang raneu. Artinya, negara -dalam 

konteks ini adalah Menlu Ali Alatas- selalu berupaya untuk melemparkan setiap 

bentuk kesalahan yang diperbuatnya sebagai tanggungjawab bersama. bukan 

hanya negara. 
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Pemyataan Menlu Ali Alatas jelas menunjukkan kesalahan penerapan 

logika berpikir dan mengandung sejumlah paradoks di dalamnya. Lalu, 

bagaimana halnya dengan pertanggungjawaban atas penyimpangan-penyimpangan 

yang dilakukan oleh negara (penguasa) ? Apakah masyarakat juga harus 

dilibatkan sebagai bagian dari penyimpangan bersama, sehingga mereka harus 

dihukum atau digugat ? Tampaknya, pemahaman seperti ini sebagai akibat -

meminjam terminologi Andre Ate Ujan- sebagai k(}leklivila.~ naif atau 

kebcrsamaan yang tidak jelas dan ironi. 

Pemyataan kegagalan bersama dari Menlu Ali Alatas di atas juga 

memberikan suatu strategi politik negara dalam melepaskan diri dari kewajiban 

moral maupuan legal untuk mempertanggungjawabkan kekuasaannya kepada 

rak-yat. Terminologi tanggung jawab bersama -sesungguhnya- memberikan suatu 

makna implisit bahwa tidak ada lagi yang dimintai tanggung jawab atas perbuatan 

negara. Sebagaimana dikatakan oleh Hanand Arendt (Tim Maula, ed, 1999,58): 

• ........ ketika dikatakan bahwa semua orang bertanggungjawab, 
sesungguhnya hal 1m berarti bahwa tidak ada seorangpun 
bertanggungjawab. Sebab. dalam tanggungjawab bersama sesungguhnya 
tidak ada alamat yang tegas dan jelas kemana pcrtangb'tmgjawaban itu 
diminta.Kerena itu jelaslah hahwa tanggungjawab bersama hatrangkali 
menjadi ideologi politik ............ • 

Dalam konteks ini, maka jelaslah hetapa pemyataan Menlu Ali Alatas merupakan 

strategi politik dari negara untuk untuk menancapkan ideologi politiknya. Namun, 

harus disadari betapa pada saat yang sarna, hal itu bisa menjadi kendala tuntutan 

perubahan. karena segalanya menjadi kabur dan tidak transparan. Dimana, tang-
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gungjawab bersama dapat menjadi ideologi politik yang efektif bagi penguasa 

(negara) yang tidak tahu (mau) bertanggungjawab. 

lalaluddin Rahmat (1999~ 19) menyebut pola berpikir sebagaimana Menlu 

Ali Alatas tersebut sebagai Fallacy o/Compositioll, yaitu kesalahan berpikir yang 

dilatarbelakangi oleh penggunaan komposisi (misa}: asumsi dasar) pemyataan 

yang salah. sehingga berimplikasi pada kesalahan dalam menafsirkan kenyataan 

yang hendak dipahaminya. Misalnya. dalam kasus Menlu Ali Alatas. kesalahan-

nya tcrletak dari penggunaan kalimat langgullg;awab bersama sebagai implikasi 

dari adanya asumsi dasar bahwa negara (stale) terbentuk sebagai kese-pakatan 

bersama, sehingga segala kesalahan yang dilakukan oleh negara menjadi 

kesalahan bersama. 

Pemyataan yang nyaris sarna juga dikeluarkan oleh Habibie (Kompas. 12 

Februari 1999) ketika ia -dalam kapasitasnya sebagai Presiden- mengatakan bah-

wa pada tanggal I Januari 2000 nanti, Timor Timur tidak lagi menjadi beban bagi 

bangsa Indonesia. Pemyataan ini secara implisit memberikan suatu pembenaran 

betapa Timtim selama 32 tahun menjadi beban bagi negara. utamanya pada peme-

rinlahan Presiden Habibie. Sehingga, dengan memberikan opsi untuk referendum 

bagi Timtim dalam pandangan Habibie dianggap sebagai pelepasan salah satu 

per-soalan yang membebani bangsa Indonesia. 

' ......... mulai tanggal I Januari 2000 mendatang, Timtim sudah tidak lagi 
menjadi beban bagi kita. Karena kita telah memberikan jalan bagi Timtim 
untuk mcmilih menjadi bagian dari Indonesia atau lepas menjadi bangsa 
yang merdeka ........ Sehingga, saat itu Pemerintah Indonesia hanya akan 
memusatkan perhatiannya pada 26 propinsi dan tidak diganggu lagi 
dengan masalah Timtim .... ' 
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Pemyataan ini rnemberikan rnakna yang sarna dengan apa yang dilontarkan olch 

Menlu Ali Alalas di alas, yaitu sama-sama meneoba melepaskan diri seeara 

implisit dari suatu tanggunjawab negara atas kondisi daerah yang menjadi bagian 

kekuasaannya. Selama 32 tahun Timtim bergabung dengan negara Indonesia, 

temyata bagi Habibie dianggap sebagai beban yang mengganggu bagi perjalanan 

sejarah bangsa ini. Apalagi penggunaan kalimat lepas menjadi bangsa yang 

merdeka seolah semakin membenarkan bahwa bangsa Indonesia melakukan 

penjajahan kepada bangsa Timtim selama 32 tahun. Sebab, kalimat menjadi 

bangsa yang merdeka secara eksplisit berarti bahwa bangsa (Timtim) berada 

dalam eengkeraman penjajahan (bangsa Indonesia). Kalau demikian halnya, maka 

yang menjadi persoalan sesungg~hnya, bukan 32 tahun Timtim menjadi beban 

bagi kita, justru sclama 32 tahur:t kita (bangsa Indonesia) menjadi beban bagi 

mereka (bangsa Timtim). 

Pemyataan-pemyataarl pejabat publik yang demikian adalah representasi 

dari betapa mudahnya media masa menyediakan ruang bagi mereka untuk 

mereproduksi pemyataan sesuai dengan keinginan dan kepentingan politiknya 

sena ideotoginya. Realitas ini semakin memperkuat tesis Gramsei (197 t) bahwa 

media merupakan arena pergulatan antarideologi yang saling berkompetisi (the 

bailie groundfo competing ideologies). Berbagai kepentingan politik dan ideologi 

mudah direpresentasikan oleh media. 

Ketika nalar negara. dalam konteks ini adalah pemerintah Habibie. 

menggunakan media massa untuk menyebarluaskan seeara perpasive pola pikir 

negara dalam ruang kesadaran masyarakat. maka media massa -meminjam 
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tenninologi Karl Deutsch- (dalam EfTendy, 2000: 325) telah berperan sebagai 

"urat nadi pemerintah' (the nerves oj government). Habibie sebagai 'negara' 

sangat berkepentingan untuk menginfomlasikan kepada publik bahwa kebijakan 

politik memberikan ops; referendum bagi Timtim adalah benar, karena 32 tahun 

ia menjadi beban berat bagi bangsa Indonesia. Konsekuensi logisnya, beban berat 

itu harus disingkirkan, minimal dengan memberikan kemerdekaan bagi Timtim. 

Dalam nalar negara, maka Timtim dianggap sebagai 'batu kerikil' yang 

menghambat laju perjalanan kehidupan bangsa Indonesia. Padahal gejolak di 

Timtim seharusnya dipahami sebagai sebuah persoalan kebangsaan yang menjadi 

tanggungjawab bagi negara untuk menyclcsaikannya. Bukan dcngan melcmparkan 

menjadi tanggungjawab bersama. 

D. Kcsalahan Berpikir dalam Politik Kckuasaan: Sekilar Rebutan 
Pengaruh dalam Kekuasaall 

Konstelasi politik nasional pasea berakhimya rezim Orde baru ditandai 

dengan muneulnya berbagai partai politik yang siap untuk menjadi peserta 

pemilu.Kondisi tersebut diakui memang menjadi salah satu bagian dari 

munculnya kebebasan untuk menyampaikan ekspresi politiknya seeara bebas. 

Setelah 32 tahun lebih ekspresi politik masyarakat diberangus dengan kebijakan 

penyederhanaan partai politik, maka kondisi awal reformasi seolah mcnjadi 

momentum munculnya euphoria politik masyarakat. 

Keadaan demikian mendorong muneulnya berbagai pemyataan dan 

komentar alas kondisi perpolitikan nasional, utamanya berkatan dengan politik 

kekuasaan. Tiap partai politik melalui tokohnya berlomba-Iomba memberikan 
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komentar melalui media Massa. Keinginan kuat untuk memberikan pemyataan 

atau mungkin juga media Massa memburu para tokoh tersebut untuk dimintai 

keterangannya tentang suatu peristiwa mendorong muneulnya berbagai 

pemyataan yang seeara tidak disadari mengandung paradoks (bennakna ganda). 

mempunyai kesimpulan tersembunyi (implisit) dan tidak jarang yang justru 

memberikan pemyataan yang menurut alur logika berpikir logis tennasukfallacy 

(kesalahan berpikir). 

Pemyataan tersebut misalnya menyangkut soal larangan Pegawai Negeri 

Sipil (PNS) berpolitik. Seorang Wakil Ketua OPO Partai Golkar Sumatera Utara. 

Syarifuddin S misalnya yang kebetulan adalah seorang PNS yang lebih memilih 

tetap sebagai pengurus partai Golkar dan melepas baju PNS-nya. Pilihan politik 

seperti ini sesungguhnya wajar. tetapi menjadi tidak wajar ketika alasan yang 

dikedepankan dalam menentukan pilihan politiknya. 

• ...... sangat tidak etis kalau saya meninggaikan Golkar yang membesarkan 
saya. Oalam keadaan saat ini Golkar membutuhkan pertolongan. Lalu 
siapa yang akan menoiong Golkar kalau ia ditinggal oleh kader-kader 
terbaiknya yang pemah dibesarkannya. Apalagi Golkar juga telah berjasa 
mengantarkan bangsa ini dalam kemaj uan masyarakat. Kalau Golkar salah 
seharusnya jangan dilihat Golkamya dong. tetapi oknum di dalamnya 
...... '(Kompas, 6 Februari 1999) 

Oalam pemyataan tersebut terdapat kata membuluhkan perl%ngan untuk 

menunjukkan kesan bahwa Partai Golkar sedang mendcrita, minimal 'dianiaya' 

secara politik sejak jatuhnya rezim Orde Baru. Padahal secara institusional -scha-

rusnya- Golkar memang bertanggung jawab (sceara moral) atas tcrjadinya krisis 

sosial ekonomi, karena sejak awal ia telah mcmproklamirkan diri sebagai partai 

pemerintah. Ketika pemcrintahan rezim mengalami krisis kepercayaan. maka 
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konsekuensi logis adalah munculnya krisis kepercayaan dan 'hujatan' terhadap 

Golkar. 

l'enggunaan kata lelah herjasa mengantarkall kemajuall 11l00~yarakal dan 

kCllc1ll Golkar .'talalr. mClka jangan dilihal (iolkClrl'Ya lelap; oknum didalamnya 

adalah bukti dari strategi untuk keluar dari tanggung jawab atas keadaan yang 

sedang terjadi. Pilihan kata ini sebetulnya seperti P().'iI Hoc Ergo Propter Hoc, 

bahwa setelah Golkar menjadi partai pemerintah dan diberi kesempatan 

menjalankan roda pemerintahan maka masyarakat menjadi semakin maju 

daripada sebelurn nya. Padahal dengan mudah kita bisa membuktikan kesalahan 

ini dengan mengatakan: 'Betul itu. Tetapi dulu pada tahun sekian sampai tahun 

sekian, sebelum Golkar memerintah, jumlah penduduk miskin sekian, setelah 

Golkar memerintah temyata jumlah penduduk miskin bertambah'. Atau juga bisa 

dipatahkan dengan mengatakan:'ketika Golkar menjadi pemenang pemilu justru 

uang negara yang dikorupsi semakin banyak daripada pemerintahan sebelumnya'. 

Sementara penggunakan kata oknum di dalamnya adalah bukti dari 

pelemparan tanggungjawab, sebagaimana dalam pembahasan awal bab ini. 

Penyebutan oknum adalah menunjuk pada tenninologi yang tidak jelas. ditujukan 

kepada siapa. Padahal dalam konteks politik kekuasaan rezim Orde Barn, maka 

Golkar tctap harus dilihat secara institilsional, bukan personal. 

Kalau diperhatikan secara mendalam, dalam pemyataan Syarifuddin S 

tersebut mempunyai kesimpulan tersembunyi (implisit) bahwa dirinya adalah 

kader terbaik dari Golkar: bagaimana na."ih vo/kar ka/au ditinggal kader-leader 

lerbaiknya. Ketika dirinya mau melepas keanggotaannya sebagai PNS dan 
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OlCOlilih bcrtahan di Golkar seolah Olenunjukkan bahwa ia adalah kadcr terbaik 

yang bertanggungjawab. KaliOlat ini memang tidak mengandung kesalahan 

berpikir, hanya mcnunjukkan ada penekanan untuk Olenonjolkan kemampuan 

per.mllal saja, yaitu sebagai kader terbaik. 

Pemyataan yang hampir sarna juga dikemukakan oleh Jenderal TNI (Pum) 

Edi Sudrajat tatkala memberikan komentar berkaitan dengan kesediaan dan 

kesiapannya sebagai calon presiden dari PKP (Kompas, 18 Februari 1999): 

'Seorang calon presiden tidak ujuk-ujuk tampil. la harus leruji paling tidak 
sejak lima tabun, sepuluh atau 20 tahun yang latu, termasuk dalam hal 
wawasan kebangsaan' 

Dalam pemyataan ini terdapat kesimputan tersembunyi untuk melemahkan atau 

mematahkan peluang calon presiden yang lain, yaitu bahwa dirinya (Edi Sudrajat) 

sudah teruji secara empirik dalam kepemerintahan Soeharto sehingga 

mcnganggap represenlalif untuk menjadi calon presiden. Apalagi dalam 

pemyataan tersebut terdapat kalimat lermasuk dalam hal wawasan 

kebangsaannya. Kalimat ini jelas menekankan suatu syarat berupa kualitas 

semangat nasionalisme dari seorang calon presiden. Padahal ukuran dari teruji 

dalam hal wawa.mn kebang.vaannya adalah sesuatu yang abstrak, kecuali kalau itu 

diletakkan dalam konteks pemah menduduki jabatan strategis dalam bidang 

wawasan kebangsaan. Hal itu bera~i bahwa dirinya yaitu Edi Sudrajat adalah 

paling memenuhi syarat sebagai presiden, karena apa yang diutarakannya 

sesungguhnya berkeinginan untuk menyebut deretan panjang pengalamannya 

dalam pemerintahan. Apalagi biasanya kata wawasan kebangsaan selalu lekat 
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dalam identitas militer, dan Edi Sudrajat adalah seorang militer dengan pangkat 

tertinggi, sehingga tidak perlu lagi diragukan kadar wawasan kebangsaannya. 

Hal yang sarna juga dikemukakan oleh Amien Rais yang juga menyatakan 

siap menjadi calon presiden. Sebagai calon presiden, Amien Rais juga 

bcrkepentingan untuk memberikan berbagai pemyataannya dengan menggunakan 

media massa. Sebagaimana diketahui, di awal gerakan reformasi, Amien Rais 

mcrupakan salah satu dari sekian tokoh yang~paling sering dijadikan sumber atau 

referensi berita. 

Salah satu pemyataan Amien Rais di harian Kompas (18 Februari 1999) 

berkaitan dengan syarat calon presiden Indonesia juga sangat mengedepankan 

alasan kepentingan politik kelCuasaan yang ingin diraihnya. Sebagai calon 

presiden, sebagaimana Edi Sudrojat, Amien Rais mengajukan enam syarat untuk 

menjadi presiden. Sebagaimana Edi SUdrajat juga, syarat-syarat tersebut juga 

berkaitan dengan kemampuan yang melekat pada dirinya. Logikanya,jika seorang 

merupakan calon presiden dan kemudian ia menawarkan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi untuk menjadi calon presiden, maka syarat tersebut pasti bersentuhan 

dengan keadaan dirinya. Hampir mustahil bila seorang calon presiden justru 

mengajukan syarat-syarat yang tidak mungkin dimitiki atau diraihnya. 

'Seorang calon presiden harus memiliki, minimal enam syarat. Pertama, 
harus tokoh yang hetul-belut rnemaharni dasar filosofi negara. Kedua. 
memiliki visi jauh ke depan yang mampu membawa bangsa besau uni 
dalam percaturan intemasional abad ke 21. Ketiga. memiliki pengetahuan 
umum yang cukup komprehensif sehingga tahu arti globalisasi. Keempat, 

. bisa mendudukkan Indonesia pada dinarnika masa depan yang sangat 
intens' 
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Penggunaan kalirnat hanls ,okoh yang bew/-betll/ memahami da:.;ar 

jilo.w?fi Ilegara ditckankan pada kualitas ketokohan yang sifatnya abstrak. karena 

rnenunjuk kepada siapa. Kalau hal tersebut ditujukan kepada dirinya scndiri 

(Arnicn Rais) dcngan menycbut dirinya sebagai tokoh rncmang menjadi wajar 

dalarn konstelasi perebutan kekuasaan. Tetapi kalau hal itu rnenunjuk pada 

kernarnpuan kualitas yang abstrak. maka pemyataan itu dapat terjebak pada 

Fallacy of Misplaced Concretness, yaitu kesalahan berpikir yang 

mengkongkretkan sesuatu yang hakikatnya abstrak. Siapa yang ditunjuk dengan 

kalimat tokoh yang betul-betul jelas sangat sulit untuk ditunjukkan, kecuali kalau 

Arnien Rais seeara implisil berkeinginan mengarahkan rnasyarakat tentang 

kualitas abstrak tersebut kepada dirinya sendiri. apalagi ia juga merupakan salah 

satu dari ealon presiden. 

Pemyataan Arnien Rais untuk rnengajukan syarat yang lebih berhubungan 

dcngan keadaan dirinya tarnpak jclas kctika sebelurnnya (Kornpas. 14 Februari 

1999) ia rnernbuat sebuah pemyataan yalJg. rnenyarankan Habibie elegan untuk 

tidak bersedia dijadikan ealon presiden oleh Partai Golkar: 

'Saya mendukung (Habibie) memberikan keterangan untuk tidak mgm 
menjadi presiden lagi. Tetapi lebib dari cukup mengantarkan bangsa ini ke 
pemilu yang luber dan jurdil. Namanya akan ditulis dalam sejarah 
Indonesia dengan tulisan yang bagus. Akan tetapi kalau ia memang mau 
maju lagi, padahal dia adalah kademya Pak Harto, maka saya khawatir 
jangan-jangan rakyat malah tidak akan menerima' 

Pemyataan ini jelas tendensius dengan cara memunculkan slereolipe terhadap 

Habibie sebagai kademya Pak Harlo.Terminoiogi kademya Pak Harlo 

merupakan stigma yang direproduksi oleh gerakan yang berhasil menurunkan 
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rezim Soeharto. Realitas ini menjadi tidak ada bedanya ketika rezim Orde Baru -

yang dikritik oleh Arnien Rais- juga mereproduksi bahasa yang sligma/ig alas 

kekuasaan Orde Lama. 

Sekedar perbandingan atas situasi tersebut. Sebagaimana diketahui, masa 

lalu (Orde Lama) bagi Orde Baru adalah mimpi buruk: krisis ekonomi. gerakan 

separatis, huru hara politik dan percobaan kudeta berdarah, Harus diakui bahwa 

rezim Orde Baru telah berhasuk menjelmakan dirinya menjadi rezim tafsir dan 

bahasa yang membentuk kesadaran kognitif masyarakat untuk 'membenci' Ordc 

Lama. Lihat misalnya, pembunuhan massal daJam skala raksasa pada 1965/1966 

jUSlru dimanfaatkan oleh rezim Orde Baru untuk menanamkan ke dalam benak 

publik scbuah citra bahwa Massa Orde Lama adalah periode khaos dan penuh 

dengan kekacauan. Barangkali benar kalau Michael van Langenberg (Yudi Latif 

dan Idi Subandy Ibrahim, ed .• 1996; 229) mengatakan : 

Jelaslah. ini berarti Orba telah mengangkangi kenangan alas sejarah penuh 
pembunuhan itu sebagai alat utnuk memapankan legitimasinya. 
Pembunuhan-pembunuhan itu sendiri tak dipertimbangkan dalam sejarah 
resmi versi Orba ........ bahwa kekerasan adalah akibat logis dari kekacauan 
Orde Barn, dan bukan awal dari yang Baru, Orde Baru sendiri diawali 
dengan penataan-ketertiban. 

Dalam konteks ini, tampaknya apa yang dikemukakan oleh Amien Rais 

menjadi tidak berbeda dengan model reproduksi bahasa yang dilakukan oleh Orde 

Baru. Pilihan kata dia (Habibie) ada/aft kadernya Pak Harto tersebut merupakan 

bukti adanya stigma buruk atas segal a sesuatu yang berbau Orde Baru. Sedangkan 

penggunaan kalimat maka saya khawatir jangan1'angan rakyat ma/ah lidak 

menerima seolah menunjukkan suatu keadaan kalau Habibie tetap nekad maju 
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maka ral-yat akan menolak dan melakukan demonstrasi seeara besar-besaran. 

Sebab tcnninologi rakyat itu menunjuk pada kuantitas (jumlah) bukan kualitas. 

Knlau rakyat melnkukan penolakan maka situasi negara akan menjadi kaeau. 

Pernyataan yang demikian tidak berbeda dengan apa yang diintrodusir oleh 

Michael van Langenberg di atas, bahwa kalau terjadi kekaeauan itu sebagai akibat 

logis dari kekaeauan Orde Barn, bukan disebabkan oleh muneulnya keadaan baru 

(gerakan reformasi). 

Stereolipe yang sarna juga pernah dimunculkan dalam pcmyataan H. 

Mohammad Zein, seorang anggota Panitia Pendaflaran Parpol Departemen 

Kehakiman berkaitan dengan terganjalnya keabsahan Partai Rakyal Demokratik 

(PRO) sebagai badan hukum yang diumumkan di Berita RI (BNRl). Terganjalnya 

keabsahan PRO sebagai badan hukum dikarenakan partai ini masih menggunakan 

istilah-istilah yang dipakai oleh Orde Lama. 

Secara administratif PRO sudah melengkapi semua persyaratan. Namun 
untuk mensahkan di BNRI masih tertunda. Salah satu ganjalan yang 
menurut saya adalah masih digunakannya istilah yang dipakai di zaman 
Orde Lama, misalnya Demokrasi Sosial, Kerakyatan dan Progresif 
Revolusioner, ini terkesan kekiri-kirian ......... Padahal zamanya bukan 
seperti itu tadi, dan alangkah baiknya kalau memakai asas musyawarah 
sesuai Pancasila (Kompas, 24 Februari 1999). 

Penggunaan kalimat mo. .. ilz digunakanllya islilah yang dipakai di :aman 

Orde Lama memberikan suatu bentuk pcnckanan bahwa istilah tcrsebut 

selayaknya tidak digunakan. Hal ~ini menunjukkan suatu kenyataan betapa nalar 

politik sebagaimana yang digunakan rezim Orde Baru masih cukup berpengaruh 

pada era refonnasi. Artinya, citra buruk Orde Lama kcmbali dikedcpankun untuk 

melakukan penolakan atas idelUitas sebuah partai, semacam PRO, padahal 
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reproduksi bahasa yang demikian telah banyak digunakan untuk kepentingan 

penguatan kekuasan Orde Baru. Oalam keadaan yang demikian maka tidak heran 

apabila mereka yang menyelami praktek politik yang berlangsung dalam sejarah 

sosial kita sebagai bangsa, akan memiliki kesan kuat bahwa 'getaran-gelaran 

besar nafsu ideologist yang dikonstruksikan Orde Baru lewat bahasa tidak 

sepenuhnya pudar. 

Pilihan kalimat selalu berhubungan dengan keinginan pembuat pemyataan. 

Kalimat a/angkah baiknya lea/au memakai a.~as musyawarah .~esuai Pancasila 

berhubungan erat dengan keinginan negara untuk telap mempengaruhi 

masyarakat, khususnya PRO. lntervensi negara melalui bahasa harus diakui 

memang sarat dengan kepentingan-kepentingan ideologis negara, melalui alur 

logika yang hendak dibangun negara. 
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A. SIMPULAN 

BABVI 

PENUTUP 

Kesalahan berpikir dalam berbagai pemyataan tokoh dan pengama1 sosial 

politik dalam wacana politik nasional merupakan suatu bentuk kekeliruan mereka 

dalam memperlakukan masalah sosial. Perbedaan latarbelakang kepentingan 

politik dan ideologi telah mempengaruhi mereka dalam memberikan berbagai 

argumen tentang persoalan-persoalan sosia) politik yang berkembang. Perbedaan 

tersebut kemudian ditangkap oleh media massa (pers) yang berkepentingan untuk 

menampilkannya sebagai berita yang layak untuk ditampilkan di hadapan publik. 

Tidak heran apabila dalam sebuah kasus yang sarna, setiap media membuat 

pilihanframing yang berbeda, tergantung pada pilihan sikap politik dan ideologis 

yang dianutnya. 

Framing yang digunakan Kompas misalnya, akan tampak berbeda dengan 

yang dipilih oleh Republika. Hal ini dikarenakan adanya paradigma ideologis 

yang berbeda yang mempengaruhi kedua media tersebut. Media massa pada era 

reformasi ini terdapat indikasi adanya pergulatan an1ar ideologi yang saling 

berkompetisi antar media. 

Kesalahan pemikiran dalam memperlakukan masalah sosial di media 

massa (daJam konteks ini adalah Harian Kompas) banyak yang disebabkan oleh 

pertama. adanya kalimat yang over-generalisation yaitu penggunaan satu dua 

kasus untuk mendukung argumen yang bersifat general atau umum atau yang 
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kemudian disebut sebagai Fallacy of Dramatic Instance. Kedua, tcrdapat 

pemyataan yang mempunyai kesimpulan bahwa setiap masalah sosial yang 

sekarang terjadi sebagai sesuatu yang secara historis memang selalu ada, tidak 

bisa dihindari, dan merupakan akibat dari sejarah yang cukup panjang. Kcsalahan 

berpikir ini dinamakan sebagai Fallacy of Retrospective Determinism. Misalnya, 

terjadinya konflik sosial yang banyak melanda di negeri ini dikatakan sebagai 

sesuatu yang wajar terjadi, karena membaca sejarah manusia adalah sejarah 

konflik. Model kesalahan yang ketiga adalah adanya Post Hoc Ergo Propter Hoc 

yaitu anggapan bahwa apabila ada peristiwa yang terjadi dalam urutan temporal, 

maka selalu dikatakan babwa yang pertama adalah sebab daTi yang kedua. 

Oalam peristiwa konflik sosial di Sambas misalnya, terlihat jelas 

terjadinya kesalahan berpikir semacam ini. Kalau diperhatikan, dalam pcristiwa 

tersebut masyarakat Madura seolah menjadi 'terdakwa' dan selalu dalam posisi 

yang salah; misalnya terminologi sebaga; pendalang. berbual seenaknya, selalu 

membawa ce/urit, dan sebagainya. Terdapat berbagai pemyataan yang 

menyudutkan masyarakat Madura. Tampaknya. dalam terminologi ini, masyarakat 

sudah terlanjur menyepakati adanya citra buruk atas perilaku masyarakat Madura; 

dengan caroknya. 

Analisis wacana alas berbagai pemyataan tokoh dan pengamat juga 

ditemukan adanya jalinan yang erat antara reproduksi bahasa dengan kepentingan 

polilik kekuasaan. Reproduksi bahasa terutama dilakukan oleh negara (siale) 

untuk menciptakan citra buruk alas berbagai gerakan atau kelompok sosial politik 
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yang berbeda dengan nalar negara. Bahkan para tokoh politik juga melakukan hal 

yang sama. sebagaimana nega~ untuk membuat reproduksi wacana terhadap 

sesuatu yang berlawanan dengan logika mereka, misalnya dengan memberikan 

stigma atas Orde Baru atau kadernya Soeharto terhadap orang-orang yang pemah 

berada pada kekuasaan rezim Orde Baru. 

Realitas memberikan suatu bukti kuat bahwa model-model reproduksi 

bahasa selalu digunakan datam setiap pertarungan politik memperebutkan 

kckuasaan, sebagaimana pemah dilakukan oleh rezim Orde Baru. Mcskipun 

reproduksi bahasa tidak disebutkan secara ek.'iplisil, tetapi substansinya tclap sama 

berusaha untuk memberikan stereolipe alas lawan politiknya. Bahkan terdapat 

pemyataan yang secara ;mpli .. ~it bermakna mcrendahkan lawan po1ilik dan 

mengunggulkan dirinya atau kelompoknya dalam pertarungan politik kekuasaan 

memperebutkan kursi kepresidenan. 

Oengan demikian. pilihan kalimat yang dipergunakan untuk mereproduksi 

bahasa dan juga waeana sesungguhnya sarat dengan kepentingan politik dari 

masing-masing kekuatan dan tokoh politik. Setiap kalimat mengisyaratkan adanya 

kesimpuJan yang tersembunyi dari arab dan maksud yang hendak dituju serta 

terdapat target yang hendak diraih. Hal ini tampak pada bcrbagai pemyataan di 

sekitar rebutan pengaruh dalam waeana rebulan kursi kepresidenan. 8anyak 

tokoh yang mudah membuat argumen lentang pcrsyaratan calon presiden unluk 

membela kepentingan politiknya. tetapi dengan eara melemahkan kelompok lain. 
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B. SARAN-SARAN 

1. Dari berbagai bentuk kesalahan berpikir di atas, maka hendaknya perlu 

diperhatikan secara kritis maksud-maksud pemyataan yang muncul di 

media m~ agar tidak terjebak untuk mudah mengambil kesimpulan 

atas setiap pemyataan yang belum tentu kcbcnarnnya. 

2. Perbedaan framing sccara mendasar membuktikan bahwa media massa 

tidak independen, oleh karena itu hendaknya masyarakat secara kritis dan 

selektif pula dalam menentukan pilihan untuk membacanya. 

3. Jangan mudah menganggap benar setiap pernyataan di setiap media 

massa. karena bisa jadi terjadi bias media massa atau juga terjadi maksud­

maksud tersembunyi dalam setiap pemyataan. 
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Sdal Pengunduran 'Diri' HMo Soehatto 
Pakar -rata Negara: Sah dan Konstitusional 

JAKARTA - Peng\induran din Pre· 
siden Soeharto dari jaootannYJ. yang dj· 
lanjutkan dengan pengangkatan Waores 
Habibie seb"ag.ai presiden rn:l.~ih menjwi 
pc:rdebatan di an~-a pakar hukum 

PcngunoUa<oill din Pale Hano, keOlarin. 
menggunaknn Pasal8 UUD 1945 dan 
Ketetapan MPR VIlIMPRlI973. "Oan 
sudut pandang hukum tata ncgara kira, 
pengunduran diri itu sah dan konstitu· 
sional." kala pakar hukum lata negara 
Prof Dr Yusrillhza Mahendra. ?antlan!!· 
an seonada jU8a diungkapkan oleh Pror 
Dr Sri Soemantri. 

Seemantri. yang $;Cring menjadi pro­
motor atau peng'tii utama calon d(,ktOf 
hukum iaia nega.""a. mcnilC'li dua ketemu· 
an hukum Ic!Jah rlipenuhi. yakna Pa."«11 ~ 

UUD 1945 dan Ketetapan VIJ~jPRl· 
1913. "r~ngan pcmyC'lulan POlk Harto 
be-hc-nti dari jabatumy~ maka berda.c;ar· 
J~an dua ketcntoo.n hukum tersebiJt. \Va· 
pres memang otomaJic; menjadi presiden.·· 

Pendapat scnada dilontarkan Satya 
Arinanto. Sclcreraris 8agian Hukum Tata 
Ncgara l-1i-Ul ... Pengun4uran din Soc· 
harto dan pengangkatan Habibie sebagai 
presidcn. sah secara konstirusional.·· ujar 
Satya. . 

Pasal 8 UUD 1945: Si/a presiden 
mlUJg!wI. ~rherui afUU nook dapal me{a­
"um" kewajilxumyct. ill dig(JJ1ti n/~" wa' 
kit presiden sompe,; habi.t IIU'S" u;akrll­

"yo. Sedallt!k:1Il Pas:111 Ayat (2) TAP 
VIVMPRl1973. Yang ditrUlk.n,d bt'l"Iw· 
Idllgm: l~fUl' lulalClIt IUlll1.C;kw. h(~"',(',,(i 

llIau lie/ok derf>eu melaksclIJokun /':'(;'l\1{,­

Jiban du/am mu.SQ jerbalan. Pa.~12 Ayil. 
(1 ) DU/flln hal pre.ridt'JI berhalungo" t~· 
wI'. ia di.~a,,'; oleh woldl pre.:,,;d:-u .tWO

,­

PI'; I:abior; ",aola werktu:,YiI. 
Der.san mclUjuk dua ketenruan ladi. 

Waki! KC:lua DPR SY-oUWnn Hamid me­
nyalakan bahwa pengunduran din POlk 
H:u:tQ ~ah ltan kon~lilUsiQnal. PendaIX't 
sama c::;ampaikan KClUa Umum DPP 
PPP J!\mail Hasan Meto:reum. 

~\1ela!c:um yang Wakil Kelua OPRI· 
MPR. pemah menjabat !'ebagai Dekan 
Ai L!niver~i[ac; Tanullanc:g.ara. Jakal1oat. 

Namull Ketu:, Dewan Pengurus 
YLBHI Bambang Widjoyanl(l kurang 

- - 0 ,0. __ .• ________ • 

Bersambung ke H!m. 4 
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SOAL PENGUNOURAH •• - .••• - .................... . 

: '::~ It":;; 1 '~~,.~~ kc;.~yar.g~-~~~; --i..1PR ~~rok~~ GBm~ .. _-.. 
........... ' ..... 

scpc:ndapar. Pa:ca18 UUD 1945. bra Bam- bnhcnll. "J~ti Ij.W. ~~rlu;W;a pcncrim::mn 
b:&ng. hanya m::njel.1Sbn OOhwa wl1ki1 ~. 3I~ palOlilkan ;111\11 Md:m~ ~ MPR unrule 
den hanya bi..;a mel3ksa.nak:m ruga. .. prc5i. ini, k::ucn:l ilu ",I.dllh p:rnyalaan sepih:lk. 
den hingga m:L'I:I jabatannya bcrakhir. b dol" Nih ,Iihba' .blt ~~t hu);um tIl:I negarn.. .. 
:rlI:nyebur kepulUS3n Palt Harto sepih:lk. t~;l.<ny~ . 

Prof Dr Dimyati Hartono juga tidak se- Tellr3n~ p-"".,;:,pan sum~ Presidc.."I1. 
per.da~t: fa a'.eny,,~kan babwlI ~ngun- mcnl:l."~ ;d:;\n mcngunJllng pcrdCOOI:ln, 
duran din at:t1J penyer.manjab.'\tal\ j',3fUS Nalllun. h;uk S~u'\y:ln nl .. ,,,pun M~lalClnn 
melalui mebni!ilne Sidang Umulll !sci- nlCnt;",I",,,i 1\;lIllu.I':l\:""Y"· k~n,,1rin. d:1-
:1lCWa. ··Ini meny:alahi konscill~i." L"IlI\ k,,..,Ii.<i lih, .. IIOMIIIo,\IDPR ~ndiri. i;1dOl 

Yusril mcn~rbn tdIwa lind.,kan P:lk Sy:ar,v.lII, ,c:'~.lh ,'nlucluki m:lh:. .. iswa. 
~iIJ10 t:lcrsifill sepihak. karena tidak Illl!ng- "W:dau 1\;"'Y4 ~lk·"k, 13k bolch ada ke­
IIJUkan permohonan bcrhenli :atatl diminl" \-akun~ lcl\ULoU4Ul." . 
pcrtanggungj:lW"oIban unruk bernenli. • Mcnurul S~III"nlri. kClcnlll:m P:lsat 2 

"BcJ!aud1lam pemyaraan tldi yan" diba- AyallllUD JQ.S51:1k d.11X11 dipak:ai karcna 
I:wn.,lcla.. juduJ dm 3p3 y:mg bel~u ba- ~Nuns tWRlMt'R didu~ujd p"m m:ah:l­
~n nu ~aL"" pcm~ pcngundur.tn si$W'.L Okh biell3 'cu. ttL" dlpcrgullolkan 
din s.!b:sgln Pl~iden RI. '.' ujamya. Mcnu· ~Q12 ,\yat 1 
nal!\y~l~ t:aJau mcmbuat pemyala.1n berhen. NlIlIlnn. AriMnlu kllr"JIlg !oCp'-1n)lIp:1t de-
1::.11tI ~~dak pertu menunggu orting yan~ di, n~:ln ~'Il:llIunUl \IIen~~n .. i p:ner.lpan A'y3t 
l':lInpmk:m pemy:u...,n itu scluju :l1O'U li,l;,k j ini. I:. mc:r,yulO,l.:an :\\lnlp:lh h3n'~ dll:l' 
st;IUJU. tut:ln ,Ii "CJIIII~ lWIUMrR "Olch ~:lJcna 

Mcnuru; p'-'I1ilaiun Yusril. Pak Bano hu- iN 31~u~,cr..ch"l hd"," ,bpal ,lit.:rim3;· 

I"," 1n.!lI1uhcm unluk berhenti 1I1au memu- .. jamy .... 
tlnn IImult IOCIClltkkan jab:lllin. Till" POlk Yusril so:l)o!I"I;tI),l1 .kll;!:'11 SI"-'Rlanlri. 
~:~I!.I!"=J1lby-.:t~~:II\l pcmy:\t:&::ln, ./f'rI",.c-. IlI:ngmllhil.ul "IIIIIIi'1o 1;~llo:u"n di 1~1:lro:1 Nc-
~~W;I \lcn';;iIIl Inl s,'\ya m.:nyat4lk:1II ,S;IY" ~:Il;\ leI:lh IIlC!n,.-II11111 ~C"II:IIIU:III y:lIlg 

.... 

Republika 

~k, s:mgat emergency. sehin=~ pcngu- Oengan demildan. tambthnya.1caIuduJ 
capan Sllanpah Wakil Prcsidtnmen,Pdi ~ an Hahibiebubnhanyaselakuprcsidcnct 
siden iN. lidak cbpaf dilakubn eli had.1pan mandararis MPR rapi sebligu.~ sebag 
DPR.·· ujamya. kep3fa ncg;:uadaR p:II1glima la1inggi A8~ 

YU!iril juga Incncg:l.. .. kan bahwa duni:!. "~ya sendiri sU<bh sejak.lam:a menyes 
menge~ bahwa gcdung DPR:rcJak Sc:nin jui pend;Jp:1l pcnama." kata Socmatri 1'..: 
hingga Rabu malam diduduki oleh par:a jugaRcktorUniv~t3517 Agustusini.Pe 
dano~lran. Akibarnya sangat sulil untuk cbp:u kedua. ~cbk olomaris pr-..siden if 
mcngumpulkan angguca dcw3n unluk me-' diberikan n .. 1lM!:It oleh MPR, 
);dmkan sidang DPR. Arin:lnto mcnambahkan. untuk pcngu-

"Urlulc rr.c:oc-eg3h u:rj:ldiny:l kcvaJ..1.lInan kuhan Habit-ie sela!:;, Presiden ke·) RI. 
keku:1S:3n. rnalt3 deng:>J1 segaa dibkubn palu digclar SI MPR. Sf MPR ir.i. :~snbah­
pcnyumpahan Walei) Prc.iicJen m::.ljadi Pre- ~y~. untu~ mencaoot TAP MPR No IV I 
~do:n di ~n ~:ahkamah Agung~ 1998 d.ln TAP MPR No VVl998 fenlang 
dengan leetcup3n MPR Norr.or7lMPl\I Pen~Soch:Ir1oscJab·Prt:sidendan 
1973, eli daJam PlWII2cbnPasa!4:'1ambab . Habibic sclaku Waleil Presiden. ··Kc-.cJua 
YU.W. PenpnbiL1R sumpab tJdijlga~ TAP illi harus dicahut." bLanya. 
deng:ln UUNo ISTahun 1985:entlngMA. Sclain icu.llImbahny:l.SI MPRperJudi­
'·K.:t~ walnl kdU:l. dan kctu3-kdua muda bksanabr. untuk mnninta pcrw:ggungja. 
itu acblah pisnpin;n MA. dan bcrhak scna wabo:n P-.l: Harto selama ia menjabat sclaku 
herwenang unlu~ mengatl..~.""n·~an MA pn:siden. miSOllnyo!, lC~g c:aWngaB devi!;:1 • 
sebagCli Icmb:aga." ujamya. negara.. 

Apakah lkngan 13mpilnya tbbibic se- PaJc H:uto tclap hiVUS membual paung' 
bagai prcsidcn bcrani sebligus pcnyuahan gungjawWan.. k~ i~ sud:lh menyatalc:ln 
millldat? Menurut Soeu13ntrl rnemang ada berhcnli. " Jangan presiden batu y::mg ba· 
lkla p:ndnpal mengenai hal ilu. Pcnd.'\pat ru .. 1l"-'TTIpcrt.'\I)g:ungjawllbkannyOl. ,. ceIU. .. 
peI111nl:l. dc"~::m cJiungkatnya wapce5 !iC- Arinant(l. 
b.'\gai presiden b!r.ani &."\ diberi 01:11141:11 uleh • bud/d;ln\'rislttrm 

." '1'·.;.;te····-~~~-# 
'.:-::~'*~~~~ 
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J 
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Dm; Sisi Hukum Tala Negara 

M~ndurnya Soeharto Timbulkan Pro-Kontra 
J="UArtat. KumpuS 

"qlUtusan Sc,charto untul< 
~u ~g3! Pn,os.d .. ·" Rl 
·1 i98-20U3 clau, dian~k:dn ... a W:.· 
pres W Hair-but sebagll( Pn.osi-

• den. t4ltllngg:l9i pru d;.:r. k'J!ltr.1 
okh :lhll h~l:;un\ tU~1I 'ICKa. &I. 

AhU hukum una negara Ur.i~ct­
~t;)! !ndnntSia. Prof Or Jiarun 
Alrasl.i mc!mancbng p~ $Uk-

.1iC:Si dl L~n:a Mr.nJeka ilU kClns-; 
tatusionul SOOangkan . ahli hu­
kum Ul&h,~it:aS J)ipone'C'Jru 
Pr9! Dr Dirr.)"1lU t~ot"" .".... 
pcx!:ipat. ia:lSkah Itu 1:lko~t.-
Iur.ional. .. 

Semenura Kl!tu:. :'n;k.<i K:£:"­
)'3 Pf-mbang .. lnan (f-Krj DPR 

lrsjatJ Sud.ro. dan K"otu:» Frak!ll 
rm-s:atU3n Itclllb:anftu,,:.n fF. PI'I 
Of'R J brw..3h Haz $llma'"5olm:a 

.. ~rr.C:~Gpny:t k~1itU:S!un:a!. 
HI:tlln Ah-a~d Yll~ dihubu­

r.g. I\OlJ1jJfu. K.urus (2115) di 
Jak:.r.OI ...... n~un:;!<apkan, pc!­

l.n~i1~.an· 1\.1 H~~b'" 1Wh:a~i 
lJn:o;idc.l Rl " ..... if:». s.:ah doln Uda .. 
mr.lan~al· Ioonstitusi iftl.~J.ti 
pasal8 UUU \"H!I,r~bt .. bu­
l1)i a,')oJbil:a l'Te.wlck'IC ",cmgkol. 
bto,;.mti. tul:U 'idot.: daJ.":JI rtu:(Q. 

ic~,1:t:1I "cl(1Cjiba'ln~ dq14:n m4l­
SIr }tfbtrUtqnyr.. ill di9'lnU 01,.;. 
:Y;.')~,:$ J.JII&pn; IwahiI tuolrutr.!o'll. 

"f';J: Far, •• '3'1 ",. .... y:ta .. .an 
l>.:,i!~n\I.Jilri juU",';mr.i':l <;rf:.."Cai 

P~ick>:l. dan diikuti ,*":;1(':11"1 "Plt. 
011\ sumpah ph:'liin pn!sitkon GI~h 5c' .. :lunc. me!liadi Pn.'Sid~ RI 
HJ HahfD~ ttl hadapun Mllhka- I ~t-21J4).1 hndaAA1·k:tn Tap No 
mat. .o\gung. lUI adlll.ah so.b l)Cr' JVjI.fPRlHi96. ~:lng lU Haht­
da$a. ?3~1 " uno l!'M5. Ju.'\ltu bl4: diall@~l seb:.g:ai Wakil Pr .. 
kial:lu :Ida yang merninla rak siden KI b\-.flJa,;urkan DIp N~ 
1I;u1\) ~"cl.~-:.)O:llikan ar.and:n Vlfl.,rf'1I998. Hi:lgga ~~I"\IJ 
iluUcbk llda,ku.:lu.llc:hl: '::"\lr m .. n:;:J ..... .:an ~rt.entl s~ .. gai 
da1:am konstiuas., - JCl:.s~)" . PI C'5idcn RI. rl~n BJ lIabibie di-

sebaliknya Dimy .. li 1f:,.l1onu :lI1ekal 5t!hag2: Pre\lden, kedua 
nldliial, pelan:!k:..- BJ Hllbibic 'l'alJ MPP. itu t*l~m pHlIab dl­
tidal: lI:lh dlln inkonsl\tw;iusUl1. abut M~R. 
K .. (Y..'Ra nwr4AC\; p;ida pasal !) &"hCU\"I-:' "Ill; lIukum T.)~, 
UUD 194!. ~ti )-ang cU- Nega ... Jainn:,-a. V:- Albut Ha.<1· 
UC'pk:m 8J iiabibir. r.ebclunl . buan ya."g dil4-mui tt:cpisah ~­
mcnlOlllck" tug;."tnya -- S\.mpab h .... p. mr.S'jarakal menjadikan 
.. ti.U j;m). Pn=;,den ,\u hanl$ di. pebn!ika!l Habibie scl)agai Pre­
IIcapk:an oj Imdlll)an ~'lrR "':Ill sirkon ttl tf;\.:ma Mcrcieiu sebagal 

••.• &.:.. ••• 

SUlilu :akta scjar:lh. serta 
pea Ju me:npersc.alkan ke: 
annya. Karena penoal: 
ma~h bl'O:l di~tkar. 

Tap \'IJIl\1PR. 
l"'un}"lIt. ~~ulcun. 

"kN. B.! lbt.ilJie scbag; 
sidm III udaalt wlL Kal'f!n: 
9UUD J545rr.cn)"dJutkar 
Cum rnemmagku jalx.l 
Prnidmd.aA WGprr. ~ 
DWIW",,~etcrU bnjI. 
raga" .nmggulwuaaggWI .111,_ MFR ouzu DPIt.. ' 
pun 5.'lat Hahiblc mengut 

(lkr.;umbung k~ him ;; * 
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Kompas 

iVJumJumya - - _ ... (San.I ..... .:Nn ofn,i 1 .. ,It." ... " I, 
,,"rr.p:lhnYil hat!ir ri:lIJ,:ruli ~t'nu:-UI Uauyall. h1al!_ Mel 
MP,t;UPi\. lela,i :'I:f':"f-l:.l ht:icl4I' dt'ka bukanlah ~ung t\<.)lu' 
MET. ;'itau m'lt·,tll :,-,,"!iri. ?i;:"l- r.lkyal Bila han Kan:is (211:;, 
~inan MPRiDf"R ~-uma al:"!1 ;'l~ lalu OPR toIk IDWlckin hlor,;; 
h'f,tkapan ~-an dan tid;k 0('- dang. nan,un 
ftVn:sc:r.t:l.-:ik3n DPR A'nll MPR Sc.charto lngir: Cf:i):!t hc:rhc!nta 

Ia mengakui. litem;",,; OIt!a sebag:li P,"P.!'id('n. cutup mr.n)'I1-

KMetapBn MI'R Nc.I'M' \1:/ u ... .annya dolll nl~~~r"h4;1I1 
MPR! 1971 hml .. ".7. I\ratfac;n If.ng:;ungjawab lcepada Wapres. 
rresaden d3n/a~:.r W:'l'n~ HI Pdantikan WaJln::; jadi Jkiabat 

• ~rhal~,grul. 1'30a p:u;.12 ;e:: .. t Presiden bisa dilakuk.ln pad:! 
1 T-.. p iln mrnYUlJllntn. rir.1a~.' wa:ttu ~rikut.'va. kala1! !'OitualA 
io.ai Preside" bcdluluI:YOI!! ,..,,,1'. :i;J(I;;h mcmungkin~<ar.. 
i;: air/mltl nieh \.\bpre: SnJftI~ci "'lni ·lan tal. ~ka:t meui:uwJ· 
li.dJi!; 1~QM jobot.t2!'lny!J. "rat 2 lean k~·akuman kP.kuasaan. Te­
nl\:nyet.lltkLlII, "'h]lrr.t sI""-!II:'" t.:lpl ::";\n~ hams dl!n~al. Pre­
mem.~!'l9 jobcC4J;.1 J':efidL"JISt! sidcn yan;; b:.r,J dlOdlgk:.t nltoh 
IM,mm.1'h' ~i7JI(Jics .... " pede uyot MPR. Buk;r.r: diS«ahl malldat 
!. ' .. :r.:,mlpNI ~u '~',~i ~i begitu saja o/eh Preside:l ya.." 
'u:ac.DOn lJPR.. Sc/:anjatn)':1 Jour.:!," imbuh Dimy:Jtl la:;. 
a:'l31 l. herbu."l,.Vi ajx:b:tIJ {JPR Dijelaska.l. tindakan Suo: 
,r.-..&"k. IlJllk.:md :ertcln.~ pad~ harto ':M:rbentl dan segera ~ 
~!I'!t 2 1,..wll P:i ro:C m,::ag:c:n n)"":Jt-ak:m t:.np.,P,Ilnl. j;I\vlOb 
mr.t1gaci.,kc:tt rI1p;Jt, \\-bpra st!- kep3da Uall'~le tlK.oNpJlian pc­
!'H!/um IroPt.Ll9'J"i/ jn::nl!Jn I«ehan terbadap DE'R. l'ail3hal. 
('re$it.l.::, lx.:r:surnpah Q'!JIA ~"-r- AAmJWl! J:..'\at inl OPR m..,sih felar 
.;anji di hadopan .VA. b4:rdiri m.lujJun nM:u~.I;mkun 

Dimplli pun n~tlutu:",;;n." fungsinY3. l3ah'-an. :aksi r.lahll· 
::MI'.~b;a:tu hCl!t~h·ll!lldl S:,jIJ <;i:.wlt f'mrc:-formasl rnengarah 
'Mr'I~ndllrl:all run at.u pada upaya 1Iw.llIlx""!"~";Jk .. tn 
bP.rhenti SC1Or.I"lu-wal.",u. Na- icmbaga 1q.""isIataf itu. 
I:.UII in h~rus mt'Ilh'lTTIha:ik"n "~ngan kebijakan ilU. I'-.lk 
kb.!'I dulu mand:.l ya:.s d.l~i II:Arll) \cL1h IIKlllluunk:in kl1'f!i­
manya dan MI·R. kG""n .. diang- bilitas OPR. Kalal: DPR me:~i­
kal .. II-h t.ii'i( :ni ,jikukll.~a:l :na ~.~lU s:aja langk:.h i:li. itu 
.j~can Kclt:l:a~~.n MPU II .... I~~·· bt.or.uti Dt>w:In rnf'IIurunhn 
nal !·eng:\llgk.lIan : re.<lld~n. :\arJ:"" dirin::.) lui juga 3k:au 
y::an@ s::ampai h::an ini I,.:bm per- mcnjacsl tr<l,{isi lata .. egan y:mg 
nah di-:alr.:l. K"~ng h:oik "JI.-,I=-" ,:rnp.:Jn di-

"Kalau ollasar. p.:IIY&':III,;.!;;,n l.:.kuk:J1I di 1~1.1"" Menk·k". 014:" .. • 
li:lhil:,l~ ilt!. \u:1!na m'rt lidak '"01 illl lak~an h:n;;!.131 d:lIdm !E'-
nI:.III&~i" 1~I"Siti:!IIg. III: jl!f.:I 
iidak SoI.'fIC'ud\:lya 1 .... ,: .. 1. :i··k, 
lipur. ~,-'<I\!!lg ~~r'n,'[):'I( 1;\1 (,:1· 

(h;duki nl:'\ha~i~~t ~,.·t~;tl , ".f'.i~.& .. 
';10 1), .... ·.3 .. 1.:::»0.·. ~~j:.I...,.I·.' . ..:!"!lU!! 

I! .. hk °tll. ~:cJ;.~u: (,,~·::,~t 11'.1 ~'.,n:.· 
.hl.n h.r ",·.1.;., .;:.~ .... - I .. • .. ~'·.· 

:.lr;tit iu-(i:miltl."l" r:.kV::1 \.:l~ 

;ii",;.kili ;\i?HJnrR.- 1;~:J:;~~.l)· 

'J'idak lIiscbul 

~;:~: ",\bn~·:. ~ .•• \, 'JI:':'· I"· 
•• ·:;·t· .. h:~~'! 11'~'1I~1;,: :t ::lJ.; ~I;-.-

K.anK : .. ~ h .. "... '_"j":d "",:,·u 
Alru:Ud. $o-'''U' '>(·k:Jii tut:rlc dlSo::·· 
but :I:Jn diLiuJi d"l:un I n If) 
194:... ~.I:"H •• r ..... \:JI:~ dl:.,;'.uk;;l. 
Suehano a,lal3h s:.h c:1Il sc:sual 
dr~r.an JlDtlI'Il It .'UO "4~." 
ural")"",,. 

Ibn:n nacntlal. selalToa tn: 
·r.lah tl:r:.ad: S3lah kapr.lh 1M­

" .. ~ai i:;libia M;mdabri~ MPR. 
yang sudah ~a!an 5eJak P:cf 
SUpooo b:i nanu dilurusl-.an 
"~!d i~Iii:lh m~lId:alari:o lida~ • 
dik~1 dal3m UlJU l!H:>. tetap: 
maJ:ah cip-:iikan ~a:'ll!an da 
MPR. Uhltl r-aj: ...... nll;n tI. ""JO;: 
MJJKS 1fM:;nl~ika:l bcrb':al 
ge!ar kepada Soekamt). Jstilan 
lnl yan.: 4("ml.Oirm mmjlld. pe­
!;a:'G'I:l :llelllljI3i sa3\ IIU. - ~~r 
Harun. 

Di~l:ls!uuU)ya. ac!:. tiga Imtc­
ria pl.sal 8 UUD l!')~l) ~T:ng 

l1'd:ngatur lidak be:-funt,'Si:l!,"4 
Ien-bap L..:prnidet'l3n di mana 
kcmudian wakil JI~""n "I-::n 
nalk 1:lenjadi pl~d':lI. P~"bllla. 
jib presiden mangkat. wafat 
:ttAII mcnlr.s;gal OWlia KedoJ3. 
jika presiden lw.rtw.1It:. dan kd.i 
., presJden ticiak c!apat rtlf:bl-.u­
lean kewajibann)· ... Selain keti­
a:a kritc-na itu. :ad:a S:J:lJ Icrill'ria 
lag; yaug diatur daJanl Tal> 
VII/MPR/1973. Di situ dlatur 
~d:.I!:-;' mekanL-.mt' pN'b:1r.­
gungjaw3ban dan prc:5idcn Jika 
.id~k nlelaksanakar. amanat 
U UD : 9'15 dan GRn!" 

Jadi, mPnurul H.uUII. sual 
pcn=ngg\lngja\\iaban ~ang di­
mlnL;:;.'>an kC'1',lub! ~hano 
m .. roJ3dl tllJak h., .. ,l ;,.; ......... : .. ~ 
mang \lc!3~ uI:atur r1:JI;ani l;Ul' 
H)45 -lnj k:m~n:1 SclCt:'l1r. Sc.'l.;,· 
,;::.i ort:;.it.l~" II.,!OIlililll·;lr:. knlll;, 
;'~JlU ~ .... ~.h :;c1J:ll:allll.:'" ~.' 
at'.&: pols:ol R. t.o't:n . I!" I!;"· !:,·ar 
II:.:-,;n 

M.".:., 0;.1 I"·' '".tll;.;.·, I""' t.'1 , 

• ••• ·.( .•• :.w:.!l:In 1 ... __ •• •• ··, , ....... -., 

;~ni dap31 d.II •. tol •• Io. .• " ::. .. . 
h;.:1o .·elama ftlCnj.lb:lt l<o~ga. 
?n:~itJt':l, 11l3h:ar.IJ:lI n,.lour:l t:'\· a 
nefr.ora lna mehhr.t lIu:it d~":ilJ-. 
1Sir. "Saa\ Ini Soeba1c .~!Jd .. h 
IMnjadi raky3tbias:.. T.tn~l7U~g: 
?wab ~h:.rtlt : .. uc!ah diamhll 
&lih oleh Habllxe." kat:. Harun. 

13 beranggn(VI~. Undakan 
pribadi tidak Oap3llli\.-.JlIlI'II . 
...-dufckandengan tindakar. Ja­
la:..!.nll. "JiG tindd:an jaba:an 
lak d:ipat dunint:alcan !-'el· 
lan~gjawaban. I~:al: 5c~ 
har1.n mr.illk.!lkan t!n(h.:Um 
~ciuaw yaDg lR~lIIuc~ .. r hu 
kum dl Wilcll'.an Jni, b:.n.o ia 
bisa dimintai tanpgt'D~ p­
"..ab."uj~yd. 

Han libur· 
Kr.tua F-PP Harnzah HIl? mf'­

nya\akan. per~1iwa peSlyer.ahan 
jaba:ar. 1'n:sidm k~pada Wakil . 
Pn>sidron ·.hfo.maAAr rJt!\.,1 " 
UUD'4;; itu tl:tjad; Legi\U ':~!X,t. 
dan dllakubn· pada han libur 
I~ mengingalk:,n kl"teutm .. r.. ~r.­
:0:11 2 Toll' MPH Nc: \"Iii 
r.!PH/I9TJ. 

RUrD&&San pasa! tersebut p:in3 
ayat (I). nAta", Irat Pr .. lti·irn 
bcllo/.angan Le'ap, ",Qk:: 10 C! .. 
gonli ole" "'Ctkil Preslckn sa,.!· 
l¥Ji h4bCs ml:53 jntltnll":>~,.) A:.":I t • 
,2). Wa.':,! Pre:c,de:: sdwLUI! "'.,. 
mL'!J4ft$ jabat.t2t1 Pnsiden st'l>-.:~ 
ar.imnr .. J dinlt'.k:.,.d ,."r;A ,,:,((1 !.,j 
pa. .... : irai. !JCr¥u7'qx.:. J~ bc..,.. 
janjl di IIQdcp"" ~II.'C:II Per.· 
'lIfIkilon Rokyat !toy:.! t-': Ar~' .. 
',ib, I),·,,"m P,·~,,,,ki/"'l Nilf:!J;:' 
:;.I t ule 'lIa.b"16'1 t ,~rsl!lJ &It J. ... ciol • 
"lI'" (2) paf .. l :fli tidak rr.ungki .. 
I"crr!l'ld."l/m n. rftlltl:. rllAk:r ~V.,lcil 
~n::ijd!.'H $l~'um ,,,.:tlw!lI.:·.g JoJ· 
b.~'nl' "resido:n bersllmpclt crCIi 

"'·!'i;,,,:i "i h,:I'"r'I''' \f"""..:III':!' 
'\~I''''!I . • 1,\\ "r.'/ltcl 
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SOEHARTO AMBIL 
PUTUSAN SEPIHAK 

KIT A ~uUt n~nl.lIJ$:\ bug:aimMn }.,I h:nt dun p~U$alll Pllk Hal'" 
l1:1l·s:&al terakhir axan melt.1Kk.knn JIlbQttln ynng dipeKan~II>'a 
~luma 32 tl'lhun, Kltmis pa~l p\lk\d 09.08 k~muin. Yang bi~ Kitu 
:hal. pri:l bctusia 11 u,hun ii.u l&:tlll> t-crdiri .egale, cJengall luau 
'nngJelcs d4n berit~madi'Qr. mcngunlumklln lCcndiri pcrnYl'Ilonn 
Itrhtnli dan jabarallr.)'o. '. • 
~J~nurul Prof Dr YusrillhIQ M:lhcn~r1I'Un, di h:ui·h:\l'i bel:s· 

:.:ung:au ini !otting keluiU' n':1louk lst:lI1a. ptmyntnun Pak Hmo 
bcrhenll dllTi jllhaltUl presiden jlu merupukan kepulus~ scpih:1k. 
\tlh. kOllstitusiono). karena ill! tidllk mcmel'luKnll perse,ujulCllI 
Ilri siapll pun Icrmasuk OPR. Pak HI\r1o mcn}'uluk;ll\ bementl. 
'uk::n rm:lIlohon b.:rhenli. katnnY3. 
Pak Haria pUll fel~c:n)'um ketik.a menY31ami pengg:mUIl)'3 BJ 
::1bibie. Jugu kedka m~ny"hlmi rnr:.t kc:tl!3 McllkaJl1l\h Asung 
I~tlg Ol~IIY:lksikan pcmbucnan suntpah jahaUi\ presidc.n baru itu. 
':J~~ H'lJ"to ),mrns tn~ngansk;(t Langan xc nrah WlIr1awil.'l. P3k 
nnno dun rulri $ulungnya ~)' Sit;' H;l.idi>'~lHi Ruk.m:Wl )US61 
:enoenyum ktlilca akan \\nile mobil prih:ldi. lllel\inG~alkl\n (stun:! 
Ne.[1,nrillncnuju kedinman JaI:\11 C~nd3n:1. 

Tnpi t,,!ak u:r,;c:n)'ol11 h~'¥-I )':ln$ menya).:sibn detik.dt:Ilk uibac~· 
Jm""),,, ~m)'u\a:ll' ~I'hc~(i ilU, balk yan, mcnomon lewDI TV 
11I.nJ~Un YM8 mclihumyu luftKSUIl& \Ii ulana NeCala. Daik oogi 
)'Mr. ~e\:\m3 ini dtkut dCII~uunYI maupun yang sc)am:a ,ni \ida): 
\I\:":,,utll~al\ny~. L':lluk SI.".~:I:" stminh Itu. ~c",u3nyl) dll1m d~.n~:ln 

(Rtl1"rll(1UII& l't }sal,:rl:llJI ~ ll'l/!)!., Ii 

.. ...... . ..... .. ...... ... ... ' .. ~- ..• ... . .. 
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Turua ._ •• _ •• __ ...................... - ..................................................................... - ............................................................................ (Salubungan dari h3laluaD 1) 

p:rasaaMya masin&.muing. 
BJ Habibicyanamenggantibn. 

nya dtIIpn proses pcnpngkalan 
. )'ans simple dan ~n:I ~k 
" bisa menycmbun)ibn ketc;sa. 

IIgannya. !'la-nun $3.31 met\~ap. 
Iltan sumr-ah jabataR. dia bellmil 
• mcnaaa nafasdan jrama suaranya. 

Par2 J(t!'Ja M:thbmah Agung 
'laM diJalami Pa:c Hano q:uS3i 
Pcnsamb;lan sump:th jlbat.:n 
l'residcn baN itu juga kclihath. 
legang dan haN. 

Keputusan Pat Hano bedlCllti 
darijabaran presiden iN memang 
~ ama. cepat. Dua had scbe· 
lumn),a. setelah bc.1c:mU dengan 
sembi1:¥) lokoh masyUllkal. dia 
rnasih bcrpcndirian akan .eru.o; 
ntemcgaDg jabalan presidcn cbn 
mcmimpin tcformasi yang diNn· 
tut mlly:arakat. Dia masih ber· 
pmdirian tidat me1ctatbn jaha­
taD,\api "han)'a" :d:anmetc:sbuC· 
fie tabinet. cbn mcmbenN1c Ko­
mitc acfonnasi. 

Rabu. schari scbclum mdata'" 
bn jabaaan. pemcrintahan Pres 
idcn Sochanomasih mengu.mum· 
bli bahwa Kamis kelMI in n3m.· 
nama anggota Komiu: Rdunnasi 
san diumumbn. 

Merdeka 

hu ti.:r:lnl. kCpUIU\an unlok be: 
lu:nti d:-.ri Jahalan prcsid.:u 
"dipruscs" :U1\3t cepal'hany" ~ 
beral't' iam saja. 'rcpaillya p;\da 
'sekitlll Rab .. SQI'e hil'l~a m:llam 
h.,\rinya. fada SMl i'u. di gcdun~ 
OPRIMPR Sena)'3n ratusan "bu 
mtS!a scblagiau bcsat m:sh:ui,wl 
berku"'r',l dan ICrus Ilknunlul 
~cr')lrrna)i t:ii:lkuk:u' ~cp"tn)~ 
p.,:a pilnrin:m ;Ian anggc.l" tic,','· 
an jU!1I nlCl'I!:llmbil sikap yang 
sama. 
~itabelumlabu.bagain.anapo. .... • 

SiSR)'D kCpIIlu:illfl bcrilcnli ilU dl' 
ambit .4palcah brena ~juml3h 
orang rneJakuklln dcsllk:an lans· 
sUllg di had.'pan Pal: Hano. _lau 
Pill( .:anu )cnJiri y:ang meni;:lln. 
bil pral::usa !dcbh dc:n~an n.,.· 
mat mcngiku\i pokcmb:,nSar. t~· 
akhir. 

Kit. Juga bclum tabu bl,ajma~ 
pers!~n)'a proses keputusan Ian):. 
sung menjadi!.:an Habibi.: scbagai 
pe ... g~:;nli PaS: Ibno ilu berlang· 
sung. Kil3 U:nlu tidak mcmpc:r· 
m,~bhkan leralilas naikn)':. 
Wapro tncnjbdi PraicL=n brcn.'\ 
mtnung :l'-o.IcONliI\l$i )'an!! me· 
n~:stu~ • 

Y;\nl,! kil!llici.,lt I:lhu laillh. ;l1r.s· 

kah pengangkatan langsung Hubi· 
bie itu dipu,usltlllt Ide'ah men· 
dengat' pcnimbangan ~ .. n dan 
ltmbapscnakomponenlainyans 
lIJ1:mihld Itrcdibiliaa. baik. ylnl 
dil:emudian had bisa dih.lrlphn 
mem~ibndukwl,an pada pres 
lden ~a"i bani itu • 

Jik:. disiruak dari pcnjelasan 
yat·Sdis;.r.,pliJc.anPU".n(>pa~ 
sa:.. rr.enyalahn t)efh".nlt keroO. 
tus:.n bl?lSIlDg Incngangbt Hubi. 
bie ilu lampale 1ebih didomir.:asi 
okh pr:IIwsa Pak Hano send:ri 
SClelah mdewati proses rmim· 
bangan yallg rMqt dan [dik. 

~i:ap.o pu:l )'lng If'.embc:i masu· 
Un 1llIU, ~esUao kenh prnsc. .. 
pcnpmbil kepmlS3n ilu bc:danll' 
sullg.l:unp;WJ)":l kendali 'dap di 
aangan Pak Hano. Ini lcrccnnin 
dari keputus:an politik )':10& (Mom 
atis menycn.ai pcmyataan bcrbcnli 
ilu. Vakni taanpilnya Habibic: 
menjadi Presidcn yang selarna ini 
juga ~itl:llal scbaSI' orang '~rde· 
Itat Pat Ilano.dan Icemudi~ IlinlC' 
sun! 4KhuI)'iI pmiaan cbri Pangli. 
rna "'8Rt lerhadap keselamatan 
c!at, M.-bonnatdR manlan Presiden 
,,,andalari(' MI'R. Icrmnck Pilt 
H:1I10d;l\1 kelu:uganya 

K,:plIIUSiln y:\nl~ chamb;1 l'ak 
HDrlo lcn,cbut d3U sisi hukum 
ket"lanecaman dinilai ba.,yak pi· 
hal.: Iclah mCmI!/luhi ,yatat legal. 
itDS dan rC\rm3hla.~ konstilusi. 
khususnya plulS UUD· 45. Ocr· 
b:\glli kalanr.an juga mcnYliffibut 
bllik &btl n.c:I3S:l 1Ct3 dengan tu· 
Nn cahtAnya Palt lilno. 

Nan""I. 1d:. sisi lain yang olch 
scb~,i.1'\ .... iangalldillil~ mcmer· 
lula .. rc-ncer.n:llan kt.usus. Yak· 
m. pub. (JCISlinlian 'Iangsung Icc 
lJabibie lJIdi. Selcah lagi. ::uknn 
klarcnA pengganti:>n ilU tidak me· 
menuhi syaral kO:1:;titusioOlal. tavi 
lid;) rClIlilu pnlitik ma"yaraklll 
~ar.1! n"ICrr.pc:u.lcballan pola per· 
santian illl.· Pcngamat polilik 
Mnchtar I'llbotllll!!i. mis:llnj'li 
menilai bllhwa )'an~ tcrjadi ke· 
nurin itu .. dodlll JI'=' g:.r.lian figur 
ke~nlilnpinln n:uional. lapi be· 
111m menunJukkan I'crgZonlian IC' 

1jmnYIL. • 
Amien l{ai~. silial. 5.I>\l.Itokoll sim· 

b..ll gCI'3bn rd(>rma!.i pun men­
yamhul balk pc:tnyal;aat; bccbcnli 
POlk Hlliw. N:\mun demii:im. dia 
juga Ildak hislI secanl scnll nll:fUI 
Illngsung mt' ndulc .'n~ ':~remimp:, 
nail 1l .. !Jibic. ,1\lIIic:rl nlenUn!!" 

sampai Habibiemenunjuk.kanbuk. 
Ii bcNpa sikap dan kcbijak~ 
olenj2lanbnld'onnasiscsuai&Jcn. 
gaft kdadik rakyaL PJoduk pn. 
glat pendck prag dihafapbn Kg· 
era tc:rli_ ia!aJuab:ntuknyakab. 
ioet yang 1tr'.,.:rcaya dan ben.lh 
dari KXN (Kocupsi. Kolusi. Ncp· 
olisme). sen. tersclatggannya 
petnilu)':an: bcnat·hcnar bed:\nc· 
sung demokralis cbJam waltu 
cDam bubn sampai sana lallunmt.n· 
dating. 

Ketua Frakl:i tcrbesar I)rlt 
(FKP) IIS)'ad Sudiro juga tneng:.· 
takan bah~ ,aJitaS poli:ik dl 
masyatabl hafll~ ld2f dipabali. 
bn bedcaitan dcngan pcrgatiln 
Prcsidcr dui Pale Marto te H:lisi. 
bie. Karena iN. pihalcn)'I altan 
lenJS mcmatUu pcrkemb3~1n. 
d:an ~b pclulAng·pc1uans. 
barD untult menyempumakan 
kepulUSaft poIilik y~ suctah IC:. 
jadi scJtann, inl .... !tcmatifn),a. 
bisa sclcsai scpeni sclw'ang. billa 
juga ida lr.c:mungiciro3r. rncn&~:· 
1at Sidan: lS1imewa MPR )iln~ 
abo dilcntubnoleb inlerabi riel 
politjlc. )'an~ berkcmbang. 1\ulah 
)'l'In,- haNS diperhi~ur:k:ln lIahi· 
bie. (Tim Mtrdtk~M(') 
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Amien Rais tak Setuju 
Ancaman Barisan Nasional 

Jakarta. Kompas 
Ketua Umum Dewan Pimpi'1cm Pusat Partai Ama­

nat Nasi.:'lnai !~PP PP_~:j Arr.:er. Rais li1!nyatakan ti­
d3k setuju C3rd-cara inJ:onstitusional, S~p,?J1i g'!r:t kor. 
mass=! yang didukung Barisan Nasional. unt.uk meng­
g~lingkan pemerintah yang sah. 

"Saya mi!ngccaJl1 ancama'n B4I­
risan NasionaJ;'yang nl~lnberi 
waklu 40 nari Il"luk menggu­
lingk;m pemerintahan y.sng Stlh.·· 
kala Arnien Raisdalam bb'igak· 
bur Pemuda Muhammadiyah cti 
Jakam, Minggu (4/10). 

Alnien juslrU memperta­
nyakan lokoh-lokoh yang ada di 
dalam Barisan Nasional. "Sava 
sebagai anak bangsa melih~t, 
bapak-bapak di Bari:o;an Nasin­
nal ketika re(onnasl :>edang dJ­
KUlirkan 13k kt'lihatan batang 
Indangnycl. Tiba-liba mereka 
menja<u rdormi~ 'm~uk !nen­
j3luhkan p<!1I\'!linlahan H:t.bi­
lJit'.·· k:.:anY3 

Amien m(,l'lg01\aJ<an. k(·pc· 
mimpinan lIablb:e hallya bo·rSI· 
~.): :..:mclll.···a s.lmpai ~Iak· 
< .m3a .. P('Ir.I!U I !I!l: .. ,·an~ ak:m 

menghltsilkall pt>Ulcl'irllahan 
yang s~h, sehincga lidak ~rlu 
mclakuk.,n l;nclakat. m:lk~r 
yang jelas-je)as inkonslitusl0llal. 

Oitegaskan. gerakar. mas."a 
y:lng dipakai unluk rnenw;u­
lingkan pemcrintahan yang sah 
akan mengundan~ anarkismc. 
karena ada kclotnptlk Jain yang 
siap menghadapi mcreka. 

Agar judi panutan 
Sem(.'nti'lra LeOlbaga (Jenega!.: 

Kebrllaran dan Keadilan (LP· 
KK).. dal~m p:!~!,:ll ... anny;. 
~·ang dikirimk:m kl' Kompo.s kI~· 
m'Hin. Olenyatakan mcuvt!sal­
k"n \,o.Ikungan sem('iltltl'Ct tnknh 
RN. yang notab(>nc: "ara manlilll 
p~IWll"a lIn~i dan ~jab3\ lillH­
~I pt·:Hennl.l~. yang menduk un;! 
;'''~';:~au ink •• :1\\'.lh:sIQ:lill un'l:lc 

mcnjaluhkan pcmelintah. 
"Para mantan pelWira l!nltro 

dan pejabat tersebu~ nyal&-nya. 
ta telah mc1an~ars~Irr.!l&h pr;,. 
Jurit dan kf·hidupan t>.:mpgara 
yar.f! ~rdasarkan konsU\usi. 
Sl'n~ sebliliknya mendorong 
rnunculnya perbualan makar 
dan :markis yang ber"tenlang;tn 
d('ngan hukum d!n ~nl:at 
rf.embahol,)"akan r.egara·... )-: .. t2 
l.PKK, oal:un pcmyataan yang 
ciilandatangani K('lua LPKK 
Laksda TNl (Pum) Actang Sya­
fOlat (mantan PangJima Komall­
do Lint.as Laut Militer) dan 
~kretaris Usep Falhudin 

Sctiap w-.n-ga negara. d~mjkian 
LPKK. terutuma mantan pejabal 
dan pelWira tinggi, !'Cpalulnya 
menj:.tdi conluh ba~i hidup l'3ng 
demokralis. hl)eran. dan \id3k 
mem .. ksak"n k .. hf"ndak 

l.PKK m~ndt'Sak pnllplll311 
ABRI \:dak r:.lg\l ·m~lI m1mg;un­
hit tindakan kt"r" .. me,,~ha'f:lpi 
g,·rak.:m makar. st:Sua: dl'II';:i" 
hukum y;,IIt:: berlaku MCII:u"\,: 
l.f>~::'. g'·I4Ik.:m ya:.;: scr:g.'j:J 
;u .. n·II\'i.nak:tn 1ll":lF'h.!..~kafl r"· 

mt.'lintahan yang sab adalah ge­
rakan makar. bertenlangan de­
ngan hukum dan sem3ngal reror­
masi. Karen:.nya ha!US dilawan 
oleh semua kekualan bangsa. 

Sedang Partai Kesaluan Unlat 
Indonesia (PKUl) yang dipimpin 
Zakiruddin Jamin menyatakan 
siap mengerahkan massa untuk 
menghadang aksi yang didukung 
BN "Mereu (BN) itu tak Jebih 
dari ~arisan sakit bati," kam 
Zakiruddin, sepcrti dikutip 
Antara. dalam tapat khusus 
membahas rencana BN tersebut. 

Dikatakan. hukum harus di­
legakkan dan tidak bisa sese­
orang atau ke)ompok mana pUn 
melakukan aksi yang melanggar 
ketentuan hukum. "Kami ini 
mendukung keper.timpinan Ha­
bible. Kalaup\!!: ~emerlntah sa­
at in; belum mampu mengalasi 
k"~sls. i\u waji'lr. karena bam 
bcrjalan ~berapa bulan. Pak 
H3rtO. $:1:11 :I'I.I.'al m~milnpin 
d.r.t,uiu rr:r.nggantikan PCtk Kur­
:t., b(':1ahlUl-t~ht.:n t3~: m~ncia­
I):lt h .. muan lu:u- n<'geli:· ~at;,­
~,~;, ,,\ I' t/-"·: ") 
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"r,1enentang Habibie, 
Jangan Diartikan Makar" 

rla, Scnin. Mcnlcka 
'Mencnlill" kcbljllkan Pre!>idcn 8J H3bi· 
e j3ngan lalu dianiklln RIlIkar. kecuah ka· 
l y3ng dilenlaRg ilU idcologi Regat". dnsar 
~t=arll lI~U beRtuk nc:gara. J adi. JaRgan 
e'lgan:fllp perbeci;un peDdapat itu 

~
:a(:. DelRikian pcncgauR salah scor­

f lokub BIItisan N~IOI'al (B~I LcticR 
m) Bambang TriaRIO(.,kcpada Mer-Jelen 

i I·Jkana. lacii maJ:un. 
•• (.ll;!u ilu cara bclpikimya :-a lid31( ada 
,o.isi dong nam3nya. Saya "&.1(01: ngeni 
ole luluh·l~oil Ban.QR ~;,:.i\ln:altiba-I;ba 

t.:u< WI ahn nlCllger.ahlan mas~. r.i;!s","'· 
ia "Ii'll? 80Jlisan N .. siOt.allolllunY:i gcr. 

moral. kil;, itu hanya cbponcn-ck. 
I""oen yang cak punya nusSoli. jadi mana 
ungkin mclu.ukan mak:ll'" lcgasnya. 

• Jadi Barisan Nasional ilu tidal; akan maka!. 
karen;). tidak punya masSOJ .. 
• Oijcl;!skan. pcncmuan di Bandung. Jumal 

laJu adaJ03h rapa, koontinasi pan nWt3SI:'1oI/1I 

>c·Jawa dan kcbetulln di forum IN h:.dir 
loitch'loknh Dansan NlIsional. Kalau scka· 
rang acb angg:apan baltal ada massa. )'anr 
digcraidcan D:uiSDn Nasion;,l. itu udal: mao 
sUk Ileal. (nuuduhan yan~ bcrlcbihan 

Menjawab pcnanyun. Bambang malalt 
baJilc berlan),:!. a¢aIt p:ar.l mahuiswa mau 
disuruh·suruh GRIIs·otang lua? Bambang 
juga lidak labu apalcah isu Baman Na.~i'HIal 
oIkOln lcumpuUcIUl mlssa unluk maklll ~. 
~gai upayll YOln& scngaja dilcmpar unluk 
I"ICm.llahbn gcn&l:an mcllCnlan! kcblju­
UII:':" ra~idcn BJ lIabibie? 

"Saya Icg-.. :.ka:.I:ogi. ,nalt'll 111.1 banya kc· 
pada ncgara. bubn kepada pc:mcnlllilh.Saya 
nggf/l: ngerti Mcnl:ch Muladi 'mcnek:ln' 
mah."lswa dengan pasal-pasaJ KUHP:' 
ujam)'a. 

Oilanya Icntang IJuan AmlenR.is un 11.11: 
bcncmu dcng;,n Barisan Na.~ion01.l. Bant· 

bang hlCngal3bn 111.1 usulm yang bagus. 
Oi, mcnganikan. ~cmyalUn lenthul ~. 
bagai ajaJ:3n untui rckonsiha:.i nasiun:aI 
daloun tangb tncnYllulcan pc:Rdapal. 

'!Kalau Amicnm:.u relcolUilliasi. mcngapa 
lidak? ~a.\llahnya· i:tpa yang mcmprakat­

. ,ai? Kalau Amicn n·aunya begIN. ~ silO3h· 
k:an uNta:I,. M:ari ~rdislwsi dan bcrdia· 
lug." katan~. 

Mcoj!.rus Anarkhl 
Schc:lumn)'1 lokol- IcformlSl Amicn Rais 

mcnging:ukan 11:2 •• 2 I JCndcroll yang bera· 
d:1 di Barisan Nan.no.ljangln mclaku!r..1n 
langbh.IOIngbh mai:lIf dcnganC:ar.l menge· 
nhkan ma5sa uMuk 'n1.'RJlluhkan Pr.:sidcn 
Habibie. Amien )'wnji.:. BariQII Nasional 
IIguM. mw kc!ompolt bIIIf~a lain yang 
jumlahnya bcw wn mcngerahbn mas· 
sanyajugOl. 

MKalau dua kckualan ini bcrbadap·hada 
pan •• cntu abn menjuNs kcpw anarkhi. 

Akhimya b~npa ini Ibn kOiaps: blanya 
di Jakarta, temarin. 

Sepcru dikccahui. BariSlft Nasional me· 
nyalakan dukungan kcpada ccrakan massa 
y~gmcminCllI,arPrcsidc1lHebibicmcn)C· 
rahkan ItckulsaannYI kcpadarakYIll Hal ilu 
tcrectuS dalam pcncmuan Potensi Gcra.kan 
Refonnasi a.c·Jawadi bandimg. Puena pcr­
lemuan SCPUIl mcnS8alan& wi massa $C. 

1:11[1140 bari. AJW rencanaaya dimulai bari 
ini (SilO) . 

S.::mcnlar3 itu. ladi m:alam di IC2ntOl' Ba­
ris:uI Nasional diadakan ".pal tcrWIup yan, 
dihOJdiri scluruh pcngllNS Barisan NuionaJ. 
A\.'I(anya khusus mcmbicatKu sinya1cmcn 
otan~ IIllIU kclnmpnk laiD yang mcncatakan 
swernc:n Barign Nuional rRCnJUIUS maw. 
Hadirdi sini Kcmal Idris. Radunal W'etoclu. 
Prof Dr Oimylli Hwftt. S)'iifut Sulun. 
Aric Sudcwo. Roch Buulci clan lain·lain. 

(B"swnbvII, it WmI1I & .. II 
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Ac 

I'tlenentang ......... _ ................................................................................................................... _ (Sam bungan dari halaman 1) 
Sekjen Baris;n Nasional Rae­

mat Witoelar menyaukan bahwa 
rapat pcngurus Barisan Nasional 
kali ini memang dikhususkan un­
tuk mengkaji masalah Slatemen 
Barisan Nasional yang oleh se­
rnentara pi hak d itafsirkan sebagai 
duJcungan ~gi sebuah 'gerakan 
a. ... ar1chi. ' 

"Kami rnuasa perlu melurus­
kan duduk. pcrsoalan yang sebc­
namya. Agar Amien Rais atau 
pihak-pihak lainnya tidak salah' 
paharn. Barisan Nasional sarna 
sekali menolak makar dan tidak 
suka anarkhi." tegasnya. 

Menurutnya. pertemuan di 
Bandung yang dihadiri Kemal 
Idris iiU bukan pcrtemuan yang 
diseJenggankan Barisan Nasion­
aL DaJam penemuan itu, Kemal 
(dris tidak rncnandatangani mak­
lumat apapl!ll apalagi yang berisi 
dukungan lugi scbuah gc:rakan 
makcu. "Pcrlu pula dilc.ctahui bah­
\l'a aJam pikiran Pale Kemal tidak 
.. .narkhis:· ~ya, 

. Dilanya :t;Jakah sikap Barisan 
N:l,. .. ion:d in! lahir k:ucn:a ad:mya 
:lnC:UtMn ;l\m tern:- d:ui pi halt 31au 
Io.cl'·~lllO~ llin. R:ld:m:1I men\'ol. 
t.·· tdl.11.: J(1:l y:lIIl! fHcln.lk \;, 

atau menteror Barist n Nasional. 
"Apa yang dikalalcan ini sesuai 
dengan apa yang terjaii tebenar· 
nya. Barisan Nasional Jd."k men· 
duleung aksi gerakan r.la~sa yang 
menjwus milk ill," tcgasJ\ya. 

A wu l-:Iwutao 
Sclanjutnya mcnuml Amicn 

Rais. yang kini menjad! KCNa 
Vmum Panai Amanar r 'asionaJ 
(PAN)ini.apayangdiingi 11 anolch 
Barisan Nasional culcupjew.Mae. 
ka ingin negata IOta yang sudah 
OWIlI-awUlall ini tambah sc:n -awut 
dcngan mengandalkan kck!alan 
massa. 

Arnien juga mcnglchawatirlc:an 
jika nafsu yang sangat bcsar un· 
ruJc mcngcrahkan massa demi tu­
juan politik rerteON ini dibiarkan, 
malta nasib bangsa kita ke dcpan 
sudah' bisa ditebak. "Kita akan 
~ceti Yugoslil\'ia:' tegasnya. 

Sebelum nasi iN menjadibubuf. 
lanjut Amien. dirinya merciS4 
berkew~jiban unruJc mengingat­
kan Barisan Nasional. Di1catakan. 
jangan se1cali-kali mengancam 
dengan aksi massa karena hal itll 
abm mendorong pihalc ·pihak 
~'anR halls keku3saan bc:rpikir un, 
HI;': mcng~:13k;!n alai lIlassa lu~a 

Scbagai anak bangsa yang sudah 
sekian lama mendorong reforma· 
si agar terus bergulir, dia menilai 
bahwa kehadiran para jer.deral 
yang tergabunl:" dalam Barisan 
Nasional agalt terlambat. Diang­
gapnya, mereka muncul bagai 

. pahlawan kesiangan. 
"Sclcarang mau macam-macam 

scolah-olah mercka ito wakil·wa· 
kil rakyaL Padahal ketika refor· 
masi sedang hangat-hangatnya 
merek! malah talc pema.i Iceliha­
t&an batang bidungnya," katallya. 

Sebenamya. kala Amicn. din­
nya juga heq;rinsip bahwa peme­
rintahan Habibie ini adalah sam­
bungan dari r;ezim Socharto. 
"Habibie adalah sambungan dari 
rezim Soehano. Itu jelas. Tetapi 
kita juga harus sadari bahwa 
inilah yangkita mililc.i sekarang:' 
ujamya. 

Amien juga menyatakan se· 
pcndapatjikl masa tugas Habibie 
dibatasi unt ... k sementara saja. 
yahu sampai ?ernilu meadatang. 
Target dan rugas utama Habibic 
"dalah bctjuang sekuat-kuamya 
mcngendalil:an harga sembako 
l-i1mhil mcna.'lgkapl Icoruptor-ko· 
rUjlhlr kela.o; kakap ylng Ielah 

rnengakibatkan krisis. tcnnasuk 
koruptor yang lelab menjungltir­
balilckan harga. "Misa)nya, ko­
ruJXor beras sepceti Kepala Oolog 
Jaya at~u koruplor lain yang luar 
biasa jahatnya." kat:anya. • 

Oa)am kcsempatan ini. AmieD 
kembali mepgajAA Jeepkda ,pan 
jencl:raJ yang tergaoune daJan: 
Barisan ~asional untuk ben~u 
mub guna membicarakan lang­
kah-langkah apa yang sebaiknya 
diambil. "Mari kita benemu.'Ter· 
serah. apa mau saresehan atau re­
konsiliasi nasional. KaJau ada re-: 
konsihasi :Jasional. saya akan ~ut 
bcrgabung d.:ngan rJlus." ujar. 
nya.(HPSIBY) 

Merdeka. 5 Oktober 19~8 
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Relokhsi Pen9uduk, Salah Satu 
Cara Tuntaskan Konfiik Arp.bon 

Jakarta, Kpm!las ta, dan luar negert," kata-
Kepala,' ~tal Umum nya. 

(Kaswn) TNl Letjen Suatdl Melthat pennasalahan 
Marasabessy mengusulkan Amuon dan Maluku, Mara­
untuk meredam -:lan menye- saberoy menawarkan solusl 
lesalkanlkonfilk yang sela- berupa pendekatan agama 
ma Inl terjacU cU Ambon dan dan kultural, menglndentl-

· sekltamya, sebalknya cU- flkasl pe~asal~han Ambon 
lakukan 'relokasl pe.u\uduk yan! sebenamya, menghl­
cU Ambon menladl dua ke- langkan konfllk kepentlng­
lompok .besar. Brl"tiasarkan an>mempen:epat pemberlan 
keadaan geagrans Ambon bantuon, lerta membuka la­
yang terd1rl da.1 dua jazlrab, pangon kerja baru. Selaln 
relokas' Inl c1lmungldnkan ltu -adalah menerapkan Un­
untuk menl!sahkan kdua da'ng-Undang (UU) Olono-

· kelompok ylonf{ bertlkal. ml Daerah. dan mengemba-
"BUa dahlm .!nam bulan UkAn peran raja-raja, serta 

atau satu ~ahun .nendatang met;1perkuat penegakan 
· kOllfllk lni tldak dapat dis'!- hulCUm. " I 

lesalkar., kelompok pendu- (. Mantan Pangllmo Ktidam ./ 
duk Muslbr. apat sala men- vn :Wlidbuana yang mem- .' 
dlaml jazirah L¢hltu,. .se- bAwah!i':daerah Maluku lnI . 
me~tara; kclompok Kristen luiii:.ni~gakul bahwa.peran ' 
di.jazlrah Laltlmur," ujolr InteUlen.lemah dalam.men­
Marasabess~" dalam dJalog' :ieteksl' terjadlnya perttkal­
lnteraktl! Solus; Kerusullan ,an dJ Ambon dan Maluku, 
Bemuansa UARA dJ Maluku dan hal tersebut dJrasakan 
yangailaksanakan dJ Jakar- dalam pertikalan Anibon.· .. 

· ta Selias,", (7/12). • ". Mnnajemen koilflik 
Selaln U:lrasabessy. tam- '... '. ; 

pU pula ~ tenterl Negara Sementara ~tu, Chusnul '. 
Hak' Asas~ Manusla (HAM} ~arlyah mengatakan,: seb~ 
Hasballan M Saad, peneUtl namya konfllk merupakan 

· UI D~ C~usnul Marlyah, hal wajar yang terjadJ dJ ·te.: 
: 50510161' P1 Thamrin Amal I:gah.tengah maayarakat. 
• Tomagola, .. ". MaSllahnya aekarang· ada­
;.. Menunlt M81asabessy. se- b.h })!8!..!mana', ~erig~tur 
: eara tradJsl.,na! masyarakat' .JconDJ¥lflje6"~'-iarJben)i- . 
. ' Ambon /mtJl"ang terplsah~ dJ konDik yang konsttuktll 
: plsah kebiLl~ yang t!llah ber- dllngan., menearl akar·. per-
: ada dl ~ota ,kota. .' '~' ' masalal'larinyal Berta. bagal- . 
: Dlte~ank'In, konfllk Am- mana:. meminlmalkan :kon. 
• bon dab Kepdauan'Maluk,,' flIk'yang bennuatan leeke-
i 1 Inn I, d ... "" . ...., '. ". " a ya:;-:en ~g sel1l!l ..... ;:·.rasan."·.;·;· •• o{o" .. ,:. ••• • '~"~': , .. :,:. " 

,"melua~ .. 'da" parah sejak': "Ada~" tli!l: in.aea~· pen-· .. 
, akhlr Jull Ungga sekarang, dekatan '. unttik· meredam' 
: jlka .. ·~dJhllndingk8n.·.dengan .... konDik. dengan pendekatan· 
, keiUs;;\"4':_~ da' erlbd~Jl91~·K\la£lle.n·;.hwrum~dan·::1f':·~, 

II J" '." ~rl' ·~~:I.~a ·~~i..I':~':'::;;.'i'·~f ll., ··tm··'d. ·!·S·" •• ::..:c '1 .~t1.,l;:i . ; anua ~,~'-tOa: IhuW' ~"w,,",,':"pen f{an';: ayana .. ya".,en.· 
'19D9~1~' ~tl(alan dl Ainbon ';,:dekatAn yang serlng.dJpp.~al.; 
dan ',5 • 16'....i'lr., bukan' lag! ,:. adalah JcekUasa@P,'sedang- .. 
konfllk :.wsWai~rasi,dan"~·ak8iipendiOOlt8lihuiCWn5u-
an" ,:' ·~cId'.:ti (SARA)/U~· 'iaah'Udak aa 'iltlagl'riienda- . , 
t8p~c'lah' konfllk' ant.iUi.).::~~.pat;'kepete.a~iian';diii UnIi- . I 
ma~.'i.b~agai4a, ~, . '~~bali;: ·.si~t'!.;tutilmy'a~ii:~~ ~.' 
~~~:a~~~'1 ,',.IJ:~I:J,!tr::~:;!1}:·~1 '.~~'P.alaril~: l·lt~~'~IQJl.~on, . 
'"'' M~urul c:IIapada. koilf11ko'~ Itam:pakiiya~'Pp.ridelcatan Ike-

: JUld' ·I·Y.anJf~a'di· Januilrli~ pentlnga.'n·belimibariya1C.i:U~ 
, sampal'Jur.f, maslh a~.be-:.' ialq1kan;:".~eUdalmya:d1mu-
: berai'a 'I daerah 'embarltasl 'lill'~engan mengldentlflka5l . 
, yang te~p:aman:tetapl da- ships . yang berkonfIlk dl 
: lam konfl11t JllId .U, awal Ju- sana, lali,t'·menyarlng lsu:'lsu 
! ni hlngga ·!sekarang; daetah . yang ada dengan mengada-
: yang tadlpya' aman. sepertl' !<an" kontrol terhadap ru-
o. daerahMiu'dlka. Poka (loka- mol'l'serta mengenl stapa 
• sl UnivF"ltas httlmW'B), :, .• esun;guhi1ya !fang 'menda-
; komplel(S . penokoan, dan pat kc:untur.gan darl konfllk 
: beberapA daenh lalnnya. ~ej)ut,tI .. kata Chusriul. 
I menjadJ lcurang aman.,."Xa- " SeteMt ltu, diharapkan ada 
: l~u d~u WNI Clna tlda~ dl· • k9nsE'nsus' . yang dJsetujUl. 
. ganggu,' klr" mereka stldah : .bersama·:, oleh . plhak-plhak 
, eksod~ lte suri'~~~~~l~~~~~ r~'~~, ~k~1. (joe) 
_;~ ___ , __ (_' __ :~~i'~~ ____ ·_.~._._~_·· ___ ,_··~_· ____ ~ ____ ~~ 
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W~g~E~ndatang' 
;TetklJ.!ung:W-4Wpalit 

'alanukarnyt!, KorilPUS, :". " .. ,;., knpaUt. S~kadar:tahu:saja. di 
..... Ampallt sebaglan besar warga 

Meski banruan tambahan sam Saruan Scti~bJjcat " , di malam hari selalu menggwla-

di I(asongan. ibu kota Kecamat· 
an Kalingan Hilir (30 kilometer 
arah t1mur Arnpalit). 

<ompi (SSK) personel dati Mal?es PoJri suclah ti~a'di:o- ~:~::'~~~at~:ao~~a:~~fer~, 
,~lsi kCfusuhnn Ampruit, Knbupatcn K6tnw~ingin Ti- terlilyani aUran lIstrik., 

Kesulltan yang dirasakan. se­
mua toko yang sclama In! men· 
suplal bahan »okok maslh lulUp. 

;nUf (KrutCIlI1') siruasi keamanan masih beluin n, arm. ru. ' "Bohong, kalau ada berita pe-
a nyitaan bom melotov, apalagl di-

Il:\hknn sckr.rnng. 1.000 warga pendatci1g terkurung di' J.catakan mUik Suku Dayak. Bom 
hUUlIl. dan SlU1011t mcndrullbukan evnkull3i sccepaOlya. melotov Jangan dls.amakan de-

0" ngan obor yang d1gunakan ma-
Scdnngk:1I1 yang suduh dicvnkunsi baru 6ltO jhva. syarakat ,ehan-han," ulamya. 

Pemant:luan dan keterangan kuasl wargt' yang terkurung 
Kcpala Dustin Ampalit Comells tersebut menlo:!I' tidak lanear. 
kepada l':omp(.", S"lasa (19/12), Lambatnya evakuaslltu.dlkhB­
eli Ampnlil,llln:lsn menggunnkan . waUrkan n·.enyulltkan proses 
ik:ll kepllia kaln wama merah, penyelesalan Irrnfilk. 
makin bertambah. Sedikltnya . "Apalagl sekRrang Inl Massa 
10.000 orang menguasal ruas di: AmpaUt. sudah banyak 
jalan'Suk,lt Datu hlngga Pundu pendatang. s~hlngga perllaku­
melakukan 'weeping terhadap: nya b,elum-dlketahul secara rln-
pengguna )abn lersebuL cl," uJamya., .' 

l\,1enurut Comelis. kondlsl . Pemantauan KC'mpa.i dl Pel~-
1.000 warga yang terkurung Itu bUhan KeNng"n Bl\ngklral', Pa­
memprihatlnkan. Mereka t1dak langkaraya. sediklt'lya Uga Iea­
beranl kelua .. belias di tempat· 'pal kayu dils! tlCngungsl asal 
umtun. Padahal stok bahan ke- AmpaUt., .Mel'e\cll . diangkut 
butuhan bldup makln menlpls. . menggunakaJl tujuh unit truk 

"Saya t1dl'k '>erpihak, ter- darl Ampalltdt:ngail pengawas­
hadap mereka yangterkurung an ketat apa-r.t kel'manan. 
itu. te~pl 'I:mata-mata rasa ke- Berlta boh"'ng . 
manuslaan a~.lr aparat, segera ' ,: . 
melakukan evakuasi. Jlka U- Menurut ComcUs. sej(arang 
dak, pennasalahan· dl AmpoUt ln1 muncu1 t.erlta yang menye­
sulit discl~sa~kan. "katanya. " butkan hasU sweeping aparat 

. Selama Inl, Kata COI'l'lells, ar,:, kepollslan menyitt. 30 bom m~, 
mada )'ang ,rnenanga'ni peng- lotov· .darl :,awasl'n Ampalit. 
ungsian dan Ampalit sangat Paaahal, aparat' sam.lsekaU . ti~ 
terbatl.lI, sehingga proses eva- dak menemui,bom meJotov dari 

r 

'lokoh Suku Dayak khnrisma­
flk Tiel Jelau (saudnl'a knndung 
gubemur pertama dan pahlawan 
nallional almarhwn TjUik Rlwut) 
kepada KompllS mlnta seluruh 
senlata taJam yang dlslla pettlgas 
dal'l Massa dl sepanJang Kasong­
an-Pundu, seltera d1kembalikan 
kepnda pe~knya. 
·.Masalahnya, kata onel, man­

dau (senlata khas Suku Dayak), 
tomlJak. dan sumplt merupakan 
senja~a yang memlllkl artl ter­
,endlrl dan merupakan IdenU­
tas Suku Dayak. "Saya sendlri 
yang' menyampalkan kepada 
uanrem agar senjata yang dlsl­
ta segera dikemballkan. Kam! 
'sepakat kalau senjata dlslmpan 
d! rumah. Kaml berharap, lIpa­
ya yang dllakukan Jangan mem­
persullt keadaan." ulamya: 
Suplal bahan pokok' 

Dlslsl.1aln, Tlel men)elaskan, 
rer.'5tiwa kerusuhan Jtu hendak­
nya scgera ~tunta*an. Aklbat 
perlstlwa Itu; banyak meruglkan 
wnrgB Amp aUt sendirl maupun 

Sedangkan untuk pergl kc Pa­
langkaraya. c\irasakan sulit see 
lamll kondisi masih meneeknm. 

"Kami wal-ga Kasongan ke· 
sulltan meneari sayur.' tn u ba· 
han makanan lainnya. Pemerin­
tah hal,\15 m~nel\ri sol\l.~i ICI'bnilc 
mellj(l'nnl p~nYI'diaan 1>:lh:1I\ 
pangan ini," uj;lr'nci yallg juga 
peJuang nendiri r<allenl,!, 

Namul., yang pahllil pCl1tinl! 
dar. m~ndasar. lit/ilk 1>t'lIilr hall­
wa kcmu;uhan di Ampalil lIIenl­
pukan lindakan Sliku !)"yalc UII' 
tuk mengusir pendnlang. "Se­
kalliagi. tidalt bcnar kalall kaml 
m.:nguslr pcndalallil. Kllmi 
hanya Ingln menegak kan keadil­
art bahwa tindak krhninal hal'\l.~ 
dlproses 5eeal'n hukum." ueap 
Tiel dengan nada mcnhl!llti. 

SUBsana mencekam juga die 
,alaml warga di Kola Pnlangka­
taxa.lbu kota Provinsi Kalleng, 
Fults.jalan protokol dan tempal 
IImum yang seh:U'i-hnri c1ipil­
dati warga, kini Illulallcngang. 
Bahkan di bel'bagal tempal. 
warga mulai berslskamling 
Icngkap dengan senjala tajam. 

"Pailng tidak akibnt keru5uh· 
an dl Ampalit, suasana Natal di 
I'alanglo.araya tahlln Inl terasll 
kutang maksimal." uJar Adi­
prin warga Bukit Raya. (nji) 
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~~~~~~~~~3~llj!j.ijj,~.~.i]~~e~llt8ll,:secara'.~~ ke: 
aer~o~trl!-!i1 .; tatanegit1illh, 'mem'ani' belwn 

adr . peraturan tentang tldak 
.. tlol.!hnya seorang 'ketua . dan 

r~~'&J~~f!1~~: ~~~J?:~~~t;t~~~~~~P.:f~~!i. se- ''''an[Uota Dl'Amcrangkap jabat. 
andi parpol. Akan tetapi, seeara 

, ,nioral..dan· etika, anggow . dan 
~ ketua'D~'" sehanisnyli ':t;ilibas· 
'dar!' kcpclltinganpol1tik atau 

a,g!~ ... llCell~Ql,a~·~ltu, ~'!?~lga:Lm~ma "kepentlngan kelompok tertentu, 
, ~~Unt~ mene,lakkan moralltas 
:~peJr.bat, tldak semua aturaMya 

~~[~Ja"va~"pj~IInY'iialrl,;:'rnel;k1 ~;harJS bersandar pada. hukum 
\e .. IIIQ1,QIUIlIIJI se~;;, ketlltaneg;lraan, Tl!tapl. leblh 

.r""'sDlu,,on . peluang·'. :dis,mdarkan rlada eUka, scbab 

~::~~~:~~~~~~~~f~~~.ti; :jl_~WL!ltl " negara tni'dlhangun atas lan-:, ballCUJrlYJI,;.Il!~laC1 ine- . dann etika,"-Icatanya, . 
_ klta· _' "Demi obyektlvltas dalam 

, "'," '" '/' , .. ' '" ' :\{ I,~;' ',: 'niemberikan masukan kepada 
'>'' .;,~ \'''~,,'':;.':' 'l'I'Idak 'etis' pr-:slden, sehalknya mcreka 

~~1~~~!~f~~~~mU~~~~~~r~!~ '~~:,::;~..:..:;'.~~!!.':': ~rlo':'" " konscntrasr $.!bllgal penaslhal , -,!?~eJ;1~·,~.~.,P!k~ h~ yang,agung. sesual dengan ne· 
o b,i.~ ~egara_;U,iiI.,-!USltai .. PadJa~ ~,e lembaganya," uJar Bagtr. 

dJaran ProfP.tBag1l:Manan SH .' " -, ':- -"(Tim Kompas .' 1;: .... ::. ;,~ :".':~~,"\~ " ,:' , .' ' .• "", 

KOMPAS, IUBU, 6 JANUARI 199~':--:, . - , 
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• • ,.r ,', "-~-.;". _ ........ _--: .... -:'"- ••. ,M { ••••• ,.".::lr:.-:p

" 

"F' r' ak' ··S":1· ~:'·~·~R~D:;r.i· di~~ID BR~rtfaaK;": 
'0 ;a. •. ,,~~.~ • ", .. " • • 1 ,".:~"\ •• ',,J.\~ ' ...... )' ..... '~ ... ' 

. W akiii:' K~·\~;igritiI{·;::~·~ ::P611 fik .. 
: ....: <::~.B·~::; .. ' .g, ~. -/::.~ ... , ..... . 

.JnkRrtn.ltomp·~s·\:·~:"-··., cU~~~~~~k~ F~ABR~ cU'DPR 
. Gubemur ;~embaga ", ~eta-' "datal\. asplra.sl ·masyarakal. 
hanan Nar.JoMI (Leq1hallnas), bangsa. 'dan n'egara yant'cUya­
Letjen :TNt ~gwri,~.Quin'ela".:-' .l;dn1:'ABRI ,;ak~p .. ml!mbawa 
Jliengulfrakan. ,kC:~Qiaan' b.angia ·W.ke . arah peneapalan 
Fraksl ABRl at D~R,~e~d~tang~ ·,ata-cltanya. Sulcan kepentlng­
tetap akan .berada ·Pll;d~,p,o.I .. I:·: ~ poUUk·,partattertentu." pa-
netral, Sela~ .t~dak akari m~wa ..... · plJ,m~, :,: , .. ;"~" : ' 
~ kepenUrigan po~t!-!c;:~~~ ,.,': .':,-'" '" Bukan'retoriJcl'l 
atau golongan mana punj kebet.. . . ". ,": -, ',' '. '. . ", 
adaan lrakslliil ~k~ri . .r.~rhper~ \ ,:: ;'~edan;kan MenhankamlPa­
Juangkan' se1uruh. a.pli'81l".m.a;.,. ng!l~·Jend~ TNt Wlranto da­
synrakat. negara;·. dan .' bingsa ' lim rapat ker2a dengan Komfsl ! 
untulc pembanguna~ ·.ke, depan: DP}\ RI menegaskan, komftmcn 
sesual den,an clta-c1ta·hliStonal, nl!traUtas-: ADRl. dalatn pemflu 
. "DPR mendatailg"·8k8n. d11s1' menda.tang bukanlah sekadar 

oleh era multipa~l. ~~ieb.a:-: retorika. /pollUk, ' .. "Netrall~s 
gal salah satu.fraksl.'akari·tetap· ~Rl ~nt akan dUaksanakan dl 
menjaga . nelraUtasnYa,: ',tldak" lapinigan'olell ,a,ara9 ABRI dl 
memUtak pada s~ah. satu pa~. t1ngka~ paling atas hlngga tlng­
tetapl .akan. memp.etjuan~kan· kat· terendah: r:retraUtas ABR! 
kepentingannegara·:i:IJ .. d~lam;. ke depan'Udak ilapat dUawar­
nya,"kata Agum. ,menjawab tswar lagi." ka~nya .. 
Kompcsdlscla-se1a acora Rapat Mcnurut Wiranio, komltmen 
Kerja Mentert'- Pertahanan Ke- . netralltas tersc\>ut scjalon dc­
omanan/panglimB. ABRI (Men'- ngan empat paradlgma bal'\! 
bankam/pangab) dengan Komi- ABRI tentang perannya dalam 
51 I DPlt, Selasa (2312). menyongsong obad-2I. Ne-

Kcpada Agum· dltanyakan tralitas'ABRI tersebut harus dl­
mengenai. kursi ABRI yang 'pahomt sceara utuh pcmnk­
berjumlah 38 buah. yang ber~i naannya. yaltu sebagal komi t­
ABRI memillkl satu fraksl'.cU men kebangsaan, "Bukan kare­
DPR yang cukup kuat untulc na 'dlpengaruhi oleh slapa pun 
metnperjuangkan kcpenUngan dan paradigma Inl sebetulnya 
politlknya sendiri. mcnunjuldcan bnhwa ada peng-

Menanggapl persoalan terse- akuan dar! ADRI tcntang )(('$:.­
but. Agum mengatakan, dalam lahan di masa lalu yang perlu 
paradigmo bnru ABRI, mosyo- dlperbalkl," tulumya. . 
ra~at lidak pc1'lu meneurigal po- Wlrnnlo juga meugnlnk:lIl. 
slsl ABRI dalam menjaJankan ABR! memposisikan dlri buknn 
fungsl saslal poliUknya meski- sebagat alat kekuasaan maupun 
pun ada'F-ABRldJ DPR. "ABRl alat kepentlngan poUlIk. dan 
.ebagal salah 'satu komponen mengambil jarak yang sama ser­
soslal pcUtik bal}gsa past! tldak ta membangun roluharirlgyang 
Jlkan lagi memfhak kepada ke- selmbang denBon segenap korn­
penUngan partal atau golongan ponen banglll dalam pl1lnbll' 
terten!u sepertJ dulu, Yang ak8~ ngunnn nnsionRI. (ROInl/:/:) 

KOMPAS, RABU, 24 FEBRUAIU 1999 
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